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SAMBUTAN PJ WALIKOTA PEKALONGAN 
Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, 
berkat rahmatNYA Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan dapat menerbitkan kembali buku dengan 
judul “Sang Pangabdi” sebagai salah satu apresiasi bagi 
penggiat literasi di Kota Pekalongan. 


Buku ini memuat cerita perjuangan orang-orang 
yang semangat dalam membantu mencerdaskan 
masyarakat Pekalongan melalui kiprah kecil untuk 
membangun sebuah “wadah” di lingkungan masing-masing 
dengan menyediakan sumber informasi. 


Tidak hanya sekedar menceritakan kiprah para 
tokoh dalam mengelola dan mengisi berbagai kegiatan 
untuk memakmurkan dan menghidupkan perpustakaan 
masyarakat, melainkan cerita yang mengharu biru dalam 
melahirkan sebuah wadah yang sarat manfaat yaitu 
perpustakaan masyarakat. 


Kehadiran buku ini diharapkan bisa menjadi salah 
satu semangat bagi masyarakat untuk bersama 
menciptakan masyarakat yang kreatif dan inovatif dengan 
memanfaatkan bermacam kegiatan yang diselenggarakan 
di perpustakaan masyarakat masing-masing serta 
informasi yang disediakan perpustakaan masyarakat di 
sekitarnya. 
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Buku “Sang Pengabdi” bukanlah karya yang 
sempurna Oleh karena itulah segala macam saran dan kritik 
yang membangun untuk kesempurnaan buku ini selalu 
kami harapkan. Selain itu, buku ini kami harapkan bisa 
menjadi tambahan wawasan untuk menginspirasi 
masyarakat untuk bergandengan tangan mewujudkan 
masyarakat cerdas di Kota Pekalongan. 


Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 


Pekalongan, 
PJ Walikota Pekalongan 


PRIJO'ANGGORO BR. 
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KATA PENGANTAR 


Secara umum makna perpustakaan adalah tempat 
buku tersimpan dan disediakan untuk dibaca. Namun 
perpustakaan sesungguhnya memiliki makna yang lebih 
besar. Buku yang tersimpan didalamnya adalah informasi, 
ilmu, dan pengetahuan yang mampu memberikan inspirasi 
dan motivasi bagi pembacanya untuk mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik. 


Perpustakaan akan tumbuh dan berkembang ketika 
pengelola dan pembacanya bersinergi dengan baik. 
Pengelola menyediakan layanan sementara pengguna 
memanfaatkan dengan baik bahan pustaka yang disajikan 
sesuai dengan kebutuhan. 


haus akan ilmu tidaklah terlalu sulit, akan tetapi 
membangun perpustakaan dalam lingkungan yang awam 
dan apatis adalah suatu keberanian yang luar biasa. 
Terlebih lagi Hubungan yang harmonis tersebut akan 
membawa kemajuan karena perpustakaan akan terus 
hidup dengan dinamikanya. 


Perpustakaan masyarakat di Kota Pekalongan 
berkembang sangat pesat. Pemerintah Kota Pekalongan 
sangat peduli sehingga perpustakaan masyarakat tumbuh 
sampai ditingkat RW. Mendirikan perpustakaan dalam 
lingkungan yang terpelajar dimana masyarakat menjaga 
keberadaan perpustakaan agar senantiasa tumbuh dan 
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memberi makna bagi lingkungannya adalah suatu 
perjuangan yang besar. 


Perpustakaan yang terus hidup, tumbuh dan 
berkembang ternyata dilatar belakangi oleh tangan-tangan 
dingin, keikhlasan, kesabaran, niat dan inovasi 
pengelolanya. Orang-orang dibalik perpustakaan itu adalah 
pengabdi-pengabdi yang justru sering tak terkuak oleh 
pemberitaan. Oleh karenanya, Kantor Perpustakaan dan 
Arsip Daerah sebagai lembaga pembina perpustakaan di 
Kota Pekalongan mengungkapnya dengan menerbitkan 
buku berjudul “ SANG PENGABDI, LIKA LIKU PENGGIAT 
LITERASI” yang mengupas tentang perputakaan, pengelola 
dan perjuangannya menjaga eksistensi perpustakaan 
masyarakat di lingkungannya. 


Semoga buku ini memberikan manfaat bagi 
pembacanya dan untuk pembelajaran bagi pengelola 
perpustakaan yang lain. 
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Not Just The Book, 
eretan buku tertata di rak kayu yang 
pr tak pernah usang, pliturnya 
selalu mulus atau malah bisa 
dikatakan kinclong. Diantara deretan buku itu ada 
salah satu buku yang sedikit tidak sejajar dari buku 
lainnya. Tak selang lama buku itu telah berpindah ke 
meja. Seorang bocah dengan seragam putih merah 
telah memindahkannya. Bocah itu menyeka keringat 
di keningnya dan kemudian mulai khusyuk dengan 
buku dihadapannya. Tak sampai satu jam bocah itu 
tenggelam dalam bacaannya, ia berdiri dan 
mengembalikan buku tersebut ke tempat awal ia 
mengambilnya. la pun meletakkan buku itu 
sekenanya. 

Esoknya hal yang sama kembali dilakukan, 
bocah yang sama, buku yang sama, dan aktivitas yang 
sama. Pada akhirnya, diketahui bahwa bocah tersebut 
hampir setiap hari melakukan hal serupa sudah 
sekitar sebulan lebih. Ia datang ke taman baca, duduk 
dan membaca buku yang sama. Hal itu dikarenakan 
dari ratusan buku yang ada di taman baca tersebut 
hanya buku itulah yang menarik minat hatinya. Entah 
sudah berapa kali ia khatam dengan buku itu, tetapi 
tetap saja ia mengulang dan mengulang sampai 
mungkin hafal di mana letak titik komanya. 

Sementara itu disisi lain santer kabar yang 
menyebutkan tentang rendahnya minat baca di 
Indonesia, hal itu berdasarkan laporan studi 
Programme for International Student Assessment 
(PISA) 2012 peringkat pendidikan Indonesia, terutama 
di bidang matematika, sains, dan membaca berada 
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pada urutan ke-64 dari 65 negara. Namun, melihat 
sepenggal potret bocah di salah satu taman baca tadi, 
lalu apakah masih bisa dikatakan minat baca anak- 
anak Indonesia rendah ? 

Asumsi akan rendahnya minat baca di 
Indonesia sebetulnya tidak sepenuhnya benar. 
Namun, hanya dilandasi praduga yang salah dan tidak 
didukung dengan data-data faktual di lapangan. 
Menurut fakta dari Unicef, sebuah negara dianggap 
memiliki tingkat membaca yang bagus apabila satu 
buah buku dibaca oleh 5 orang. Kenyataannya, 
melihat jumlah penerbit dan toko buku di seantero 
Indonesia, satu buku bisa dibaca hingga 7 orang. Hal 
itu diungkapkan oleh Windy Ariestanty, Pemimpin 
Redaksi Gagas Media yang juga penulis buku saat 
Diskusi “Catatan Perjuangan Para Penggerak Budaya 
Baca” di Bale Santika Unpad Kampus Jatinangor pada 
bulan April 2014. 

Menurut Windy ada kekeliruan yang muncul 
dari asumsi tersebut. Konteks minat baca selalu 
dipersempit untuk membaca buku. Padahal, minat 
baca sejatinya tidak hanya dilihat dari seberapa sering 
seseorang membaca buku. Terlebih sekarang di era 
kemajuan teknologi, membaca bisa menggunakan 
berbagai media, seperti misalnya internet. Tinggi 
rendahnya minat baca tidak dapat diukur dari aspek 
penjualan buku. Buku yang kurang laku di pasaran, 
bukan berarti masyarakat tidak gemar membaca. 
Harus disadari atau mungkin dimaklumi, bahwa rata- 
rata orang Indonesia masih harus berpikir berulang 
kali untuk menyisihkan sekian persen pendapatannya 
untuk belanja buku. Harus dimaklumi karena secara 
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ekonomi rata-rata masyarakat kita masih belum bisa 
dikatakan mapan sehingga buku bukan menjadi 
kebutuhan primer melanikan kebutuhan sekunder 
dengan nomer urutan terakhir. 

Jika tinggi rendahnya minat baca didasarkan 
pada berapa banyak jumlah buku yang terbeli, atau 
berapa banyak buku yang di baca, maka Indonesia 
ada pada posisi kedua yang terendah dari 65 negara. 
Namun, asumsi membaca adalah Not just the book 
bisa jadi peringkat minat baca kita tidak akan buruk- 
buruk amat. 


Pada Sebuah Harapan 


“Ketika kamu membaca, kamu bisa mengubah 
dunia kamu sendiri. Apa yang kau baca, kau bisa 
menjadi apa yang kau baca itu“. Kita asumsikan atau 
mungkin lebih tepatnya percaya diri, bahwa minat 
baca di negeri ini tidak rendah, tetapi juga tidak 
tinggi. Permasalahannya mengenai apa sebenarnya 
yang dibaca? Apakah bacaan yang hanya bersifat 
mudharat atau sebaliknya. Jika masyarakat lebih 
banyak memilih bacaan yang bersifat mudharat kita 
tidak bisa juga serta merta mengatakan jika selera 
baca masyarakat kita rendah, sebab bisa jadi memang 
hanya bacaan seperti itulah yang disuguhkan. Ingin 
membeli buku yang lebih berkualitas tapi perut lebih 
menjadi prioritas. Ingin membaca melalui internet, e- 
book, dan lain sejenisnya tapi tak punya fasilitas 
untuk itu serta tidak tahu caranya. Akhirnya yang 
paling gampang kalau membaca itu ya buku. 

Berbagai kemungkinan itulah yang pada 
akhirnya untuk memperoleh bacaan murah dan 
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berkualitas disandarkan pada pemerintah. Harapan 
seperti itu datang dari masyarakat-masyarakat 
pinggiran dan anak-anak dari keluarga pas-pasan 
yang sejatinya mereka sangat berkeinginan 
memperluas cakrawala tetapi terbentur nasib baik 
yang kurang berpihak. Sayangnya pemerintah sendiri 
sedang disibukkan dengan kompleksitas masalah 
sehingga solusi yang diberikan dalam meningkatkan 
minat dan kualitas baca sangatlah instan. Pemerintah 
hanya menggelontorkan sejumlah anggaran atau 
lebih tepatnya bantuan untuk pembuatan taman 
baca masyarakat tanpa ada pengawalan, 
pengawasan, dan evaluasi. Akhirnya yang terbentuk 
adalah TBM formalitas, “Sing penting ono, sing 
penting duwe “. 

Jika sudah seperti itu lalu sampai berapa lama 
akan bertahan TBM tersebut. Fakta di lapangan 
menunjukan sebagian besar dari mereka mati suri. 
Hal itu dari beberapa indikator seperti tidak adanya 
aktivitas di taman baca serta koleksi buku yang hanya 
itu-itu saja. Adapun yang paling menggelikan adalah 
ketika ditanya tentang visi, misi, serta alasan 
mendirikan taman baca, para pengelola atau lebih 
tepatnya pemilik rumah yang digunakan sebagai 
taman baca itu tidak dapat menjawab secara 
komprehensif. Keberadaan taman baca di rumahnya 
karena “ditunjuk” oleh LPM. Karena kekurangtahuan 
akan maksud dan tujuan serta capaian yang hendak 
diraih inilah, pada akhirnya dengan berat hati harus 
dikatakan bahwa ini semua hanyalah TBM formalitas 
semata. Sementara seiring pergeseran zaman, 
kebutuhan akan bacaan menjadi sesuatu yang sangat 
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Vital jika ingin meningkatkan sumber daya manusia. 
Kecerdasan saja belumlah cukup dalam mengahadapi 
era globalisasi, harus dibarengi dengan luasnya 
wawasan serta piawai dalam berketerampilan. Untuk 
memenuhi semua itu tidak ada tawar menawar, salah 
satu upayanya adalah membaca, membaca, dan 
membaca. 

TBM adalah sebuah harapan karenanya buku 
ini semoga bisa menjadi pembawa pesan yang 
nendang di hati. Coba bayangkan, betapa bangganya 
jika kelak dikemudian hari lahir orang-orang hebat, 
muncul ide-ide brilian yang mampu membawa suatu 
kemajuan yang luar biasa untuk Pekalongan bahkan 
mungkin Indonesia. Pada prosesnya ada dalam 
sebuah ruangan sederhana di pinggiran kampung nan 
kumuh pula, dimana dalam ruang tersebut berjajar 
buku-buku usang yang tertata sekedarnya di rak kayu 
yang telah mulai keropos. Ini mungkin naif, tapi justru 
seringkali terwujudnya sebuah impian itu diawali 
dengan kenaifan. 
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Pn 


| Bertemu Pandu Di antara Rak Buku 


uatu ketika seorang pegawai PLN curhat 
dadakan. la mengungkapkan unek- 


uneknya tersebut pas secara kebetulan 
bertemu di satu warung saat makan siang. Entah dari 
mana awal pembicaraan hingga akhirnya ia cerita 
kalau sekitar sebulan yang lalu ia baru saja mendapat 
pembekalan psikologi dan ketrampilan, sebab satu 
tahun lagi ia akan pensiun. Pembekalan semacam itu 
lazim diberikan di institusinya atau mungkin di 
institusi yang lain juga sama. Yang menggelitik adalah 
alasan kenapa diberi pembekalan bagi pegawai- 
pegawai yang mendekati masa purnatugas, agar 
mereka tidak terkena sindrom dan menjadi depresi. 
Menurut si pegawai PLN itu, banyak rekannya yang 
hampir mendekati depresi bahkan sindrom jabatan 
saat purnatugas. Mereka merasa sudah tidak 
dibutuhkan lagi dan merasa sudah tidak bisa 
melakukan apa-apa lagi, hingga akhirnya dalam 
pembekalan sebelum purnatugas diberikan materi 
ketrampilan. 

Adalah Pandu Sugiyanto seorang pria 
kelahiran Purworejo 1937, ia merupakan pensiunan 
guru di salah satu SMA swasta di Kota Pekalongan. 
Jika para pensiunan pada umumnya butuh 
pembekalan untuk menjalani masa purna tugasnya, 
lain halnya dengan Pak Pandu. Jiwa pengabdian 
sebagai pahlawan tanpa tanda jasa ternyata memang 
tak bisa lepas begitu saja. Meskipun sudah tidak lagi 
mengajar, tetapi semangat mengabdikan diri pada 
masyarakat terus ditebarkan. Keinginan untuk selalu 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


berbagi ilmu dan pengalaman selalu muncul dalam 
hatinya. 


Bapak Pandu Sugiyanto 


Menurut Pak Pandu, awalnya memang ia tidak 
membuka secara umum. Kalau ada masyarakat yang 
ingin membaca atau mungkin hanya sekedar ingin 
melihat buku-buku koleksinya, ya silahkan saja. “Kolo 
semonten buku-bukune nggih mung ditumpuk 
mawon wonten ruang tamu,” begitu kata Pandu. 
Namun, seiring waktu ternyata makin banyak orang 
yang berkunjung kerumahnya meskipun sebetulnya 
waktu itu ia tidak atau belum mengukuhkan 
tempatnya sebagai taman baca untuk masyarakat 
umum. Hingga pada tahun 2010, buku-buku yang 
tadinya hanya ditumpuk saja mulai ditata dan 
dipajang dalam rak-rak sederhana agar masyarakat 
datang lebih mudah dalam mencari buku yang 
diinginkan. 

Seiring berjalannya waktu, dan kian hari makin 
banyak saja masyarakat yang berkunjung ke 
rumahnya. Jika seperti ini terus, dengan intensitas 
kunjungan yang lumayan tinggi lama-lama ruang 
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tamu yang sempit dan hanya untuk kapasitas yang 
terbatas sudah tak dapat menampung. Terlebih 
akhirnya dari sisi privasi keluarga juga merasa tidak 
nyaman. Namun, membatasi orang yang berkunjung 
atau bahkan menutup taman bacanya, tentu juga 
kasihan masyarakat yang butuh buku bacaan. Dari 
keresahan itulah kemudian terbersit keinginan untuk 
membuat ruangan sederhana di halaman rumahnya 
yang kelak bisa digunakan sebagai taman baca. 
Namun keinginan tinggalah keinginan, Pandu yang 
hanya pensiunan guru SMA terbentur pada dana 
dalam mewujudkan perpustakaan miliknya. “Nggih 
pancen wonten bantuan saking pemerintah melalui 
BKM, nanging nggih mung sekedik, mboten cekap 
menawi ngge ndamel ruangan. Paling nggih damel 
tumbas buku kagem nambah koleksi,” cerita Pandu 
sambil membersihkan buku-bukunya. 

Ada yang mengungkapkan jika negara ini 
didirikan dari hasil khayalan seorang Sukarno. 
Ungkapan itu berdasarkan kutipan pidato Sukarno 
yaitu nawaksara “Maka saya meninggalkan dunia 
jasmani ini dan saya masuk kategori dalam pidato dan 
keterangan-keterangan yang sering masuk ke dalam 
World Of The Mind. Saya meninggalkan dunia yang 
material ini, saya masuk di dalam World Of The Mind. 
Dunianya alam cipta, dunia khayal, dunia pikiran. 
Saya sering mengatakan, bahwa di dalam World Of 
The Mind itu, saya berjumpa dengan orang-orang 
besar dari segala bangsa dan segala negara. Di dalam 
World Of The Mind itu saya berjumpa dengan nabi- 
nabi besar : di dalam World Of The Mind itu saya 
berjumpa dengan ahli falsafah besar. Di dalam World 
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Of The Mind itu saya berjumpa dengan pemimpin- 
pemimpin bangsa yang besar, dan di dalam World Of 
The Mind itu saya berjumpa dengan pejuang-pejuang 
kemerdekaan yang berkaliber besar“. Khayalan- 
khayalan Soekarno muda dapat kita jumpai dalam 
sebuah buku berjudul “Di bawah Bendera Revolusi”. 
Buku itulah yang akhirnya dapat mewujudkan 
khayalan Pak Pandu membuat ruang perpustakaan di 
halaman rumahnya. 

Pandu muda memang gemar membaca, 
makanya tak heran jika koleksi buku yang dimilikinya 
mencapai ratusan bahkan ribuan sekarang ini. Salah 
satu buku koleksinya adalah dibawah bendera 
revolusi. Buku tersebut saat dibeli Pak Pandu tidak 
terpikir kalau nantinya bisa digunakan untuk 
membangun perpustakaan miliknya. Ternyata seiring 
waktu berjalan buku itu masuk dalam buku langka 
yang banyak diburu oleh para kolektor sehingga 
harganya bisa mencapai puluhan juta. “Kebetulan 
saya punya dua buku di bawah bendera revolusi dan 
kebetulan kantor perpustakaan Kota Pekalongan mau 
membelinya. Ya sudah saya jual satu seharga 10 juta 
rupiah. Dari hasil jual buku itulah kemudian saya 
gunakan untuk mbangun perpustakaan di halaman 
rumah,“ kenang pak Pandu. Itupun sebetulnya masih 
kurang sebab ternyata anggaran yang dibutuhkan 
sekitar 11 juta dan kekurangan itu ia tutup dengan 
merogoh kantong pribadinya. 

Taman Baca Pandu Pustaka, itu nama 
perpustakaan dari hasil jual buku langka di bawah 
bendera revolusi. Saat mendirikan taman bacanya, 
Pak Pandu menanamkan sebuah slogan meladipri 
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yang artinya melatih diri pribadi, sesuai dengan 
namanya yaitu Perpustakaan Kejujuran. Mereka 
mencari buku sendiri, menulis di buku pinjaman 
sendiri dengan jujur dan disinilah efek pendidikan 
kejujuran tertanam. “Sengojo kulo damel kados 
ngaten, sebab kulo kepingin ngajari lare-lare niku 
kejujuran, nggih Istilahe nopo nggih niku, taman baca 
kejujuran”. Adapun dana Operasional pemeliharaan 
(beli buku baru, beli sampul, kapur barus, dan 
lainnya) didapat dari infag, uang pribadi atau 
sumbangan yang tidak mengikat. 

Untuk lebih memasyarakatkan perpustakaan 
dan menimbulkan minat baca Pak Pandu 
menggunakan sistem 'jemput bola' yaitu antar 
jemput buku kepada pembacanya. Baik kepada 
perorangan maupun komunitas, misalnya ke panti 
asuhan atau ibu-ibu yang sedang menunggu putra- 
putrinya di TK/PAUD atau di BKIA saat menunggu 
diperiksa bidan. Kemudian sebaliknya ada ibu-ibu 
yang datang ke perpustakaan untuk pinjam buku- 
buku (misalnya buku resep-resep masakan atau buku- 
buku ketrampilan wanita dan lain-lain.) 

Pandu Sugiyanto di usianya yang sudah 
memasuki kepala tujuh tetapi memiliki semangat 
yang luar biasa ingin mencerdaskan anak bangsa 
melalui taman baca miliknya. “Dados generasi sakniki 
niku kadose kok kirang, minat bacane kirang, lajeng 
sopan santunipun nggih kados kirang”. Dari 
keprihatinan itulah yang menjadikan Pandu bertekad 
untuk memberikan secuil sumbangsih di usia 
senjanya. Meski harus mengorbankan waktu, tenaga, 
dan materi tetapi buat Pandu itu akan menjadi bekal 
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di akhirat nanti. Menemukan sosok seperti Pandu 

dijaman sekarang ini mungkin ibarat pepatah 

mengatakan bagai mencari jarum diantara tumpukan 
jerami. Pergeseran norma dan budaya memang sulit 
untuk diantisipasi. Ketika makin banyak orang sudah 
berhitung untung rugi untuk kepentingannya sendiri, 
maka saat itu pulalah empati terhadap sesama, 
terhadap bangsanya semakin sepi. 

Berbagai Penghargaan yang diperoleh Taman 

Baca Pak Pandu : 

1. Penghargaan Wali Kota Pekalongan 
(No.041/03130/X/2013) sebagai Juara | 
Perpustakaan Masyarakat th.2103. 

2. Juara | Manajeman TBM Dalam Rangka Lomba 
Pendidikan Nonformal 2013 dari Departemen 
Pendidikan dan Pemuda Kota Pekalongan. 

3. Life Achievement Dari Akademi Berbagi (Akber) 
Pekalongan dalam rangka HUT Akber ketiga. 
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1 Impian dan Harapan si “Kermis” dari i 
kampung Sembawan 


endidikan di negeri ini seperti kisah 
Psseton yang tak pernah habis 
episodenya. Ceritanya selalu sama dan 
berulang. Misalnya tentang mahalnya biaya 
pendidikan, parahnya sarana prasarana,  mulur 
mungkretnya kurikulum, dan masih banyak lagi untuk 
disebutkan yang mungkin juga tak akan selesai dalam 
satu bab. Akan tetapi, memang begtulah fakta potret 
dunia pendidikan di negeri ini. Terlebih ketika kita 
menyambangi daerah-daerah dimana status ekonomi 
masyarakatnya rata-rata jauh dari kata layak. Kisah 
tentang pendidikan pasti akan semakin panjang lagi. 
Seperti di daerah Krapyak, salah satu wilayah di 
Kecamatan Pekalongan Utara. Di situlah ada seorang 
wanita bernama Hindun. Dia adalah penyaksi atas 
kehidupan sosial di kampungnya. Rendahnya rata- 
rata pendidikan di sekitar tempat tinggalnya tentu 
tidak bisa serta merta menjadi kesalahan mereka. 
Alasan utamanya juga sangat rasional, ketiadaan 
biaya. 


Disuguhi realitas potret pendidikan yang jauh 
dari kata layak secara terus menerus, menjadikan 
nurani orang tua Hindun pun berontak. Kepada 
anaknya ia berpesan, agar Hindun kelak bisa berbuat 
sesuatu untuk mengangkat derajat pendidikan di 
lingkungan sekitarnya meskipun mungkin hanya 
seujung kuku. Bagi Hindun mewujudkan apa yang 
telah diamanatkan orang tuanya itu bukanlah sesuatu 
yang mudah, apalagi dengan segala keterbatasan 
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yang ada menjadikan Hindun harus betul-betul putar 
otak. Apa kira-kira yang dapat ia lakukan untuk 
lingkungannya agar wawasan serta pendidikan 
mereka bisa meningkat. Apalagi ia juga sadar betul 
jika ia bukan termasuk golongan orang mampu, 
sementara di masa sekarang ini sepertinya hampir 
semuanya butuh yang namanya rupiah. Lalu 
munculah ide untuk membuat taman baca. 
Setidaknya dengan keberadaan taman baca itu 
nantinya masyarakat sekitar bisa menggali wawasan 
seluas-luasnya dengan buku-buku yang ada. 


Ibu Hindun 


Ide sudah ketemu, tapi kemudian 
permasalahan yang muncul di mana taman baca itu 
akan ditempatkan. Hindun menuturkan awal 
pembuatan taman baca miliknya ia harus pontang- 
panting ke sana ke mari mencari tempat. Memang 
tidak semudah yang ia bayangkan, beruntung ia 
mendapat bantuan dari BKM sebesar lima juta rupiah 
yang bisa digunakan untuk membeli meja, kursi, rak 
buku, papan nama, dan barang lainya. Adapun 
tempat taman baca itu didirikan yang masih belum 
ketemu solusinya. Kemudian ia mencoba 
menghubungi salah satu tetangga yang kebetulan 
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memiliki sebuah ruangan yang tidak terpakai. Ia boleh 
mempergunakan tempatnya tetapi dengan catatan 
harus memperbaiki fisik ruangannya. Dipikir-pikir oleh 
Hindun hal itu tentu sangat tidak menguntungkan, 
sebab ia hanya menggunakan tempat itu setahun tapi 
diminta untuk memperbaiki. Andai duitnya ada pun, 
Hindun masih berpikir ulang terhadap penawaran 
tersebut. Keinginan untuk bisa mewujudkan taman 
baca begitu dahsyatnya, sementara ketiadaan biaya 
menjadi kendala utama. “Karena memang tidak ada 
uang untuk sewa tempat, ya sudah saya akhirnya izin 
dengan keluarga untuk membuka taman baca di 
rumah,” kenang Hindun. 

Ruang tamu rumah akhirnya menjadi titik 
awal berdirinya Taman Baca Muslimah milik Hindun. 
Layaknya kisah sinetron setiap episode selalu saja 
muncul konflik dan perseteruan. Begitu pun yang 
dialami Hindun. Pada awalnya memang tidak terjadi 
permasalahan terhadap taman bacanya. Karena 
semakin hari makin banyak anak yang berkunjung, 
bermain, dan membaca buku di ruang tamu 
rumahnya yang ia jadikan taman baca, lambat laun 
ketenangan serta kenyamanan saudara-saudara 
Hindun terusik. Secara implisit mereka merasa 
keberatan dengan taman baca itu. “Saya mbodo saja 
pura-pura nggak denger omongan saudara-saudara 
saya itu,”. Namun, sebagai manusia apalagi seorang 
wanita, Hindun pun tak tahan menghadapi situasi 
yang demikian. Terlebih saat ia melihat anak-anak 
yang sedang asik membaca hatinya makin teriris. 
“Jika taman baca ini dibubarkan, ke mana anak-anak 
itu akan mendapatkan bacaan?” begitu yang ada 
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dalam benak Hindun. Selama kurang lebih lima tahun 
Hindun memendam kegundahan itu dan menulikan 
telinganya dari omongan-omongan saudaranya. 
Hindun memberanikan diri mengajukan 
bantuan ke Pemerintah Kota Pekalongan. Ia sudah tak 
sanggup lagi jika harus bertahan dengan situasi 
keluarga yang sudah tidak kondusif. Dalam benaknya 
saat itu hanya ingin ke luar, ke luar, dan ke luar dari 
rumah tersebut lalu memiliki taman baca dengan 
tempat sendiri yang lebih luas. Kenekatan Hindun pun 
berbuah manis. Dengan segala upaya akhirnya 
pengajuan bantuan ke Pemkot Pekalongan 
terkabulkan. Bantuan sejumlah 25 juta pun akhirnya 
didapatkan. Hindun sadar jika bantuan sebesar itu 
tentu masih jauh panggang dari api jika ingin 
mewujudkan cita-citanya itu. la pun tetap berpikir 
realistis. Uang sebesar 25 juta rupiah itu ia 
manfaatkan untuk menyulap salah satu kamar kosong 
di rumahnya menjadi taman baca setelah mendapat 
izin dari kakaknya. Sisa uangnya ia belikan buku-buku 
untuk menambah koleksi. Hindun sudah dapat 
merasa lega karena setidaknya taman bacanya tidak 
menggunakan ruang tamu sehingga harapanya tidak 
ada lagi saudara-saudaranya yang merasa terganggu. 
Seperti pepatah mengatakan dalamnya lautan bisa 
terukur, tetapi dalamnya hati manusia hanya Tuhan 
yang tahu. Kelegaan Hindun ternyata tak berlangsung 
lama. Meskipun sang kakak yang tinggal serumah 
dengannya mengizinkan, saudaranya yang lain yaitu 
adiknya yang tinggal di Jepara pada satu ketika 
mengirimkan sms ke Hindun “sakpele ono TBM aku 
nek bali neng Krapyak orak tau iso Istirahat “ begitu 
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isi sms adik Hindun. Sms itu langsung mengena di hati 
Hindun bahkan menurutnya seperti tersambar petir 
hingga tak terasa butir bening mengalir dari kedua 
kelopak matanya. Padahal menurut Hindun, setelah 
kedua orang tuanya meninggal dialah yang merawat 
adik-adiknya hingga menikah. Bahkan Hindun sendiri 
rela dilangkahi adik-adiknya. la baru menikah pada 
tahun 2007 setelah semua adiknya. 

Konflik itulah yang menyebabkan Hindun 
bertekad harus ke luar dari rumah dan mencari 
tempat yang lebih nyaman untuk taman bacanya. 
Dari situlah perjuangan Hindun kembali dimulai. 
Berkali-kali ia mencari tempat kontrakan dan 
berulang-kali pula harus berpindah tempat. Ada saja 
kendalanya dalam proses pindahan itu. Meskipun 
dihadapkan dengan masalah tempat, tahun 2011 
taman baca miliknya justru memenangi lomba 
sebagai juara satu dan mendapatkan hadiah sebesar 
empat juta rupiah. Dengan adanya tambahan modal 
dari hasil lomba itu, Hindun makin semangat mencari 
tempat yang layak untuk taman bacanya. Akhirnya 
dapat satu rumah yang layak pakai serta 
representative berfungsi sebagai taman baca. Nilai 
kontraknya adalah lima juta setahun. Titik cerah 
mulai tampak. Apalagi pada waktu yang sama ia juga 
mendapatkan seorang donatur yang siap membantu 
segala keperluanya dalam mengembangkan taman 
baca miliknya. 

Jodoh itu tidak selalu ia yang akan 
mendampingi kita. Tidak selalu ia adalah suami, istri, 
maupun, pacar. Namun jodoh sejatinya memiliki 
pemaknaan yang sangat luas, bisa berwujud teman, 
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relasi, hewan piaraan, bahkan terhadap benda mati 
sekalipun. Hindun akhirnya juga bertemu dengan 
“Jodohnya", bukan hanya satu tapi dua bahkan tiga. 
Jodoh yang pertama tentu suaminya, jodoh yang 
kedua adalah rumah kontrakan, dan yang ketiga 
seorang donatur. Entah berapa kali Hindun harus 
mencari kontrakan, pindah kesana kemari semuanya 
terasa masih kurang cocok. Akhirnya, dia bertemu 
dengan rumah yang sekarang digunakan sebagai 
taman baca miliknya, Hindun langsung jatuh hati 
dengan rumah tersebut serta merasa itu tempat yang 
sangat tepat. Transaksi pun dilakukan, sepakat 
dengan pemilik rumah seharga lima juta rupiah untuk 
kontrak satu tahun. Waktu terus berjalan, di tempat 
yang baru itu, taman baca milik Hindun semakin 
matang dan tertata. Melihat progres yang semakin 
baik menjadikan Hindun berangan-angan Andai saja 
rumah itu bisa dibeli, tentu ia bisa lebih 
mengembangkan taman bacanya. Dari angan-angan 
itulah lalu memberanikan diri meyampaikan 
maksudnya itu kepada donaturnya agar mau membeli 
tempat itu. 


Taman Baca Muslimah 
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Gayung bersambut, setelah melihat kondisi 
fisik rumah yang dikontrak Hindun, rupanya sang 
donatur juga klik dan cocok sehingga ia pun sudi 
membeli rumah itu untuk dijadikan sebagai taman 
baca. Tawar menawar, tarik ulur harga dengan 
pemilik rumahpun dilakukan lazimnya jual beli, dan 
deal akhirnya rumah tersebut dibeli oleh donatur 
seharga 150 juta rupiah. Rumah itu dihibahkan untuk 
Hindun sebagai tempat taman baca. “Seketika itu 
saya langsung sujud syukur, Alhamdulillah ya Allah, 
akhirnya apa yang saya impikan terwujud,” tutur 
Hindun. Praktis hanya lima bulan ia mengontrak 
rumah itu, setelahnya sudah menjadi hak milik. 

Pasca memiliki rumah langkah Hindun pun 
semakin mantap dalam memberikan pengabdianya 
ke masyarkat terutama anak-anak. Dengan adanya 
tempat yang representatif tidak hanya taman baca 
saja yang dikembangkanya, tetapi pendidikan anak 
usia dini PAUD juga mulai ia kembangkan. Bahkan ia 
juga membuka les pelajaran di malam hari dengan 
menggandeng beberapa guru. Langkah lain yang 
dilakukan Hindun adalah menjadikan taman baca 
serta paud miliknya menjadi sebuah yayasan, agar 
kuat secara hukum. Namun, satu hal yang 
disayangkan oleh Hindun adalah sulitnya mencari 
tenaga sukarelawan di sekitar tempat tinggalnya. Ia 
pernah mencoba menawari orang-orang di 
sekitarnya, para tetangga, tetapi sayangnya rata-rata 
dari mereka enggan jika tidak ada rupiah sebagai 
imbalannya. Mungkin memang Tuhan belum 
memberikan hidayah pada mereka. 
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| Lulur Pak Ustad | 


iuh riang terdengar dari sebuah rumah 
PR sesar Jika menilik suaranya dapat 
dipastikan mereka adalah anak-anak 
yang sedang bersendau gurau menikmati dunianya. 
Hampir setiap sore rumah milik Khudori memang 
selalu ramai oleh anak-anak dengan kostum baju 
kokonya. Selain belajar mengaji tentu bonus lain yang 
bisa mereka dapatkan adalah bercanda dengan 
teman sebaya. Memang begitulah dunia anak. 
Namun, Khudori ternyata punya bonus lain, yaitu 
aneka buku yang boleh dipinjam untuk dibawa pulang 
ke rumah maupun dibaca di TKP. 


Bapak Khudori 


Meskipun mengaku tidak hobi membaca, 
Khudori sangat berkeinginan agar anak didiknya 
gemar membaca agar mereka memiliki cakrawala 
yang lebih luas. Terlebih jika melihat potret 
pendidikan anak-anak di sekitar tempat tinggalnya 
yang notabene masyarakat berbasis rendah. Tentu 
sudah tidak perlu digambarkan lagi bagaimana pola 
pikir mereka akan pendidikan karena gambarannya 
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pasti rata-rata hampir sama. Tapi jiwa pendidik yang 
mengalir pada Khudori membuatnya tergelitik untuk 
melakukan sesuatu yang bisa meningkatkan wawasan 
anak-anak di sekitarnya. Tentu akan sangat ideal jika 
mereka semua pintar mengaji dan memiliki 
pengetahuan yang luas pula, sehingga terlahir 
generasi yang memiliki kecerdasan dengan spiritual 
yang tinggi. 

Dari keinginan itu pulalah kemudian Khudori 
berkeinginan membuat taman baca. Namun, ia 
bingung bagaimana memulainya sebab tidak ada 
dana ataupun modal untuk itu. Padahal seperti 
pepatah Jawa jer basuki mawa beya yang artinya 
apapun pasti konsekuensinya, pasti pada 
permodalan. Pada suatu ketika ia mencoba berdiskusi 
dengan temannya akan niatan mendirikan taman 
baca. Atas saran temannya tersebut, Khudori disuruh 
mencoba untuk mengajukan proposal ke Pemerintah 
Kota Pekalongan. 

Respon positif didapatkan Khudori. la pun 
mendapat bantuan dari Pemkot sebesar sepuluh juta 
rupiah. Sebuah angka yang cukup lumayan meskipun 
tentu masih belum bisa mencukupi karena anggaran 
yang dibutuhkan untuk membuat satu ruangan 
mencapai empat puluh juta rupiah kala itu. Lalu ke 
mana harus mencari kekurangan biaya sedangkan 
Khudori sendiri juga tidak memiliki uang sejumlah itu. 
Khudori pun akhirnya menggandeng remaja sekitar 
untuk bisa ikut membantu. Setidaknya jika dalam 
bentuk materi tidak bisa, bantuan tenaga juga tak 
apa. Bahu-membahu pun dilakukan, Khudori bersama 
para remaja sekitar tempat tinggalnya tiap malam 
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keliling kampung meminta bantuan seikhlasnya 
kepada masyarakat. Dari seribu menjadi lima ribu, 
bertambah lagi menjadi sepuluh ribu sampai akhirnya 
terkumpul uang sebesar empat puluh juta rupiah. 
Uang swadaya masyarakat itulah yang kemudian 
digunakanlah untuk membuat taman baca. Tahun 
2010 gedung atau lebih tepatnya bangunan taman 
baca sudah berdiri. Awalnya masih kosong. Jangankan 
bukunya, rak nya pun juga belum ada. Hal itu berarti, 
Khudori masih harus berpikir lagi bagaimana 
menyediakan buku-buku di taman bacanya. Lalu 
untuk apa jika fisik bangunan sudah ada tetapi tidak 
ada isinya, apakah lantas dibiarkan begitu saja. 
Sembari berupaya menyediakan buku-buku di taman 
bacanya, Khudori menjadikan bangunan tersebut 
sebagai tempat pembelajaraan Al-Our'an. Baru 
sekitar satu tahun kemudian ia kembali mengajukan 
permohonan bantuan ke Pemkot Pekalongan karena 
kebetulan pemerintah daerah setempat kala itu 
sedang gencar menggalakkan taman baca. 

Memang sepertinya semuanya serba 
kebetulan hingga sepertinya begitu mudahnya 
Khudori membuat taman baca. Bantuan dari Pemkot 
Pekalongan yang sering ia dapat, sumbangsih 
masyarakat, terasa seperti ketika kita lapar kemudian 
datang seorang teman dan mengajak kita ke warung 
makan. Setelah di warung makan berbagai menu 
yang kita harapkan tersaji disitu, serba kebetulan, 
serba keenakan. Tapi bukan berarti lantas Khudori 
hanya mengandalkan bantuan dari pemerintah saja, 
“Bantuan itu kan sifatnya tertentu, artinya tidak 
setiap bulan bahkan setiap tahun,” kata Khudori. 
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Sementara untuk operasional dan pengembangan 
Taman Baca Nusantara miliknya, ia tetap harus 
berupaya sendiri seperti dalam pengadaan buku- 
bukunya. Apalagi di Taman Baca Nusantara sendiri 
memang masih sangat sedikit koleksi. Karenanya 
untuk nambah koleksi buku, Khudori membuat lulur 
dan menjualnya. Dari hasil itulah ia manfaatkan untuk 
belanja buku meskipun mungkin tidak dalam jumlah 
banyak tapi setidaknya agar lebih banyak pilihan buku 
di taman baca miliknya. Memang masih sangat 
sederhana Taman Baca Nusantara. Hanya satu rak 
buku yang diisi oleh sekitar tiga ratusan bacaan. Dari 
mulai majalah, buku pelajaran, pengetahuan umum, 
buku agama, dan buku-buku jenis lainnya. “Saya 
sedang ngumpulin duit, untuk bikin rak yang nempel 
didinding, agar taman bacanya lebih baik dan lebih 
menarik lagi dan yang terpenting jika pas banjir buku- 
bukunya lebih aman,” ucap Khudori. Selain itu, 
tantangan terberat yang dihadapi Khudori yang 
seorang guru ngaji kelahiran Pekalongan ini sejatinya 
adalah menumbuhkan minat baca di lingkungannya, 
“Ojo maneh kon mbayar, gelem moco bae wes 
Alhamdulillah,” kata Khudori. Jangankan anak-anak 
didiknya, ibu-ibu yang mengantar dan menunggui 
anaknya belajar mengaji ketika ditawari untuk 
membaca buku malah bingung. Entah bingung karena 
takut suruh bayar, entah bingung karena tidak ada 
bacaan yang menarik hati. Lebih parah lagi, jika 
bingung karena belum bisa membaca. 

Bahagia itu sebetulnya sesuatu yang ambigu 
sebab kadar atau ukurannya tidak bisa dipastikan. 
Setiap orang memiliki sudut pandang yang berbeda 
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dalam mendefinisikannya. Bagi Khudori, kebahagian 
itu ketika ia melihat anak-anak yang sedang membaca 
di taman baca miliknya, meminjam buku untuk di 
bawa pulang, dan sampai berebut buku yang mereka 
sukai. Semuanya itu adalah sebuah kepuasan hati 
yang tak terbeli. Meski konsekuensinya buku-buku itu 
menjadi rusak dan ia harus merogoh kocek untuk 
pengadaan lagi. Hal itu tidak menjadi masalah. 
Khudori berprinsip, “Apa yang bisa saya berikan untuk 
taman baca ini, bukan apa yang bisa saya sapatkan 
dari taman baca ini". 
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| DIMURTI “Dicari dan Dimengerti “ | 


ra tahun 1980-an merupakan masa 
fb seo potensi perikanan di Kota 
Pekalongan. Kala itu Kota Pekalongan 
adalah penghasil produksi ikan terbesar se-Asia 
Tenggara. Lumbung perekonomian dari sektor ini 
tidak hanya menjadi gantungan penghidupan bagi 
masyarakat sekitar Pekalongan Utara, tapi juga bagi 
masyarakat di wilayah lain. Pada masa itu tidak hanya 
orang tua yang mendulang rupiah di tempat 
pelelangan ikan, anak-anak juga banyak yang mengais 
rejeki di sana. Cara yang digunakan anak-anak dengan 
memunguti ikan yang tercecer dari basket saat 
diangkut atau ikut memindahkan basket-basket ikan 
dari satu tempat ke tempat lainya. Upah yang 
diperoleh adalah sejumput ataupun dua jumput ikan. 
Begitulah cara anak-anak itu mendapatkan rupiah. 
Ikan yang didapat dari hasil gresek maupun upah 
mendorong basket lalu dikumpulkan dan dijual. Anak- 
anak yang melakukan kegiatan seperti itu dikenal 
dengan nama alang-alang. 

Sisi positifnya anak alang-alang, ia dapat 
mencukupi kebutuhan uang jajannya sendiri bahkan 
ada yang digunakan untuk membantu perekonomian 
orang tua. Sedangkan negatifnya jelas mereka 
menjadi matang sebelum waktunya dan tertinggal 
pendidikannya. Sebagian besar dari mereka 
beranggapan sekolah bukan menjadi prioitas. 
Ironisnya, orang tua mereka juga berpikiran sama. 
Pada jam sekolah justru banyak anak-anak yang 
berkeliaran di area TPI (Tempat Pelelangan Ikan) 
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merupakan hal lumrah. Bahkan pagi buta saat kapal 
ikan masuk pelabuhan, anak alang-alang sudah siaga 
menyambutnya. 

Adalah Sri Widiati yang setiap hari melihat 
potret anak alang-alang. la tinggal di wilayah pesisir 
menempati rumah dinas Tirta Raya Mina karena 
suaminya saat itu masih menjabat sebagai petinggi di 
perusahaan tersebut. Naluri keibuanya otomatis 
bergejolak ketika menyaksikan anak-anak di bawah 
umur yang semestinya mereka ada dibalik meja 
sekolah, tetapi justru bersama para nelayan 
mendulang rupiah. Apalagi anak Sri Widiati sendiri 
kala itu juga masih usia sekolah dasar. Dengan modal 
cuma sembilan puluh satu buku dan sebuah kamar 
kosong di rumahnya, Sri Widiatipun bertekad 
membuka taman baca dengan segmen prioritas anak 
alang-alang. Minimnya jumlah anak sekolah serta 
kurangnya minat baca, menjadikan taman baca yang 
dibuat Sri Widiati tidak memperoleh respon yang 
positif. Lalu bagaimana kelak masa depan mereka jika 
pola pikir semacam itu dibiarkan. Padahal yang 
namanya pendidikan dan pengetahuan menjadi 
bagian utama dalam meningkatkan sumber daya 
manusia. Keresahan Sri Widiati akan hal itu terus 
menggelor. Ia mencoba mencari cara agar anak alang- 
alang mau datang ke taman baca miliknya. Namun, ia 
bingung dengan apa memulainya agar mereka bisa 
tertarik. Hingga satu ketika ia mencoba membujuk 
anak alang-alang untuk berkunjung ke taman 
bacanya. Awalnya tidak untuk membaca melainkan 
untuk membuat kliping. Karena mungkin itu adalah 
hal baru bagi mereka, akhirnya anak alang-alang pun 
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tergiur. Dari situlah pelan-pelan mereka mulai mau 
memanfaatkan buku-buku yang jumlahnya belum 
mencapai angka ratusan waktu itu. Ada yang 
membaca di tempat, ada pula yang dipinjam untuk 
dibawa pulang. “Namanya anak-anak apalagi dengan 
latar belakang yang seperti itu, mereka kerap kali 
tidak disiplin,” cerita Sri Widiati. Banyak buku- 
bukunya yang rusak, bahkan hilang tak dikembalikan. 
Meskipun begitu keinginan Sri Widiati tak pernah 
berubah. Tekadnya untuk mengembangkan taman 
baca terus tumbuh dan menggebu sebab ia ingin 
masyarakat Pekalongan ini gemar membaca. 

Sesuatu yang dilakukan dengan ikhlas dan 
sungguh-sungguh pasti hasilnya juga tidak 
mengecewakan. Taman Baca Dimurti memang 
akhirnya berkembang. Kemudian Sri Widiati 
memutuskan untuk berpindah lokasi. Dari yang 
semula di dekat pesisir pantai menempati rumah 
dinas, berpindah di kawasan Perumahan Binagriya. 
Meskipun untuk tempat tinggalnya dan keluarga 
masih menempati rumah dinas PT. Tirta Raya Mina. 
Tahun 2000 Walikota Pekalongan kala itu Samsudiat 
kemudian meresmikan Taman Baca Dimurti. Hal itu 
merupakan kebanggaan sekaligus — suplemen 
semangat bagi Sri Widiati untuk tetap terus 
melakukan pengabdiannya melalui taman baca. Enam 
tahun kemudian tepatnya 2006, ia dan keluarganya 
tidak lagi menempati rumah dinas, pindah 
menempati rumah yang ia jadikan taman baca di 
Binagriya tepatnya di Jalan Mangga Blok C Nomor 
315. Koleksi bukunya pun juga bertambah, sekitar 
delapan ribuan buku. 
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Sri Widiati atau akrab di sapa Bu Wid ini 
kelahiran Yogyakarta 1955. Ia merupakan pensiunan 
kepala UPTD Pasar Banjarsari. Rasanya memang 
pantas jika memiliki taman baca yang luar biasa, 
sebab pada dasarnya ia sendiri adalah penggila buku. 
Membaca baginya merupakan rutinitas yang mungkin 
bisa dikatakan wajib hukumnya. Sedari kecil orang 
tuanya sudah mendidiknya seperti itu. Sesaat mata 
Widiati menerawang seperti tengah mengingat masa 
kecilnya dulu. Ia pun bercerita jika dulu saat masih 
kanak-kanak. Ia dan saudaranya melakukan kesalahan 
pasti akan mendapat hukuman dari ayahnya. Hanya 
saja hukuman yang diberikan tidak berupa fisik, kalau 
berbuat salah maka ia akan disuruh membaca sebuah 
buku dan setelah itu ia diminta untuk 
menceritakannya kembali isi buku yang dibaca 
kepada ayahnya. Waktu itu membaca bukan sekedar 
membaca kenang Widiati, tetapi harus mengingat 
pula apa yang telah dibaca. Pola hukuman seperti 
itulah yang kemudian juga ia terapkan kepada anak- 
anaknya saat mereka masih kecil. Bahkan Widiati juga 
mendogma anak-anaknya “Lebih baik tidak jajan dari 
pada tidak beli buku”. Dari uang jajan yang disisihkan 
itu sebulan sekali ia bersama buah hatinya belanja 
buku ke Semarang karena Pekalongan tidak banyak 
toko-toko buku. 

Tidak ada yang sia-sia di muka bumi ini. Apa 
yang tercipta dan apa yang terjadi pada setiap 
manusia selalu ada hikmah yang terkandung di 
dalamnya. Sekitar tahun 2014 Sri Widiati harus 
terbaring di rumah sakit gara-gara terjatuh saat 
sedang mendampingi anak-anak PAUD yang sedang 
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melakukan kunjungan. Awalnya ia menganggap biasa 
nyeri di punggungnya. Lama kelamaan hal itu 
mengganggu aktivitasnya. Saat diperiksakan ke 
dokter, ia diharuskan dirawat di Rumah Sakit Umum 
Bendan untuk mendapatkan terapi secara intensif. 
Senyaman apapun rumah sakit, selengkap apapun 
fasilitasnya, tapi yang namanya rumah sakit tetap saja 
tempat yang tidak diinginkan setiap orang untuk 
tinggal. Jangankan menginap karena memang sakit, 
yang menunggui orang yang sedang sakit pun pasti 
akan merasakan kejenuhan yang luar biasa. Dari 
situlah Widiati yang saat itu tengah menjalani 
perawatan justru muncul ide untuk membuat taman 
baca di lingkup rumah sakit. Setelah sembuh Widiati 
kemudian segera merealisasikan idenya tersebut. Ia 
pun lalu mengajukan bantuan ke Direktorat 
Pembinaan Pendidikan Masyarakat Dirjen Pendidikan 
Anak Usia Dini Non Formal dan Informal Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan yang memang selama ini 
menjadi Pembina taman baca Dimurti. Pengajuan 
terkabulkan, Taman baca Dimurti akhirnya dapat 
terealisasi di lantai dua RSUD Bendan. Di lingkungan 
rumah sakit Taman Baca Dimurti buka dari pukul 9 
pagi sampai 2 siang dengan seorang petugas bernama 
Suryani. Memang awalnya agak terasa aneh. “Lha 
wong orang sedang kesusahan kok disuruh 
membaca,” kata Suryani. Itu makanya kalau mau 
menawarkan buku ia juga harus pintar-pintar baca 
situasi agar tidak tersinggung. Orang tua saja kalau 
kelamaan di rumah sakit sumpek dan bikin stress 
apalagi anak-anak pasti jauh lebih stress lagi. Selain 
membuka taman baca di lingkungan rumah sakit, 
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Taman Baca Dimurti juga kerap kali mengundang 
pendongeng untuk bercerita di hadapan anak-anak, 
baik yang sedang sakit maupun yang ikut menunggui 
orang tuanya yang sakit. “Alhamdulillah, anak-anak 
yang kerap kali terlihat muram bisa tertawa riang 
ketika mendengar dongengan Pak Khundur, Pak 
Wasisno, dan Bunda Fitri yang saling bergantian,” 
kata Suryani. 

Dimurti adalah kepanjangan dari “Dicari dan 
Dimengerti”. Memang akan semakin sulit di zaman 
sekarang ini mencari orang-orang seperti Sri Widiati. 
la sudi meluangkan waktu, tenaga, serta uangnya 
demi mewujudkan impiannya agar masyarakat Kota 
Pekalongan gemar membaca. Di mengerti, memang 
tidak banyak orang yang bisa mengerti hakikat 
sebuah pengabdian, indahnya ber-empati, dan saling 
berbagi. Namun terlepas dari itu semua, Dimurti 
adalah sebuah doa, sebuah pengharapan bahwa 
entah kapan masanya Dimurti akan menjadi tempat 
yang dicari untuk mendapatkan berbagai ilmu dan 
wawasan. Entah kapan masanya orang akan mengerti 
bahwa membaca adalah sebuah keharusan dalam 
menyikapi perubahan zaman yang begitu pesat. 
Apakah masih ada orang-orang seperti Sri Widiati di 
Kota Batik ini ? 
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| Tujuh Belas Plus-Plus 


ra Globalisasi sekarang ini adalah 
fa keniscayaan dari perubahan 
zaman. Bukan hanya teknologi yang 
berkembang begitu pesat, budaya serta norma 
berkehidupan serta berkebangsaan juga terus 
mengalami pergeseran seiring dengan makin 
mudahnya akses informasi dan komunikasi. Tidak ada 
yang keliru terhadap semua itu. Hanya ketika hal 
tersebut lantas menjadikan terserabutnya akar 
budaya yang dimiliki negeri ini, sangat mungkin jika 
satu masa nanti kita akan kehilangan jati diri bangsa. 
Satu contoh yang sangat berbeda jauh adalah ketika 
memasuki bulan Agustus saat memperingati Hari 
Kemerdekaan RI. Dari masa ke masa mengalami 
perubahan. Tahun 80-an hingga 90-an HUT RI bisa di 
bilang adalah sesuatu yang “sakral” makanya pada 
era tahun itu tak heran jika peringatan HUT RI terasa 
begitu Istimewa. Pada tujuh hari sebelum peringatan 
biasanya hampir setiap gang, setiap kampung dihias 
begitu rupa layaknya orang yang merayakan ulang 
tahun dan digelar berbagai event dari mulai lomba- 
lomba hingga renungan. Tidak hanya itu, gapura- 
gapura nan indah, unik hingga yang ala kadarnya 
menjadi hiburan tersendiri pada masa memasuki 
detik-detik 17 Agustus. Semuanya begitu terlihat 
antusias, semuanya begitu membumikan pekik 
merdeka dan meletakkan merah putih di dada. 
Namun, kini semua itu hanya menjadi sesuatu yang 
biasa-biasa saja, momentum HUT RI seolah menjadi 
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rutintas tahunan yang kelstimewaanya tak lebih 
istimewa dari nonton acara infotainment di televisi. 

Adalah sekumpulan anak-anak SMP dan SMA 
dari Dukuh Peturen RW 01 dan RW 05 Kelurahan 
Tirto Kecamatan Pekalongan Barat yang 
menggelorakan semangat HUT RI dengan cara 
berbeda tetapi bermakna. Sekitar tahun 2012 jelang 
17 Agustus mereka membuat sebuah perpustakaan 
masyarakat sebagai bentuk sumbangsih generasi 
muda dalam mengisi hari kemerdekaan. Kemudian 
perpustakaan masyarakat tersebut diberi nama 
Perpustakaan 17 Plus-Plus. Alasannya karena 
perpustakaan itu berdiri tepat tanggal 17 Agustus 
2012. Entah alasan apa dibelakang angka 17 diberi 
tambahan plus-plus, mungkin karena penggagas dan 
para pengelolanya rata-rata masih belia kala itu 
sehingga menjadi nilai plus tersendiri. Menurut 
Musoffa Basyir seorang dosen studi ilmiah dan 
Bahasa Arab STAIN Pekalongan yang juga turut 
membidani lahirnya perpustakaan itu menuturkan, 
“Keberadaan perpustakaan tersebut harapannya bisa 
dijadikan obat dahaga akan minimnya ilmu serta 
wawasan bagi masyarakat sekitar.” Ketika tidak ada 
masyarakat yang mau rumahnya dijadikan sebagai 
tempat untuk perpustakaan itu, Musoffa merelakan 
ruang tamu rumahnya sebagai perpustakaan 
tersebut. 

Memasuki tahun 2013 saat usia perpustakaan 
17 Plus-Plus genap setahun, Pemkot Pekalongan 
menggulirkan program perpustakaan RW. 
Perpustakaan 17 Plus-Plus dipilih masuk menjadi 
bagian dari program tersebut. Kemudian namanya 
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berubah menjadi Taman Baca Masyarakat Peturen. 
Pengelolanya pun juga berubah. Awalnya digawangi 
oleh sekumpulan anak-anak muda, kini tali kendali itu 
harus dipegang oleh Musoffa. Rekan-rekannya sudah 
sibuk dengan aktivitas mereka. Ada yang kuliah di luar 
kota, ada yang bekerja dan beraktivitas lainnya. 
Akhirnya perpustakaan itu diurusi sendiri. Ibarat kata 
terlanjur basah ya sudah mandi sekalian, ini juga 
bentuk pengabdian selain sebagai seorang dosen kata 
Musoffa. Konsekuensi yang harus diterima adalah 
berkurangnya ruang privasi bagi keluarganya. Boleh 
dibilang rumahnya betul-betulnya menjadi ruang 
publik. Selain itu jelas dari sisi waktu dan biaya 
operasional taman baca tersebut juga akhirnya tak 
jarang menggunakan dari pos kantong pribadi. 
Meskipun ada juga donatur buku di TBM Peturen 
serta pinjaman 20 buku setiap bulan dari KPAD Kota 
Pekalongan. “Kalau tidak seperti itu tentunya tidak 
akan berkembang,” kata Musoffa. Padahal untuk bisa 
merubah image atau pola pikir masyarakat akan 
taman baca dibutuhkan beragam jenis buku. 
“Masyarakat itu kan masih menganggap bahwa yang 
namanya taman baca atau perpustakaan itu identik 
dengan pelajar,” tutur Musoffa. Untuk itulah 
tantangan kedepannya adalah bagaimana mengubah 
pola pikir itu. Sebenarnya bukan hanya pelajar saja 
yang butuh dan diuntungkan dengan keberadaan 
taman baca, tetapi masyarakat umum. Dari mulai 
buruh, ibu-ibu rumah tangga, hingga para pengusaha 
harusnya juga merasa butuh dan diuntungkan. 
“Namanya taman baca itu kan sebetulnya bisa 
dijadikan sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
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hidup seseorang,” ucap Musoffa dengan berapi-api. 
la mencontohkan, seorang pengusaha batik bukankah 
sebetulnya dia perlu mengembangkan usahanya dan 
itu bisa dilakukan salah satunya dengan berbagai 
referensi buku-buku yang ada. Misalnya tentang 
informasi pemasaran, bahan baku, akuntansi atau 
perhitungannya, sehingga taman bacaan masyarakat 
yang dikelolanya memang harus menyediakan buku- 
buku yang relevan dengan kehidupan masyarakat 
saat ini. Meskipun sedaya upaya sudah dilakukan, 
masih banyak masyarakat sekitar yang belum 
memanfaatkan secara optimal Taman Baca 
Masyarakat Peturen. Secara implisit Musoffar tetap 
optimis, bahwa masih rendahnya minat baca 
masyarakat sebetulnya akan bisa meningkat jika 
dilakukan sosialisasi secara terus-menerus. Aapalgi 
letak taman bacanya bisa lebih strategis tidak seperti 
sekarang ini. 

Terkadang dari hal yang sederhana akan 
muncul gagasan yang luar biasa. Dampaknya pun luar 
biasa bagi masyarakat sekitar. Taman baca 
masyarakat jika secara pakem dan apa adanya maka 
fungsi dan pemanfaatannya hanya untuk membaca 
atau meminjam buku. Namun, Musoffa 
menjadikannya sebagai taman baca masyarakat 
rumah kreativitas. Hali itu dikarenakan dari situlah 
berbagai ide bisa dituangkan. “Pak Musoffa itu suka 
dengan anak-anak, jadi kerap kali beliau tiba-tiba 
membuat kegiatan untuk anak-anak sekitar,“ kata Siti 
Nurisah salah seorang warga yang juga menjadi 
pengelola Taman Baca Peturen. Pernah suatu ketika 
tiba-tiba Musoffa mengumpulkan anak-anak dan 
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mengajak mereka untuk menanam bibit pohon di 
gelas plastik bekas air mineral. Tidak hanya itu, pada 
saat Lebaran, anak-anak juga diajari membuat balon 
udara. Musoffa mau mengeluarkan uang dari kantong 
pribadinya untuk kegiatan tersebut. Musoffa bahkan 
mengundang orang untuk mengajari anak-anak 
tersebut membuat balon udara. Ide kreatif Musoffa 
yang terakhir adalah pada bulan November 2014 lalu, 
yaitu festival mainan anak tradisional. Tidak hanya 
anak-anak tapi juga orang tua juga turut andil dalam 
acara tersebut. Berbagai permainan tempo dulu 
dilombakan seperti, bakiyak, enggrang, iok, dakon, 
jengklek dan lain-lain. Ide membuat festival mainan 
anak tradisional itu adalah karena kegelisahan atau 
lebih tepatnya keprihatinan Musoffa akan fenomena 
yang terjadi di era sekarang ini, dimana orang tua dan 
anak tak lagi punya waktu bersama. Orang tua sibuk 
dengan urusannya sendiri. Sementara anak-anak 
dimanjakan dengan berbagai permainan-permainan 
yang membentuk pada karakter individualis seperti 
play station dan gadget. Tujuan dari kegiatan itu 
menurut Musoffa selain mempopulerkan kembali 
mainan tradisional yang sudah semakin dilupakan 
juga untuk mengakrabkan anak-anak dan orang tua 
yang selama ini sibuk dengan urusannya sendiri. Yang 
menarik adalah animo dari masyarakat ternyata luar 
biasa akan acara tersebut. Selain mau sebagai peserta 
mereka bersedia urunan untuk acara festival mainan 
anak tradisional itu. Kemudian kegiatan tersebut akan 
menjadi agenda tahunan di Taman Baca Peturen. 

Apa yang dilakukan Musoffa adalah sebuah 
pembuktian, bahwa taman baca bukanlah sekedar 
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tempat berjajarnya berbagai buku. Namun taman 
baca sejatinya juga bisa menjadi media peningkatan 
kualitas hidup. Begitu kerdil pemikiran kita jika 
kualitas hidup itu tataranya hanya pada seberapa 
banyak harta atau materi yang dimiliki. Luasnya 
wawasan serta pengetahuan, intelektualitas yang di 
imbangi dengan norma berkehidupan jauh lebih 
bermakna ketimbang uang semata. 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


37 


» 


| Waroeng ilmu 


ara pakar ekonomi memprediksikan 
» bahwa salah satu lahan bisnis yang akan 
bisa bertahan untuk jangka waktu yang 
panjang adalah bisnis kebutuhan pangan. Bahan 
pangan merupakan kebutuhan primer masyarakat 
yang tidak dapat dihindari. Kebutuhan lain mungkin 
masih dapat ditunda tetapi yang menyangkut urusan 
perut, apapun dan bagaimanapun harus segera 
terpenuhi. Itulah makanya bisnis pangan merupakan 
bisnis paling banyak ditekuni masyarakat dan sangat 
popular. Coba saja dihitung berapa banyak warung 
makan yang terdapat di sekitar tempal tinggalkita. 
Belum lagi yang ada di seluruh penjuru Kota 
Pekalongan, mungkin ratusan bahkan ribuan 
jumlahnya. 

Saat perut kita lapar, hal paling mudah untuk 
mengatasinya adalah datang ke sebuah warung dan 
memilih berbagai menu yang ada di situ, lalu kita 
menikmatinya. Dalam hitungan menit rasa lapar pun 
berubah jadi kenyang. Namun, akan bertahan berapa 
lama rasa kenyang tersebut? Secara normal hanya 8 
sampai 10 jam, setelah itu rasa lapar akan kembali 
menyerang kita. Perut pun akan keroncongan lagi. 
Berdasarkan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sebuah warung makan begitu besar dicari dan 
dibutuhkan masyarakat. Hanya memang belum 
ditemukan sebuah warung yang menawarkan menu 
istimewa. Jika kita menyantap menu makanannya 
bukan hanya semata mengenyangkan perut kita, juga 
berdampak mengenyangkan otak kita dengan 
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berbagai asupan wawasan dan pengetahuan. Untuk 
memenuhi hal tersebut tentu tepat rasanya kalau 
yang kita datangi adalah “Waroeng Ilmu”. 

Di sebuah daerah, tepatnya di Pringlangu Gg. 
7 RT 01 RW 11 Kelurahan Pringrejo, adalah seorang 
Kepala Sekolah di MII PRINGLANGU 01. Ia bernama 
Fatkhur Rohman yang memiliki gagasan cemerlang 
untuk membuka Warung Ilmu. Berawal dari hobi 
membacanya, kemudian buku-buku koleksinya 
dihimpun dan diwujudkan menjadi perpustakaan 
pribadi di rumahnya. Saat itu belum dipinjamkan 
secara umum, hanya teman dekat maupun kerabat 
atau yang sudah kenal saja yang diperbolehkan 
meminjam koleksi buku-buku miliknya. Fatkhur 
Rohman sendiri termasuk orang yang aktif 
berorganisasi di masyarakat dan terlibat banyak 
kegiatan positif dalam pemberdayaan masyarakat 
dan ormas lainnya. Itulah sebabnya pada tahun 2009 
ia diminta untuk mewakili Kota Pekalongan mengikuti 
pelatihan perpustakaan tingkat provinsi selama 4 hari 
di Semarang. Usai mengikuti pelatihan perpustakaan 
tersebut Fatkhur Rohman mendapatkan bantuan 
buku beserta raknya yang kemudian ia gunakan untuk 
lebih maksimal menata perpustakaan pribadinya. Dia 
memulai dengan menata administrasinya. Dari mulai 
mendata buku-buku koleksinya hingga memberi label 
maupun kode buku, dan tidak kalah pentingnya 
mendata keluar masuknya buku dan peminjam. 
Setelah dirasa semuanya tertata rapi, maka sekitar 
tahun 2012, perpustakaan yang dikelola Fatkhur 
Rohman resmi dibuka secara umum dan diberi nama 
“TAMAN BACA WAROENG ILMU” . Ada sekitar 980 an 
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buku yang ada di Taman Baca Waroeng Ilmu itu. 
Semua itu ia dapatkan dari koleksi pribadinya, 
bantuan dari Provinsi, bantuan dari Pemkot serta 
LPM. la pun gencar menyosialisasikan taman bacanya 
tersebut. Berkat kerja kerasnya itu sekarang Taman 
Baca Waroeng Ilmu memiliki member yang cukup 
banyak. Dari yang terdata mencapai ratusan member 
dan rata-rata berusia 15 tahun. 

Tidak ada kendala yang berarti dalam 
membuat dan mengembangkan Taman Baca 
Waroeng Ilmu, karena semuanya serba pas dan 
kebetulan. Bahkan ketika kemudian ruang tamu 
rumahnya digunakan sebagai taman baca. Baik istri 
maupun anak-anaknya tidak merasa keberatan malah 
justru mereka terlibat dalam pengelolaannya. 
Sepertinya keluarga Fatkhur Rohman memang sudah 
terbentuk untuk menjadi pengbdi. Padahal bukan 
sesuatu yang mudah dan tidak semua orang bersedia 
saat rumahnya digunakan sebagai ruang publik. 
Namun bagi keluarga Fatkhur Rohman semua itu 
justru menumbuhkan kepuasan tersendiri meskipun 
dari apa yang dilakukan sama sekali ia tidak 
mendapatkan keuntungan secara financial. Dari mulai 
pinjam buku hingga fasilitas internet yang disediakan 
Taman Baca Waroeng Ilmu itu semuanya gratis. Tidak 
heran jika hampir setiap hari terutama sore dan 
malam hari rumah Fatkhur Rohman menjadi tempat 
nongkrong masyarakat sekitar terutama anak-anak 
dan para pemuda. 

Fatkhur Rohman sadar betul meski Taman 
Baca Waroeng Ilmu miliknya selalu ramai, bukan 
berarti budaya membaca di masyarakat terbilang 
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tinggi. Pada kenyataannya belum semua lapisan 
masyarakat mau memanfaatkannya. Hal itulah yang 
menjadi tantangan bagi Fatkhur Rohman. Ia selalu 
berpikir dan berinovasi bagaimana mengoptimalkan 
Taman Baca Waroeng Ilmu tersebut agar mampu 
memberikan kontribusi untuk meningkatnya 
wawasan masyarakat. Jika dilihat dari member yang 
terdata, rata-rata usia mereka masih belia. Padahal 
saat Waroeng Ilmu didirikan tentu segmentasinya 
bukan sekedar untuk remaja, tetapu untuk semua 
lapisan masyarakat dari segala umur. Tugas lain yang 
sejatinya jauh lebih berat menurut Fatkhur Rohman 
adalah menumbuhkan minat baca msyarakat. "Kalau 
hanya sekedar membuat atau mendirikan taman baca 
saya pikir semua orang bisa, tapi menumbuhkan 
budaya baca dimasyarakat itu butuh kesabaran dan 
ketelatenan serta kemampuan khusus,” kata Fatkhur 
Rohman. Menyikapi fenomana itu, Fatkhur Rohman 
pun kemudian membuat berbagai program, 
diantaranya adalah lomba bercerita untuk anak atau 
story telling, melatih warga untuk praktik terhadap 
buku yang telah dibaca, serta ia juga membuat 
program “Gerakan Masyarakat Membaca”. Ia 
bersama para pengurus TBM melakukan aksi door to 
door atau mendatangi langsung masyarakat sambil 
menawarkan beberapa buku yang dibawanya. 
“Alhamdulillah responnya cukup bagus,” ujar Fatkhur 
Rohman. Ketika didatangi dan melihat buku yang 
ditawarkan mereka mau meminjam dan membacanya 
bahkan kemudian esoknya mereka mengembalikan 
buku itu dan meminjam buku lainnya,” lanjutnya. 
Meskipun harus berjalan kaki dari rumah ke rumah 
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untuk menawarkan buku, Fatkhur Rohman dan 
pengurus TBM tetap konsisten melakukan tugas 
sosial tersebut. “Ini adalah energi positif,” begitu 
ujarnya santai. “Setidaknya dengan cara seperti ini 
meskpuni mungkin persentase naiknya budaya 
membaca sangat kecil, kami yakin beberapa tahun ke 
depan budaya membaca akan semakin lebih baik,” 
lanjut Fatkhur Rohman. Sepanjang konsistensi tetap 
terjaga serta semua melakukan gerakan yang sama, 
maka sangat tidak mustahil jika citra masyarakat kita 
yang kurang gemar membaca bisa terkikis dan 
mampu menyejajarkan diri dengan negara-negara 
maju yang jauh lebih melek buku dibanding 
Indonesia. Negeri ini mungkin memang masih terpaku 
pada urusan sandang dan pangan saja. Sementara 
ketika berbicara tentang pendidikan pola pikir 
masyarakat kita masih berkutat pada pendidikan 
formal. “Padahal pendidikan non formal sejatinya 
jauh lebih banyak asupan ilmu yang bisa didapat,” 
tegas Fatkhur Rohman. Harapannya sederhana saja, 
membangkitkan minat baca masyarakat kita bukan 
hanya menjadi tugas dan tanggung jawab institusi 
tertentu baik dari pemerintah maupun swasta, tapi 
jauh yang lebih terasa adalah ketika semua lapisan 
masyarakat saling bahu membahu demi 
meningkatkan harkat hidup masyarakat kita melalui 
membaca,” ucap Fatkhur Rohman penuh semangat. 
Fatkhur Rohman adalah segelintir manusia 
“langka” di era gadget ini. Kenapa dikatakan langka? 
Sebab pada era sekarang ini makin jarang kita jumpai 
orang-orang yang mau meluangkan waktu dan 
menyisihkan sedikit penghasilannya demi 
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kemaslahatan masyarakat. Makin sulit kita temukan 
orang-orang yang tulus mengabdi tanpa pamrih dan 
berfikir visioner. Kerja keras Fatkhur Rohman 
memang secara materi tidak mendapatkan imbalan 
apapun tetapi beberapa penghargaan terkait dengan 
taman baca yang di kelolanya sudah ia dapatkan. 
Taman Baca Waroeng Ilmu dinobatkan sebagai Juara 
1 TBM terbaik tingkat Kecamatan tahun 2014 dan 
Juara 2 tingkat Kota Pekalongan tahun 2015. Maju 
terus Pak Fatkhur Rohman, negeri ini butuh orang- 
orang seperti Bapak! Semoga yang Bapak lakukan 
bisa menjadi contoh bagi masyarakat lainnya hingga 
kelak entah kapan bisa bermunculan Fatkhur 
Rohman-Fatkhur Rohman lainnya. Amien. 
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A 


Buku dari Ayah Tercinta buat si “Manja” — 


ndai bisa memilih, pasti setiap kita 
Now untuk terlahir dari keluarga 

yang kaya, diselimuti kasih sayang, 

berparas menawan, cerdas dan masih banyak lagi 
pilihan-pilihan lain. Tentu saja pilihan-pilihan itu 
adalah sesuatu yang bisa menguntungkan kita kelak 
saat dewasa. Sayangnya kita tidak dapat melakukan 
itu. Jalan hidup dan garis kehidupan kita sudah 
ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Adapun 
Susanti atau akrab disapa Santi termasuk satu 
diantara jutaan umat manusia yang beruntung. 
Mengapa demikian? Hal itu karena ia terlahir dari 
sebuah keluarga yang bisa dibilang mampu, tidak 
hanya itu, kedua orang tuanyabpun sangat perhatian 
dan menyayangi Santi. Tidak heran jika masa kecil 
Santi bergelimang segalanya. Mulai dari kasih sayang 
hingga berbagai kebutuhan anak-anak seusianya kala 
itu selalu terpenuhi. Salah satu contoh bentuk 
perhatian orang tua Santi adalah yang selalu rutin 
membelikannya majalah anak-anak Ananda. Pada 
masa itu hanya kalangan berduit saja yang biasanya 
berlangganan majalah anak-anak tersebut. Ternyata 
dari sesuatu yang sebetulnya simpel yang dilakukan 
orang tua Santi berdampak pada pembentukan 
karakter dan hobi. Santi kemudian tumbuh menjadi 
gadis yang gemar membaca dan menyukai dunia 
anak. Dulu sebenarnya saya ingin menjadi seorang 
foto model. Santi sudah mendaftar di Jakarta, tetapi 
ayahnya tidak mengizinkan. la sempat akan 
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dimasukkan ibunya di sekolah pertanian karena 
kegemarannya bercocok tanam. 

Selalu ada sisi positif dan negatif, dari apa 
yang dilakukan orang tua Santi. Sisi positifnya jelas ia 
menjadi orang yang memiliki empati tinggi, terutama 
terhadap anak-anak. Selain itu ia juga menjadi orang 
yang gila membaca. Setelah kedua orang tua Santi 
meninggal, semua sudah berubah. Tidak seindah dulu 
lagi. Walupun demikian Santi tetap tegar dan terus 
melangkah. Ia yakin ayahnya tersenyum melihat 
anaknya mampu meneruskan cita-citanya Alm. 
Oesman M.D. Apalagi ibunya yang senantiasa 
merawat Santi dengan penuh kesabaran dan kasih 
sayang. Ibu adalah wanita termulia. Kasihnya tidak 
bermuara tempat, sandaran dari segala keluh kesah, 
dan selalu memberi rasa nyaman dalam pelukannya. 
Salam sayang buat Bunda “Titih Isri Hanti” (alm)- 
ibunya Santi. Ibunya selalu memanjatkan doa-doa 
kebaikan untuk anaknya tersayang. Sungguh, kasih 
sayangnya tidak bisa tergantikan oleh siapapun. Santi 
yang dulu biasa dimanjakan kedua orang tuanya, roda 
kehidupan berputar. Ketika kedua orang tuanya tiada, 
otomatis keinginan Santi tidak bisa terturti seperti 
sedia kala. Khususnya kebutuhan buku-buku untuk 
konsumsi bacaannya setiap hari. 

Rasa “haus” akan bacaan itulah yang 
kemudian membuat Santi pernah nekat mencuri 
buku-buku milik tantenya. Suatu hari saat Santi diajak 
bersiraturahmi ke rumah tantenya. Tanpa 
sepengetahuan kedua orang tuanya dan seizin 
tantenya ia pun mengambil buku-buku tersebut 
untuk dibawa pulang ke rumahnya. “Buku-buku yang 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


saya miliki awalnya dari koleksi ayah”, kata Santi. 
Tidak hanya milik tantenya, setiap kali ia diajak 
bersiraturahmi ketempat keluarganya yang lain, dan 
ia melihat buku-buku yang tidak terawat, Santi pun 
selalu memintanya. Buku-buku yang dikumpulkannya 
ditambah koleksi miliknya sendiri, akhirnya menjadi 
lumayan banyak jumlahnya. Akhirnya ia berkeinginan 
untuk membiuka taman baca. Dorongan itu semakin 
kuat saat melihat anak-anak di sekitar tempat 
tinggalnya yang butuh asupan wawasan. Meskipun 
harus beradu argumen dengan kakak-kakaknya. 
Bahkan bisa dibilang tidak memperoleh restu, Santi 
tetap ngotot untuk membuka taman baca di tempat 
tinggalnya. Butiran bening sempat mengalir dari 
kelopak mata Santi saat ia teringat ucapan 
saudaranya. “Tempat yang dulu sangat luas, sekarang 
jadi sangat berantakan!” Santi terus menangis. 
“Mengapa mereka harus menghancurkan “ANANDA” 
yang sudah saya rintis dengan tangis darah. Saya 
tidak habis pikir kenapa mereka berpikir sekerdil itu, 
padahal semestinya kita ini kan bisa saling berbagi 
dengan sesame. Bukankah sangat membahagiakan 
jika kita bisa berbagi,” kata Santi sembari mengusap 
air matanya yang meleleh di pipinya. 


Ibu Susanti 
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Tahun 2004 taman baca milik Santi resmi 
berdiri meskipun keluarganya tidak merestui. Ia pun 
menggunakan nama majalah anak-anak kesukaannya 
sebagai taman baca miliknya “Ananda”. Taman baca 
Ananda hadir di tengah-tengah lingkungan 
masyarakat ekonomi lemah dengan budaya baca 
yang rendah pula. Langkah awal yang dilakukan Santi 
untuk memperkenalkan taman baca miliknya 
sekaligus untuk menggelitik minat baca. Ia berkeliling 
naik sepeda dari kampung ke kampung, dari rumah 
ke rumah sambil menawarkan buku-buku sekaligus 
juga memperkenalkan tentang keberadaan Taman 
Baca Ananda. Ternyata keberhasilan seseorang tidak 
dilihat banyaknya harta, materi, jabatan atau 
kekuasaan, tetapi seberapa banyak mereka 
mendapatkan kebahagiaan dalam hidup serta ketika 
kita sudah bisa berbagi pada sesama atau yang 
membutuhkan. 

Mengajak orang untuk membaca memang 
bukanlah pekerjaan yang mudah, meski berkeliling 
dengan sepeda telah dilakoni Santi. Di setiap 
kunjungan yang dilakukan Santi kurang bisa mengajak 
masyarakat tergerak mendatangi taman baca 
miliknya. Entah karena lelah atau kesibukan yang 
padat, yang jelas Taman Baca Ananda sempat 
mengalami mati suri. Menurut Santi hal itu 
disebabkan oleh kesibukannya bekerja di salah satu 
kantor notaries. Untuk beberapa saat Taman Baca 
Ananda tidak terurus. Namun, berkat dorongan dari 
berbagai pihak yang salah satunya adalah Pemerintah 
Kota Pekalongan, akhirnya ia pun kembali fokus 
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mengelola taman baca miliknya. Bahkan kemudian ia 
mengelola dengan lebih profesional seperti mulai 
melakukan pendataan buku serta mendata para 
pengunjung yang datang dan meminjam buku-buku di 
taman bacanya. “Ini sudah saya niati dan saya harus 
siap dengan konsekuensinya,” ucap Santi. la harus 
memiliki ektrsa tenaga sekaligus mesti pintar-pintar 
membagi waktu. Apapun saya lakukan demi ingin 
Taman Baca Ananda ini bias berkembang. Namun, di 
lain pihak pekerjaan saya juga jangan sampai 
terbengkalai. 

Kesibukan Santi memang terbilang cukup 
tinggi, terlebih ia menjadi salah satu pengajar di 
PAUD TPA Degayu. Dunia anak memang begitu lekat 
di kehidupan Santi. Ia mengaku sangat menyukai 
anak-anak sehingga apapun yang berhubungan 
dengan dunia anak akan ia jalani. Termasuk menjadi 
pengajar di PAUD TPA Degayu. Bagi mereka yang 
memiliki jiwa mengabdi tinggi, bagaimana tidak, 
lokasi Paud di area tempat pembuangan sampah 
akhir. Coba bayangkan, kalau kita lewat saja bau 
busuknya sudah sangat menyengat apalagi harus 
berjam-jam di area tersebut. Adapun anak didiknya 
adalah anak-anak pemulung yang sengaja “dititipkan” 
di paud tersebut karena orang tua meraka mengais 
rejeki di antara sisa-sisa sampah. Jika tidak memiliki 
jiwa pengabdi dan empati yang tinggi, siapa sih yang 
mau mengajar di tempat seperti itu. “Saya kalau 
mengajar sering mebawa makanan, minuman, alat 
musik, dan baju pantas pakai. Buku-buku untuk saya 
bacakan buat murid-murid saya. Di tempat saya 
mengajar, banyak keajaiban yang sudah ditunjukkan 
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oleh Allah SWT. Baginya itu adalah bagian dari 
pengabdian yang ingin ia berikan. Meskipun secara 
finansial tidak ada apa-apanya, setidaknya untuk 
tabungan amal sebagai bekal di akhirat nanti. 
Demikian itu sisi lain seorang Santi. 

Taman Baca Ananda lahir dari sebuah 
keinginan dan empati. Bukan sekadar latah semata 
atau cari sensasi. Santi sadar bahwa untuk mengelola 
taman baca memang bukanlah sesuatu yang mudah, 
apalagi menyangkut keuangan. Hal itulah yang 
menjadi salah satu kendala yang tak bisa dianggap 
enteng. “Apalagi saya bukan seorang konglomerat, 
yang berduit banyak, rumah mewah, mobil berjajar. 
Hanya sepeda mini yang saya punya yang setia 
menemani saya setiap langkah serta Allah SWT yang 
selalu ada dalam setiap denyut nadi saya,” kata Santi. 
Karenanya selain mengandalkan donatur, Santi juga 
memiliki inisiatif lain dalam hal pengalangan dana 
yaitu dengan menempatkan semacam kotak amal di 
area Taman Baca Ananda. Bagi siapapun dan 
berapapun besarnya yang ingin memberikan 
sumbangsih untuk Taman Baca Ananda, bisa 
memasukkan ke kotak tersebut. Dari hasil itu bisa 
digunakan untuk membeli buku-buku baru, atau 
operasional lainnya, tetapi lebih sering memang 
untuk membeli buku. Bahkan Santi rela 
menggadaikan perhiasan pemberian dari ibunya serta 
jam tangan kesayangan saya untuk memberi rak 
buku, perlengkapan, buku dan lain-lain. 

Konsistensi dan  tekat Santi dalam 
mengembangkan Taman Baca Ananda memang tidak 
diragukan. Totalitas di dunianya memang patut 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


diacungi jempol. Taman Baca Ananda yang awalnya 
sempat lesu atau bisa dibilang mati suri, tetapi 
dengan dukungan serta motivasi berbagai pihak 
menjadikan Santi bisa kembali menggeliatkan taman 
bacanya. Bahkan ia pun juga melakukan ekspansi atau 
terobosan lain, yaitu dengan membuka taman baca di 
salah satu hotel di Kota Pekalongan. Mengapa hotel, 
sederhana saja alasanya karena yang namanya hotel 
itu layaknya rumah tempat kita untuk melepaskan 
lalah, penat. Sayangnya pada umumnya layanan yang 
diberikan hotel dalam melepaskan kejenuhan hanya 
hiburan semata, seperti memberikan televisi di dalam 
kamar misalnya. Padahal tidak semua orang merasa 
terhibur dengan keberadaan televise. Berawal dari 
pemikiran itulah kemudian muncul gagasan untuk 
membuat taman baca di lingkup hotel. “Ya seperti 
yang kita tahulah kalau yang namanya membaca itu 
kan salah satu cara mengatasi kejenuhan,” ucap 
Santi. Sebelum di hotel, saya sudah membuka TBM 
“ANANDA” di TPO lalu di salah satu TV Swasta di 
Pekalongan. Saya berencana membuka di beberapa 
Rumah Sakit dan sudah di-ACC. Saya juga sudah 
memasang spanduk TBM “ANANDA” di Pantura dan 
lokasi publik. Saya juga sudah memiliki agenda 
program dan kegiatan yang sudah terlaksana. 
Diantaranya adalah pada tahun 2007 ada temu 
wicara anak kurang mampu dengan Muspida 
Pekalongan di Gedung Wanita (membagi buku 
puzzle). 

Santi ingin menunjukan pada dunia bahwa ia 
mampu berbuat sesuatu, bermanfaat, dan berkarya 
untuk orang banyak. Dari seorang hamba Allah SWT 
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yang dulunya rapuh dan seorang anak yang manja 
kini bisa menjadi super women. Sungguh! Sudah 
terlalu banyak nikmat dan hikmah yang telah 
diberikan Allah SWT (tidak bisa dihitung dangan jari). 
Saya selalu yakin dan percaya bahwa rencana Allah 
SWT pasti yang terbaik dan terindah bagi hamba-Nya. 
Butiran air mata telah menetes di kedua pipinya saat 
mengenang kembali segala keindahan dan 
kebersamaan dengan kedua orang-tuanya serta 
orang-orang tercinta. 
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| Budaya Kebetulan 


ore selepas Ashar rumah Rifatul 
Gema masih tampak lengang. 
Rumahnya terletak di Rt O1/Rw 14 
Kelurahan Setono Kecamatan Pekalongan Timur. 
Seperti rumah-rumah lain di sekitar lingkungan 
tersebut, tidak ada aktivitas maupun tanda-tanda 
yang menunjukkan bahwa rumah tersebut juga 
dimanfaatkan sebagai taman baca masyarakat. Baru 
setelah lepas Magrib tampak anak-anak dengan 
mengenakan sarung dan peci serta yang putri masih 
mengenakan mukena sehabis menunaikan ibadah 
salat Magrib di musala berdatangan ke rumah 
tersebut. Ternyata bukan untuk meminjam buku 
rupanya, melainkan untuk belajar mengaji. 

Kisah berdirinya Taman Baca Masyarakat 
Rumah Ilmu juga karena budaya kebetulan. Rifatul 
Istigomah adalah remaja kelahiran tahun 1994 itu 
memang dikenal aktif berorganisasi di lingkungannya. 
Setelah lulus SMA pada tahun 2012 dia masih aktif 
dalam organisasi masyarakat, yaitu BKM menjabat 
sebagai sekretaris. Kebetulan dia juga diberi mandat 
untuk mengelola taman baca. Bukan sebagai ketua 
hanya sebagai penjaga atau mengordinir jalannya 
aktivitas taman baca. Adapun faktor kebetulan lain 
yang menjadi alasan LPM adalah karena rumah Isti 
begitu dia disapa, setiap habis magrib digunakan 
anak-anak sekitar untuk belajar mengaji. Selain itu 
keluarga Isti tidak keberatan rumahnya dijadikan 
taman baca. Isti nya pun bersedia untuk mengurusi 
taman baca. Jadilah Taman Baca Rumah Ilmu dapat 
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berdiri. Bagi Isti yang baru lulus waktu itu, 
mendapatkan kepercayaan untuk mengelola taman 
baca adalah sesuatu yang menyenangkan. Apalagi 
setelah lulus dia memang belum memiliki aktivitas 
lain, sehingga keberadaan taman baca tersebut itung- 
itung untuk pengisi waktu luang. 

Di usia yang masih belia dan minim 
pengalaman — tentu membuat Isti sempat 
kebingungan, akan diapakan taman baca tersebut. 
“Yang penting ada buku dan raknya,” begitu Isti 
berpendapat. “Toh nanti anak-anak yang mengaji 
pasti juga akan memanfaatkannya sendiri.” Memang 
benar, anak-anak tersebut usai mengaji langsung 
mencari-cari buku di rak dan mulai membaca buku 
seadanya yang tersedia. Namun, di Taman Baca 
Rumah Ilmu peraturannya adalah buku hanya boleh 
dibaca dtempat, “Memang sengaja tidak boleh 
dibawa pulang karena khawatir bukunya akan rusak 
atau malah hilang dan tidak dikembalikan,” tutur Isti. 
Meskipun begitu, dia tidak memungut iuran terhadap 
anak-anak maupun masyarakat sekitar yang ingin 
memanfaatkan buku-buku di taman baca tersebut. Di 
samping itu Isti juga tidak begitu tahu bagaimana 
mengelola sebuah taman baca, sehingga dari sisi 
administrasi seperti melakukan pendataan buku dan 
pendataan pengunjung juga tidak dilakukannya 
seperti taman baca maupun perpustakaan pada 
umumnya. Apalagi untuk menambah koleksi buku, 
Isti mengaku tidak mampu melakukannya karena 
terbentur oleh pendanaan yang tidak ada. Jadi praktis 
dari dulu hingga sekarang buku-buku yang ada boleh 
dibilang sudah jadul dan hanya itu-itu saja. Jumlahnya 
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sekitar 100-an buku yang dia dapatkan dari 
sumbangan LPM serta beberapa koleksi pribadinya. 
Sebulan sekali dipinjami dari perpustakaan keliling 
dari kota. 

Waktu terus berjalan, Isti yang waktu itu 
setelah lulus SMA mungkin belum begitu memikirkan 
kebutuhan hidup. Lambat laun dia harus bekerja demi 
kelangsungan hidup dan masa depannya. Praktis 
setelah dia bekerja di salah satu warnet depan Pom 
Bensin Baros, otomatis waktu untuk mengelola 
taman baca pun makin berkurang. Kini yang lebih 
sering mengurus taman baca tersebut adalah 
adiknya. Meskipun Isti mengaku sepulang kerja atau 
pas hari libur dia masih menyempatkan diri untuk 
mengurus Taman Baca Rumah Ilmu, tetapi ia juga 
mengaku pada akhirnya taman baca yang dikelolanya 
stagnan atau mati suri. 

Sebenarnya Isti ingin Taman Baca Rumah Ilmu 
bisa maju. Namun, sebagai remaja yang masih sangat 
minim pengalaman membuat Isti tidak tahu langkah 
apa yang mesti dialakukan. Apalagi saat sudah 
menyangkut pendanaan, menjadikan Isti makin 
bingung lagi ke mana dia harus mencari. Kalau pun 
lobi-lobi ke donatur, bagaimana carannya, dan ke 
mana mencari donatur untuk taman bacanya. 
“Kadang sedih juga, sih saat buku-buku cerita yang 
ada hanya itu-itu saja,” tutur Isti. Mungkin karena 
sudah sering dibaca anak-anak yang mengaji di 
tempatnya itu sampai hafal jalan ceritanya. Kalaupun 
mereka mengambil buku ya hanya dibolak-balik saja 
halamannya terus dikembalikan lagi,” cerita Isti. Isti 
beharap ada yang membantunya dalam mengelola 
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taman baca. Baik dari pemerintah kota atau siapa 
sajalah. Minimal ada yang membimbingnya dalam 
pengelolaan taman baca. 
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| Filosofi ABC “Aku Baca, Cerdas” 


ada Magrib di RW 01 Kelurahan 

PR snsres Kecamatan Pekalongan 

Timur Kota Pekalongan, tak kurang dari 

75 anak selalu berkumpul menyesaki perpustakaan 
ABC. Di perpustakaan inilah ada seorang perempuan 


yang bergerak untuk mengubah kesadaran anak 
tentang buku, yaitu Ibu Istigomah. 


Ibu Istigomah 


Ditemui setelah melahirkan melalui operasi 
cessar, Istigomah banyak menceritakan kegiatan yang 
memberikan rasa bangga dengan anak-anak yang 
selalu memenuhi ruang perpustakaan. Ruang 
perpustakaan sekaligus rumah tempat tinggal 
keluarga besarnya. Perpustakaan ini pun dikelola 
secara sukarela bersama seluruh anggota keluarga. 
Istiyomah adalah anak tertua dari 6 bersaudara. 

Istigomah asli berdarah Pekalongan sehingga 
logat bicaranya yang kental dengan aksen Kota Batik 
ini lahir 19 Maret 1977. Anak pertama dari keluarga 
besarnya ini. Alumni MA Ribatul Mutaalimin yang 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


penuh semangat ketika diminta untuk mengelola 


perpustakaan. 

Istigomah bersuamikan Ali Sodikin yang asli 
dari Desa Pegandon Kabupaten Pekalongan. 
Dukungan suami baginya untuk mengelola 


perpustakaan ABC sangat dirasakan membantu terus 
untuk meningkatkan keberadaan perpustakaan. 

Saat diserahi untuk mengelolanya, pertama 
kali yang ada di benaknya adalah pertanyaan apakah 
bisa karena tidak pernah ada ilmu tentang 
perpustakaan. Apalagi mengelola buku-buku yang 
akan ditata rapi dan dipinjami anak-anak. Apakah ada 
anak-anak yang minat membaca buku? Adakah anak 
yang akan meminjam buku dengan kondisi saat ini 
budaya membaca yang kalah dari tradisi menonton 
TV? 

Namun, dengan tekad menggugah semangat 
membaca, perempuan yang baru dikaruniai buah hati 
ini akhirnya bersedia. Dengan kegiatan sehari-harinya 
yang ikut memberi pelajaran BTA di SD N Landungsari 
setiap pagi dari jam 07.00 - 08.00, masih ada waktu 
panjang yang bisa dimanfaatkan. Baru sore harinya 
beliau disibukkan dengan “mulang ngaji” di TPA 
Muslimat NU yang berada di dekat rumahnya di 
Landungsari. Memang ada jeda waktu yang cukup 
panjang yang bisa untuk mengisi kegiatan lainnya. 

Sementara kesibukan di malam hari tidak jauh 
dari anak-anak. Di rumah keluarga besar Istiyomah 
yang cukup luas ini menampung anak-anak yang ingin 
menambah belajar membaca Al Ouran. Selain 
mengaji membaca Al Ouran juga diajarkan untuk 
menggunakan Igra dari jilid awal sampai akhir. 
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Memang, di Kota Santri ini dari dulu ada kebiasaan 
yang masih terus dibudayakan adalah mengaji 
sehabis salat Magrib. Di rumahnyalah anak-anak 
sekitar tempat tinggalnya melakukan kegiatan 
tersebut. Dengan berkumpulnya anak-anak yang 
rutin dan cukup banyak tersebut, baginya ini adalah 
target pembaca perpustakaan yang tepat. 

Melihat kondisi rumah dan semangat 
Istigomah, Ketua RW O1 menawarinya untuk 
mengelola perpustakaan karena sebagai ketua RW, 
beliau diminta menyelenggarakan adanya 
perpustakaan di setiap RW oleh Kelurahan sebagai 
amanah program pemerintah. Istigomah yang ulet ini 
menyanggupinya dan mendapatkan kesempatan 
untuk mengikuti pelatihan mengelola buku menjadi 
sebuah perpustakaan yang diselenggarakan oleh 
Perpustakaan Kota Pekalongan. 


Taman Baca ABC 


Selesai dari pelatihan pada Tahun 2014 dan 
diterimanya bantuan berupa buku dan almari untuk 
tempat buku, berdirilah perpustakaan ABC. Nama 
perpustakaan ABC berasal dari rembug bersama 
anak-anak anggota perpustakaan. Perpustakaan 
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harus ada namanya agar gampang dikenali. Karena 
tujuannya untuk menciptakan generasi muda 
Indonesia yang cerdas karena mau membaca, maka 
disepakatilah nama ABC yang merupakan singkatan 
dari kata Aku Baca, Cerdas. Tanggal berapa itu 
dirumuskan nama dan pendirian perpustakaan, tak 
menjadi sesuatu yang penting untuk diingatnya. 
Namun, yang penting adalah keberadaannya di 
masyarakat. Keberadaan Perpustakaan ABC sangat 
didukung oleh pak RW dan warga sekitar. Termasuk 
dalam penyusunan struktur organisasi perpustakaan 
yang terdiri dari masyarakat sekitar RW. Selain itu, 
hidupnya perpustakaan juga dibantu oleh Kelurahan 
Landungsari serta tidak ketinggalan bantuan yang 
sangat besar artinya dari keluarga besar atau 
saudara-saudara dari Istigomah. 

Perpustakaan ABC di RW 01 Kelurahan 
Landungsari dibimbing oleh petugas perpustakaan 
umum yang kebetulan bertempat tinggal di 
Landungsari. Petugas dari perpustakaan tersebut 
memberikan arahan serta penataan Perpustakaan 
ABC. Dengan adanya bantuan rak perpustakaan, 
buku-buku dari bantuan Kota Pekalongan ditata 
dengan rapi meskipun belum memenuhi rak tersedia. 
Buku administrasi perpustakaan telah disiapkan. 
Label-label pun telah ditempel, buku telah dirapikan 
dan tersusun di rak dan almari perpustakaan. 

“Kewalahan juga, banyak anak yang pinjam,” 
kata Istigomah setelah perpustakaan ABC dibuka 
melayani masyarakat. Setiap harinya ada antara 
sepuluh sampai dengan lima belas buku yang 
dipinjam. Karena buku yang masih sedikit maka satu 
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buku yang diperbolehkan hanya untuk dipinjam 
selama 3 hari. Selanjutnya buku harus dikembalikan 
supaya bisa diputar untuk dipinjam anggota yang lain. 

Untuk mengantisipasi buku-buku baru supaya 
anak-anak serta peminjam lain tidak bosan dengan 
buku-buku yang itu-itu saja, beliau berusaha bekerja 
sama dengan instansi lain yaitu dengan meminjam 
buku di perpustakaan SD N Landungsari. Dukungan 
dari sekolah ini membantu koleksi perpustakaan ABC 
menjadi lebih variatif. 

Dukungan untuk menambah jumlah buku 
datang juga dari Perpustakaan Kota Pekalongan yang 
mendatangkan mobil perpustakaan sebulan sekali. 
Mobil Perpustakaan datang ke perpustakaan ABC 
sebagai sarana menambah bacaan yang lebih baru, 
juga memberikan 30-an buku untuk dipinjamkan 
selama satu bulan di perpustakaan ABC. 

Meskipun jumlah buku di perpustakaan yang 
dimilikinya baru 450 buku. Usaha untuk menambah 
buku tidak pernah surut. Ibu satu anak ini tidak malu- 
malu mencoba untuk mendapatkan bantuan dari 
masyarakat sekitar yang telah meminjam buku di 
perpustakaan untuk menjadi donatur. “Alhamdulillah 
dapat hampir satu jutaan. Kebetulan saat itu ada 
pameran buku. Dana yang terkumpul tersebut 
dibelikan buku semua untuk menambah koleksi buku 
perpustakaan ABC,” tutur Istigomah yang terus 
bersemangat memperkaya perustakaan ABC. 

Model peminjaman sudah menggunakan 
administrasi sesuai pelatihan yang telah diberikan 
oleh perpustakaan Kota Pekalongan. Buku 
peminjaman dicatat dan pengembalian dicatat pula di 
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buku administrasi perpustakaan. Untuk pengelolaan 
perpustakaan ini dibantu oleh adik-adiknya yang 
berjumlah 5 orang. Dengan saling membantu ini, 
perpustakaan ABC tidak kurang daam pelayanan. 
Sebagai anak pertama dari enam bersaudara ini, 
Istigomah yang secara ikhlas melayani peminjam 
bersama keluarga besarnya. Meskipun ada struktur 
organisasi di perpustakaan ABC tetapi sebagain besar 
atau bahkan seluruh kegiatan perpustakaan dikelola 
oleh keluarga besarnya. “Semua yang di rumah 
melayani peminjaman buku,” kata Istiyomah. 

Waktu yang paling ramai peminjam buku 
adalah saat anak-anak mengaji yaitu antara Magrib 
sampai dengan Isya. Untuk tidak merepotkan, dalam 
kegiatan antara mengaji dengan peminjaman 
perpustakaan ini kadang dibantu oleh anak-anak yang 
sudah lebih besar. Anak-anak mengaji dulu. Baru 
setelah selesai dengan dibantu anak yang sudah 
mampu menulis, peminjaman buku dilayani dan 
dibukukan dicatat di adminstrasi peminjaman. 

Peminjam dari 75 anak-anak yang selalu 
mengaji serta menjadi anggota perpustakaan ABC ini 
memiliki usia antara 3 sampai 12 tahun. Mereka 
adalah siswa PAUD, TK dan SD di lingkungan sekitar 
rumahnya. Mereka pinjam setelah selesai 
melaksanakan kegiatan mengaji yang meminjam 
setiap malamnya bergantian. “Setidaknya ada sekitar 
sepuluh sampai lima belas buku dipinjam anak-anak,” 
tutur Istigomah. Oleh karena itu, ia berharap dapat 
selalu ada buku baru untuk menambah koleksi 
perpustakaan. 
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Ada anak yang cukup membanggakan 
Istigomah yang datang ke perpustakaannya bahwa 
sebelum meminjam di perpustakaan membaca dia 
masih belum lancar. Namun, dengan seringkali bolak- 
balik meminjam buku di perpustakaan ABC 
menjadikan membacanya menjadi lebih lancar. “Bu 
Is, tadinya saya itu bacanya belum lancar tapi setelah 
pinjam buku di sini sekarang baca saya lebih lancar,” 
kata Istigomah menirukan penuturan anak tersebut 
kepadanya. 

Selain itu, yang menjadikan munculnya ide 
baru baginya adalah ungkapan-ungkapan anak 
setelah meminjam. Salah satunya ada anak setelah 
meminjam buku cerita nabi. Anak tersebut mendekati 
Istigomah kalau dia sudah membaca buku cerita nabi 
sampai habis. Isi dari buku cerita nabi tersebut 
diceritakannya dengan runut dari awal hingga akhir. 

Mengetahui hal tersebut, terbersit di 
benaknya untuk menjadikan salah satu anak tersebut 
menjadi penutur di kegiatan Jumat malam. Pada 
malam hari itu, kegiatan mengaji ditiadakan dan 
diganti dengan kegiatan lain. Beliau ingin 
memberikan hal yang berbeda kepada yang mengaji 
serta meminjam buku di perpustakaannya dengan 
melakukan kegiatan bercerita. Cerita nabi dan 
sahabat ini disampaikannya dengan mengambil isi 
dari buku-buku di perpustakaan ABC. Bila kegiatan ini 
diisi dengan anak yang mempresentasikan buku yang 
dibaca, tentu bisa meningkatkan antusiasme anak 
untuk membaca. 

Tidak mau kalah dengan anak-anak, ibu-ibu di 
sekitar rumahnya juga memanfaatkan kesempatan 
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untuk meminjam buku. Yang paling banyak dicari oleh 
ibu-ibu adalah buku memasak. “Malah ada anak yang 
diminta meminjam buku memasak atas permintaan 
ibunya,” tutur Istigomah. 

Istigomah ingin pula mewujudkan 
perpustakaan bukan sekedar untuk kegiatan 
memanfaatkn buku. “Perpustakaan ABC yang terdiri 
dari anggota anak-anak suatu saat mengadakan 
sepeda santai”, ungkapnya. Kegiatan lain dari 
perpustakaan ABC ini menjadi ajang untuk 
berolahraga sambil bermain. Pernah dilakukan 
bareng-bareng dengan anak-anak anggota 
perpustakaan yaitu bersepeda keliling desa. Berjarak 
sekitar 5 km anak-anak bersepeda ria mengelilingi 
Desa Landungsari dan kembali lagi ke perpustakaan 
ABC. Ada juga kegiatan makan bersama yang 
diselenggarakan saat waktu senggang di hari Minggu. 
Istigomah tidak hanya memberi kesempatan kepada 
anak-anak untuk berkegiatan di perpustakaan ABC. 
Tidak sekedar membaca buku yang di tempat 
membaca di perpustakaan.Semua itu untuk mencipta 
kedekatan dan kebersamaan. 

Ibu-ibu sekitar rumah pun tidak mau 
ketinggalan. Kemarin saat mau Lebaran, ibu-ibu 
berkegiatan di perpustakaan membuat kue dengan 
melihat buku resep yang ada di perpustakaan,” 
katanya sambil tersenyum. Kegiatan ibu-ibu ini 
spontanitas. Bahan-bahan dari praktik tersebut dari 
iuran. Kuenya setelah jadi juga dibagi-bagi pada 
peserta. 

Selain memasak, ibu-ibu juga tertarik dengan 
buku-buku kaitannya dengan busana. Model-model 
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busana pada buku mereka adopsi dan diaplikasikan 
pada busana-busana lebaran mereka. Untuk tampil 
modis tentunya. 

Ada semangat dari Istigomah yaitu, 
“Bagaimana mengubah kebiasaan malam Minggu 
karena ada pasar tiban dengan memberikan 
tambahan bacaan atau kegiatan ke anak-anak, 
sehingga mereka tidak hanya konsumtif/jajan saja 
tapi dapat menambah pengetahuan di malam 
Minggu.” Kegiatan yang dilakukannya seperti 
membuat acara ngajinya diubah dengan kegiatan 
bercerita tentang nabi atau cerita dari buku-buku 
yang ada. 

Untuk memenuhi jumlah dan jenis buku 
bacaan, Perpustakaan ABC menjalin kerja sama 
dengan SD Landungsari dan Perpustakaan Daerah 
Kota Pekalongan. Dengan lebih lengkapnya koleksi, 
diharapkan lebih menarik minat pembaca. 

Selain kerja sama dalam melengkapi koleksi 
buku, Perputakaan ABC juga menjalin kerja sama 
untuk peningkatan jumlah pembaca dan pemanfaat 
perpustakaan. Taman Kanak-kanak Masithoh 9 
Landungsari telah menjadikan siswanya sebagai 
pembaca rutin perpustakaan. Kegiatan kunjungan ke 
Perpustakaan ABC ini dilakukan tiap kelas pada hari 
yang berbeda. Kegiatan kunjungan ini dilakukan 
sebagai pengenalan sejak usia dini bagi anak-anak 
untuk mengenal perpustakaan. Kegiatan kunjungan 
ini setidaknya diikuti tiga puluhan siswa dalam satu 
kelas ditambah oleh dua orang guru dari TK Masithoh 
9. Secara bergantian untuk kelas yang berbeda 
mereka mengunjungi perpustakaan ABC. Istigomah 
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memberikan kesempatan yang terbuka lebar bagi 
siapapun yang akan berkunjung ke perpustakaan 
ABC.Istigomah turut berbangga pada perpustakaan 
ABC yang dikelolanya yang menjadi bagian dari 
kegiatan anak-anak TK Masithoh 9 Landungsari. 

Perpustakaan ABC telah berdiri sejak tahun 
2014. Selama 2 tahun Istigomah mengelola, 
memanajemen, dan mengatur segala kegiatan yang 
berada di perpustakaan tersebut. Banyak hal 
dihadapinya menjadi kegiatan baru selama ini. 
Berbagai halangan rintangan dan juga cobaan 
dilaluinya. Dengan semangat dan penuh keikhlasan 
perpustakaan ABC pada tahun 2015 mengikuti lomba 
antar perpustakaan RW untuk angkatan 2014 se-Kota 
Pekalongan yang diselenggarakan oleh perpustakaan 
Kota Pekalongan. Berbekal kegiatan selama ini dan 
pengadministrasian yang ada, akhirnya memperoleh 
prestasi yaitu juara 3 Perpustakaan RW se-Kota 
Pekalongan. Dengan juara ini berhak mendapatkan 
piala, piagam, dan uang pembinaan. 

Namun demikian, karena rasa ingin 
meningkatkan dan memajukan perpustakaan, uang 
pembinaan juga digunakan untuk membeli buku 
menambah koleksi perpustakaan ABC. 

Melakukan sebuah kegiatan yang melibatkan 
banyak pihak tidak hanya mendatangkan 
kebermanfaatan, tetapi kadang juga ada sekelumit 
duka. Duka yang selama ini dirasakan Istigomah 
adalah lelah. Ya, lelah meladeni permintaan anak- 
anak, lelah melayani peminjaman dan pengembalian, 
serta lelah mengatur buku-bukunya. Apalagi kegiatan 
ini sukarela tanpa ada gaji. Namun, segala lelah yang 
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dirasa itu hilang dengan keikhlasan yang telah sejak 
awal diniatkannya sebagai landasan mengelola 
perpustakaan ini. 

Pernah pula terjadi, beberapa anggota yang 
pinjam tidak mengembalikan buku pinjamannya tepat 
waktu. Ini menimbulkan masalah. Jumlah koleksi yang 
dipinjamkan menjadi semakin berkurang. Untuk itu, 
Istigomah bersepakat dengan pengurus untuk 
melaksanakan aturan denda. Selain mendisiplinkan 
anggota juga menambah dapat untuk menambah 
uang kas yang bisa digunakan untuk penambahan 
buku perpustakaan. Namun, pelaksanakan denda 
tidak berjalan mulus. 

“Kelihatannya adanya aturan ini kemudian 
menyurutkan semangat untuk meminjam buku. Jadi, 
kami hapus lagi aturan itu,” ujarnya. Kami hanya 
menegaskan kembali untuk anggota agar memiiki 
kesadaran mengembalikan buku tepat waktu. Setelah 
aturan dihapuskan, geliat peminjaman pun kembali 
terasa. 

Untuk hal ini Ibu dari Alistama Rizky Pranaja 
ini yang lahir dengan operasi cesar sangat bersuka 
cita jika anak-anak yang meminjam buku koleksinya 
dan bertambah pintar. Bisa membaca lebih lancar 
bahkan bisa memanfaatkan buku di perpustakaan 
ABC. 

Berkunjung ke perpustakaan ABC, disambut 
oleh pemandanngan depan rumah yang terpasang 
pintu kayu jati yang berukir. Warna hijau rumah yang 
sekaligus perpustakaan ABC memberikan suasana 
sejuk. Ditambah saat ini Istigomah beserta jajarannya 
mendapatkan mandat untuk mengelola telecenter, 
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atau internet RT RW. Dengan hadirnya telecenter, 
banyak kegiatan yang saat ini terus bertambah. 
Adanya telecenter ini menjadi daya tarik warga untuk 
turut memanfaatkannya perpustakaan masyarakat di 
Landungsari ini. Bahkan untuk mengisi waktu 
senggangnya ini, muncul ide untuk terus 
mengaktifkan pemanfaatan telecenternya. 

Sebelum menutup perbincangan tentang 
perpustakaan ABC yang dikelolanya, ada cita-cita 
selanjutnya ke depan yang diharapkannya untuk 
perputakaan. Cita-cita putri pertama pasangan 
Mudloah dan Chulanah ini adalah terus ingin 
menambah koleksi buku. Termasuk mengoleksi buku 
pelajaran sehingga anak-anak mampu memanfaatkan 
buku di perpustakaan. 

Ada keinginan untuk menambah buku 
pelajaran. Buku-buku pelajaran ini sangat dibutuhkan 
oleh anggota, terutama mereka yang masih usia 
sekolah. Buku pelajaran ini sangat membantu dan 
diminati di perpustakaan. Ia tentu saja berharap pula 
ada seseorang yang peduli dan mendonasikan 
sebagian rejekinya ataupun memberikan bantuan 
buku untuk menambah jumlah koleksi, terutama 
koleksi buku pelajaran. 

Harapannya agaknya sedikitnya — mulai 
terwujud. Sedikitnya ada bantuan sekitar 30-an buku 
senilai Rp 2.000.000,00 ia terima dari LPM Kelurahan 
Landungsari. Ada pula beberapa buah buku bantuan 
dari masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Paling 
tidak, berapapun jumlahnya tetap saja mampu 
menambah koleksi buku di perpstakaan yang 
dikelolanya. 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


Untuk menambah pendapatan sebagai 
bantuan pengelolaan perpustakaan, beliau membuka 
beberapa usaha di rumahnya. Di antaranya 
pengetikan dan laundry. Berjalannya usahanya tidak 
menyurutkan untuk tetap mengelola buku-buku 
perpustakaan yang diharapkannya bisa terus 
bertambah koleksinya. 
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esuatu Karena Ada Masyarakat ya 
Membutuhkan” 


erlokasi di pinggir jalan dan menempati 

B rumah yang artistik menjadi awal mula 
berdirinya perpustakaan Larasati yang 

dikelola oleh keluarga besar Rita Rahmawati. Dengan 
semangat berbagi inilah perpustakaan Larasati kini 
turut membantu pemberdayaan masyarakat sekitar 


di RW 5 Banyurip Ageng. 


Ibu Rita Rahmawati 


Rita Rahmawati, M.Pd., lahir di Pekalongan, 30 
Maret 1965. Bekerja sebagai dosen STAIN 
Pekalongan. Lulusan Sarjana STAIN Walisongo dan 
melanjutkan S2 di Universitas Negeri Yogyakarta lulus 
pada tahun 2004 ini saat ini mengajar metodologi 
penelitian. Sebagai seorang dosen, perannya dalam 
pengabdian masyarakat, beliau pernah menjadi 
penerima bantuan program pengabdian pada 
masyarakat tahun 2010 dengan judul Dari Sampah 
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Menjadi Rupiah Yang Berkah (Pendampingan 
Perempuan Miskin Kota Di RW. 05 Bendan 
Pekalongan Barat dalam Pengelolaan Sampah 
Domestik Untuk Peningkatan Ekonomi Keluarga). 
Peran sertanya dalam aktivitasnya di masyarakat, 
terutama di PKK di tingkat RT/RW sudah dari sejak 
dulu, sempat terhenti oleh aktivitas kerja yang padat. 

Berdirinya perpustakaan Larasati, awalnya 
hanya ingin memanfaatkan buku-buku sekolah yang 
telah tidak digunakan lagi karena telah berada di 
sekolah tingkat lanjut. 

“Dulu sebelum perputakaan ini berdiri, buku- 
buku pelajaran di keluarga kami bahkan kadang buku 
catatan dipinjam. Bahkan semua buku catatan 
dipinjam juga yang mereka digunakan selama satu 
tahun,” ungkap Ibu Rita yang memulai membuka 
ceritanya tentang Perpustakaan Larasati yang 
dikelolanya. Perpustakaan ini terus berkembang 
seiring waktu dengan perkembangan zaman. 

Mulanya dari saudara sendiri yang memesan 
meminjam buku sebelum naik kelas. Bukan hanya 
buku, bahkan sampai baju seragam yang telah selesai 
masa penggunaannya. Sesuatu yang tidak lagi 
digunakan, bisa bermanfaat untuk orang lain, itu jauh 
lebih baik. 

Bermula hanya ingin membantu dan 
mengumpulkan buku-buku yang bisa dimanfaatkan 
oleh masyarakat sekitar kampung, terbersit keinginan 
untuk berbagi ilmu dengan cara meminjamkan buku- 
buku yang dibutuhkan oleh warga sekitar rumah. Ada 
buku cetak, buku catatan, maupun pelajaran yang 
utamanya membantu untuk meringankan membeli 
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buku pelajaran. Pada tahun 1990-an buku pelajaran 
masih bisa digunakan untuk adik kelasnya. Para 
tetangga sering minta atau bahkan pesan untuk 
mendapatkan buku-buku satu tahun sebelumnya. 
Dari ketidaksengajaan itu menjadi penyebab sukanya 
beliau mengumpulkan buku-buku dan menjadikannya 
sebuah perpustakaan. Hingga sekarang, kemana pun 
pergi, oleh-oleh utamanya adalah buku. 

Bermula dari perpustakaan keluarga besar, di 
mana satu keluarga dengan dengan tujuh bersaudara. 
Semuanya mengenyam pendidikan tinggi sehingga 
memiliki simpanan berbagai macam buku-buku 
terkumpul di rumah. Tidak jarang jika saat ini saudara 
lainnya yang sudah tidak berada di Banyurip Ageng 
juga masih peduli pada keberadaan perpustakaan. 
Mereka masih mengirimkan buku putra-putri mereka 
yang tak lagi digunakan d bangku sekolah. 

Selain itu, dua bersaudara yang menempati 
rumah utama keluarga, masih selalu berbagi buku. 
Terutama sekali jika buku yang selesai dibaca atau 
buku lama tapi masih bermanfaat sering dikumpulkan 
untuk bisa dimanfaatkan lebih lanjut di perpustakaan. 

Perpustakaan yang berlokasi di RW 5 
Kelurahan Banyurip Ageng ini kegiatannya tanpa 
didokumentasikan. Hanya saling percaya kalau buku 
ini dipinjam. Itu terjadi tahun 1990-an. “Saat itu 
keluarga besar kami semua masih sekolah,” tutur Rita 
yang juga aktif di organisasi kemasyarakatan di Kota 
Pekalongan, Aisiyah. 

Menurut Rita — Rahmawati, munculnya 
perpustakaan itu ada pemicunya. Sebelum memulai 
semua ini hingga seperti ini di Larasati dari mulai Bina 
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Keluarga Remaja (BKR) sampai dengan perpustaakan 
hingga ada telecenter. Rita menemukan 
kekuatannya, saat pertemuan dengan pejabat di 
lingkungan Pemerintahan Kota Pekalongan dalam 
sebuah acara Musyawarah Perencanaan dan 
Pengembangan. Pada waktu itu semua Lurah, SKPD 
diundang. la mewakili dari Organisasi Pimpinan 
Daerah Aisiyah Kota Pekalongan. Saat pertemuan itu, 
tekadnya untuk mengkritisi kondisi yang ada pada 
saat sepuluh tahun lalu. Di mana banyak birokrat dan 
birokrasi yang terlalu bertele-tele dan menghambat 
kemajuan. Kritikan diutarakan semua sebagai bentuk 
ungkapan rasa untuk menjadikan Kota Pekalongan 
lebih baik. 

Dari kejadian itu, Rita diajak oleh Kepala 
Kelurahan Banyurip Ageng untuk turut membenahi 
dan membangun di desa. Dari kelompok masyarakat 
yang kecil. Ajakan itu tidak langsung dia terima, tetapi 
di hati kecilnya sudah ada benih-benih untuk siap 
mengabdi kepada masyarakat. 

Di tengah kesibukannya mengajar di STAIN 
Kota Pekalongan dan mengurusi keluarga di Desa 
Banyurip Ageng, pada tahun 2007 ia mulai membuat 
penataan buku-buku menjadi satu perpustakaan. 
Awal tujuannya adalah untuk membantu warga 
sekitarnya, terutama anak-anak sekolah. Pengunjung 
yang datang pun waktu itu tidak saja hanya anak 
Sekolah Dasar (SD), SMP atau SMA tetapi kadang 
mahasiswa. 

Pada tahun 2009, perpustakaan mulai 
menempati lokasi di ruangan yang khusus, tetapi 
masih di rumah keluarga. Dengan penambahan buku- 
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buku yang dimiliki, bahkan ada peminjam yang ingin 
meminjam kitab (buku agama) yang dimilikinya. 
Koleksi untuk buku agama/kitab hadist atau pun 
lainnya memang sudah ada sebelumnya, terkoleksi 
rapi dalam tatanan tersendiri. 

Rita Rahmawati menuturkan uniknya cara dan 
waktu meminjam buku dari awal berdirinya hingga 
saat ini. Waktu untuk meminjam buku bebas. Kapan 
saja bisa meminjam buku di perpustakaan ini dengan 
catatan ada anggota keluarga yang berada di rumah 
dan mereka selalu siap untuk meminjamkannya. Pagi, 
siang, atau malam anggota keluarga di rumah sudah 
terbiasa melayani peminjaman buku. Meminjamkan 
buku seperti sudah menjadi kebiasaan keluarga. 
“Kalau ada bel rumah berdering, ada anggota rumah 
sudah tidak kaget jika itu akan meminjam buku. 
Anggota keluarga pun selama ini yang melayani 
peminjaman,” tuturnya. 

Inilah cikal bakal adanya Perpustakaan 
Larasati. Sebelum ada Perputakaan RW bantuan dari 
Perpustakaan Pemerintah Kota Pekalongan. 
Perpustakaam Larasati sudah lama berdiri di sini 
meskipun hanya perpustakaan pribadi / keluarga 
besar. 

Pada tahun 2011 Perpustakaan Larasati 
mendapatkan bantuan dari Perpustakaan Kota 
Pekalongan. Pada tahun 2011 itu pengelolaan 
perpustakaan di Desa Banyurip Ageng ini mulai 
ditata. Pengelolaan buku dan peminjamaan ditata 
sedemikian layaknya perpustakaan. “Perpustakaan ini 
bukan perpustakaan RW yang dibuat saat ada 
bantuan untuk pembentukan perpustakaan RW. 
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Tetapi sudah ada dan menjadi perpustakaan untuk 
RW 5 Desa Banyurip Ageng” ungkap Rita 
menceritakan awal perpustakaan sampai dengan 
adanya perpustakaan RW saat ini. 


Taman Baca Larasati 


Perpustakaan Larasati sudah memiliki buku 
sejumlah 4000-an dengan jenis beragam. Ada buku 
anak, fiksi, juga komik anak dan remaja, buku 
referensi, pelajaran, ilmiah, pertanian, memasak, 
keterampilan, kitab-kitab, dan beberapa buku-buku 
saat mahasiswa. Untuk kitab-kitab, ini adalah buku 
kumpulan dari keluarga besar. 

Perpustakaan Larasati turut didukung oleh 
suami Rita Rahmawati, yaitu Syaif SH, MIA yang juga 
berkerja di STAIN Pekalongan. Mereka dikaruniai dua 
putra yang turut mendukung keberadaan 
perpustakaan ini juga. Putra pertama Gagah Satria 
Utama dan putra kedua Gigih Satria Adi. 

Semangatnya membuat perpustakaan di 
lingkungan masyarakat ini tidak membuatnya lupa 
untuk mendidik putra-putranya. Ia memotivasi anak- 
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anaknya juga untuk membaca. Memperkenalkan 
sejak dini supaya mampu membaca. Kedua putranya 
dididiknya supaya mampu membaca buku-buku. 
Alhasil, sekarang melihat buku tebal juga dibaca. 
Kemampuan ini tidak lain karena mendidik membaca 
sejak dini. 

Cerita tentang minat baca ini Rita memiliki 
pengalaman sendiri. Selama mengelola perpustakaan, 
tidak lupa memperhatikan buah hatinya sejak kecil. 
Perhatian yang dicurahkannya kaitannya dengan 
mengajak mereka untuk suka membaca sejak kecil. 
Anak yang pertama sudah dikenalkan dengan huruf 
yang terbaca, seperti YAMAHA, SUZUKI, HONDA. 
Dengan sering melihat dan membacakannya. 
Ternyata mempengaruhi kemampuan dia untuk 
membaca dan mengingat. Jika menemukan tulisan 
dengan huruf yang sama tersebut maka sudah bisa 
berucap sesuai dengan yang dilatihkannya. “Anak itu 
ketika melihat tulisan YAHAMA selanjutnya berucap 
YAMAHA atau pada tulisan yang telah dikenalkan pun 
demikian, “ujar wanita yang masih aktif menjadi 
dosen mengajar di STAIN Kota Pekalongan 
mengenang masa kecil putranya. 

Rita Rahmawati turut memberdayakan remaja 
di lingkungannya. Pemberdayaannya dengan ikut 
berkiprah Bina keluarga Remaja (BKR) Larasati, 
Kelompok Wanita Tani (KWT) grup, Kelompok Belajar 
Usaha (KBU), Bank Sampah, Usaha Peningkatan 
Pendapatan Keluarga (UPPK), dan ditempati sebagai 
telecenter. Yang semua kegiatannya dinamakan 
Larasati. 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


Kegiatan ini diawali tahun 2007 dengan 
membentuk perkumpulan yang terdiri atas 10 orang 
ibu-ibu di lingkungan RW, menentukan pengurus tapi 
tanpa nama. Kegiatannya sebulan sekali. Kegiatan 
pemberdayaan remaja dan ibu-ibu ini diisi dengan 
berbagi ilmu dan pengalaman yang bermanfaat untuk 
kegiatan sehari-hari. Kegiatan ini melebar ke RT 
lainnya. Hingga akhirnya berjumlah 75 anggota 
sekarang. “Padahal, awalnya banyak yang mencibir 
“paling kegiatannya seumur jagung”, cerita Rita. Apa 
yang dipikiran orang itu tidaklah jadi kenyataan. 
Faktanya, hingga hari ini Larasati masih kukuh berdiri 
bahkan dengan jumlah anggota yang selalu 
menunjukkan peningkatan. Hal ini terjadi setelah 
masyarakat mampu melihat manfaat dari 
perkumpulan ini. 

Sejak tahun 2008 kegiatan ini dinamakan BKR 
Larasati. Kelompok ini sering mengikuti kegiatan- 
kegiatan lomba tingkat desa, kota maupun provinsi. 
Terakhir pada tahun 2014 juara II Tingkat Jawa 
Tengah untuk BKR. Dengan prestasi ini ia dipercaya 
membimbing Kelurahan Bendan untuk maju tingkat 
Propinsi 2015 yang akhirnya mendapatkan juara 1. 

Kegiatan di BKR dan PKK untuk pembinaan 
keluarga. Dalam kegiatan ini sebagai sasarannya ibu 
rumah tangga. Terutama mereka remaja yang 
menginjak usia pernikahan. Materi-materi tentang 
remaja untuk persiapan mereka sebelum masuk ke 
pernikahan. 

Kegiatan memberdayakan masyarakat sekitar 
ini dilakukannya tidak hanya secara formal di acara- 
acara tertentu. Akan tetapi, dimulai dari tempat yang 
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paling mendasar di lingkungan. "Tempat untuk 
memberikan informasi yang termudah itu adalah saat 
ibu-ibu berkumpul atau belanja di warung,”tutur Rita. 
Misalnya, ketika ia ingin menyampaikan informasi 
tentang cara mencuci dan memasak sayuran agar 
tidak menghilangkan gizi sayuran, melalui warung 
tempat belanja ibu-ibu, ia mencoba memberikan 
informasi itu ke masyarakat. Ternyata dengan cara 
demikian, informasi menjadi lebih mengena dan 
mudah menyebar ke anggota masyarakat lainnya. 

Semangatnya memberi pandangan luas hal 
membaca ini membuahkan hasil yang manis. Pada 
tahun 2013, Larasati memperoleh penghargaan dari 
Lomba Perpustakaan RW se-Kota Pekalongan 
mendapatkan anugerah juara 3 untuk Perpustakaan 
Larasati. Lomba tersebut diadakan oleh Perpustakaan 
Daerah Kota Pekalongan. 

Setelah itu, baru dibentuklah secara resmi 
struktur organisasi di Perpustakaan Larasati dibentuk. 
Sebagian pengurus, masih diisi oleh anggota keluarga 
sendiri. Pelayanan saat ini masih terus diberikan. 
Kalau dahulu ada keluarga besarnya. Saat ini yang 
menempati rumah besarnya ada dua keluarga. Semua 
turut melayani secara teknis peminjaman buku di 
perpustakaan. 

Penambahan buku selalu ada. Kadang 
keluarga besarnya yang sudah berjauhan masih 
menyempatkan untuk memilah-milah buku yang ada 
untuk dikumpulkan dan dibawa ke perpustakaan ini. 
Biasanya saat lebaran mereka berkumpul di rumah. 
Saat itulah, di Desa Banyurip Ageng ini terkumpul 
buku-buku dari keluarga besar lainnya. 
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Satu hal yang menyedihkan baginya. Minat 
baca buku terhitung masih rendah. Bahkan ia sempat 
tak bisa menahan air matanya menetes saat 
membicarakan minat belajar masyarakat. Ia terlalu 
sedih melihat kenyataan bahwa masyarakat mau dan 
mampu membeli hand phone beserta rutinitas 
pulsanya, tetapi berat bagi mereka meluangkan 
uangnya untuk membeli buku kebutuhan sekolah 
sebagai fasiltas menulis dan membaca. Baginya itu 
hal yang sangat menyedihkan. Buku tidak tersedia 
cukup, bagaimana dengan belajarnya? 

Melihat kondisi saat ini, Rita merasa miris. 
Mereka lebih memilih HP yang mahal bahkan 
menghabiskan banyak pulsa. Sementara daya beli 
buku sangat rendah, apalagi membaca buku. “Beli 
buku itu idep-idep beli bakso tumplek,” ungkap Rita 
yang diiringi dengan isakan sedih sambil mengunakan 
idiom Jawa. Beliau melihat bahwa untuk beli buku 
saja remaja sekarang sangat tidak antusias. Dengan 
kondisi seperti ini bagaimana remaja kita akan maju. 
Untuk mendapat pengetahuan dengan membeli 
buku yang sangat bermanfaat saja tidak mau. Apalagi 
keinginan membaca bukunya, perlu dipertanyakan. 

Namun, dengan berfungsinya perpustakaan 
RW masih terlihat adanya semangat untuk membaca 
tetap ada. Seperti jika ada buku baru sangat diminati, 
buku baru ini diumumkan di acara ibu-ibu. Mereka 
kadang ke perpustakaan berkunjung bersama-sama. 
Kalau anak-anak yang datang, ada juga yang 
meminjamkan buat ibunya. 

Persentase terbesar yang meminjam ke 
perpustakaan Larasati adalah siswa usia sekolah 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


dasar. Mungkin juga karena lokasi perpustakaan ini 
dekat dengan SD dan MI sehingga lebih banyak siswa 
dari mereka. Tidak sedikit pula siswa SMP dan SMK 
ke perpustakaan ini karena koleksi buku pertaniannya 
yang cukup banyak. 

Ada hal unik yang menjadikan anak-anak 
seusia sekolah dasar ini datang ke perpustakaan 
Larasati, yaitu anak-anak suka untuk tanda tangan di 
buku peminjaman. Karena saat meminjam ini mereka 
harus bertanda tangan buku peminjaman, mereka 
selalu mencoba, mereka-reka, dan melatih diri untuk 
membuat tanda-tangan sesuai dengan karakternya. 
“Saya latih anak untuk tanda tangan, misal kalau 
huruf depan dari nama K maka tanda tangan 
diidentikkan dengan tulisan K,” papar Rita sambil 
tersenyum. Mereka sangat senang bisa melakukan 
itu. 

Anak-anak yang membaca di perpustakaan 
Larasati biasanya untuk mengisi kegiatan liburan. Saat 
liburan — banyak anak yang memanfaatkan 
perpustakaan. Untuk menarik minat baca anak-anak 
bahkan masyarakat sekitarnya, didatangkan motor 
pintar milik Perpustakaan Kota Pekalongan. Motor 
Pintar ini membuka lapaknya di perpustakaan Larasati 
pada hari Jumat. Karena pada hari Jumat ini banyak 
anak-anak yang libur, apalagi di wilayah Banyurip 
Ageng ini umumnya libur Jumat. Ajakan untuk 
meminjam buku pada motor pintar ini diumumkan 
lewat pengeras suara di musala. Sehingga terdengar 
masyarakat sekitar, jumlah yang hadir kurang lebih 
dua puluhan orang. “Kegiatan ini dilaksanakan pagi 
hari selama setengah hari,” ujar Rita. Saat pagi hari 
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itulah anak-anak yang ditemani orang tua hadir 
bersama memanfaatkan buku-buku yang disediakan. 

Dukungan dari Pemerintah Kota melalui 
Perpustakaan Kota Pekalongan ini tidak hanya itu 
saja. Perpustakaan Larasati juga dipinjami sejumlah 
50-an buku yang dititipkan selama satu hingga tiga 
bulan, setelah itu akan diganti baru lagi. 

Banyak yang datang malam-malam untuk 
meminjam buku. Karena ini tanggung jawab sosial 
maka dilayani sesuai permintaan peminjaman 
bukunya. Malah yang terjadi sebaliknya, mereka 
malah merasa tidak enak dengan tuan rumah yang 
melayani peminjaman buku. Padahal keluarga 
besarnya sudah terbiasa dan menjadi pelayan rutin 
untuk melayani peminjam buku di rumah. 

Rita memberikan gambaran saat melayani 
mereka peminjam buku yang datang ke 
perpustakaan, terpikir olehnya untuk melayani. 
“Kalau kita tidak melayani, bagaimana mereka mau 
membaca. Rasanya senang masih ada yang mau 
membaca buku,” lanjutnya. Ia bahagia di balik fakta 
minat baca buku yang kurang, masih ada mereka 
yang ingin membaca buku di Perpustakaan Larasati. 

Terlebih lagi, anak-anak sekitar kitalah saat 
berkunjung ke perpustakaan. Mereka membutuhkan 
sarana-sarana yang mampu mengungkap 
kemampuan dirinya. Apabila sarana untuk menulis 
aja tidak ada. Gimana mau tersalurkan semangat 
membaca atau menulisnya. Jadi, saat saya kegiatan 
pelatihan di hotel, saya akan mendapatkan 
pensil/pen dari sponsor atau seminar, buku yang sisa, 
kertas kosongnya dimanfaatkan. Di rumah, saya 
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bagikan ke anak-anak untuk menulis. Betapa mereka 
membutuhkan sarana untuk menulis. Tidak ada 
sarana itu untuk mereka,” tuturnya. Hal itu 
dilakukannya karena senang melihat anak-anak 
dilingkungannya yang membaca sambil menulis di 
kertas kosong yang disediakannya. 

Paling membahagiakan mengelola 
Perpustakaan selama ini adalah banyak anak yang ke 
perpustakaan untuk membaca. Mereka ada yang 
membaca keras-keras. Mereka ada yang membaca 
terbata-bata, tidak malu-malu tetap membaca. 
“Anak-anak itu bacanya banter sekali, ada yang 
membaca terbata-bata. Saya tidak apa-apa. Itu malah 
yang menjadikan saya merasa bahagia,” ujarnya. 
Itulah yang dikatakannya saat menjawab pertanyaan 
mengenai perasaannya saat mengelola perpustakaan 
Larasati. 

Dengan semakin maju teknologi, kegiatan di 
perpustakaan Larasati turut berkembang. Layanan 
terhadap mereka yang mengunjungi perpustakaan ini 
tidak hanya membaca dan peminjaman buku. Sering 
diputar cerita/dongeng dari CD. Menggunakan Liguid 
Crystal Display (LCD) untuk lebih interaktif dalam 
memutar film ataupun dongeng. Perpustakaan juga 
sebagai sarana tempat belajar dengan tambahan 
sarana-sarana itu menjadi terasa lebih lengkap. 

Rita dengan semangat untuk memberikan 
pencerahan kepada anak bangsa ini. Sering diberikan 
rangsangan-rangsangan bagi peminjam buku di 
perpustakaan Larasati. Terutama anak-anak dengan 
kertas, pencil yang didapatnya dari hotel atau 
seminar. Buku, pensil, notebook atau pen itu 
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diberikannya sebagai upaya menarik perhatian anak- 
anak di sekitar lingkungannya. 

Alhamdulillah, rasa syukur terucap dari hati 
kecil Rita, dengan perpustakaan ada perubahan- 
perubahan di masyarakat. Ada perubahan paradigma 
tentang pendidikan. Dulu menyekolahkan anak tidak 
perlu pendidikan tinggi. Anak perempuan tidak perlu 
sekolah. Adapun paradigma lainnya yang sekarang 
mulai berubah. Pola membaca turut mempengaruhi. 
Saat membeli buku tidak mampu. Perpustakaan 
menjadi alternatif untuk mencari buku, mencari 
pengetahuan baru. 

Selama ini dukungan finasial dari masyarakat 
sekitar secara langsung kepada perpustakaan Larasati 
tidak pernah ada. Dukungan dari kelurahaan berkait 
dengan perpustakaan RW ini, membangkitkan 
semangat untuk mengelola perpustakaan lebih baik 
lagi. Bahkan hasil juara 3 perpustakaan tingkat Kota 
Pekalongan dananya dibelikan lagi buku untuk 
melengkapi koleksi yang ada di Perpustakaan 
Larasati. 

Berkegiatan seperti ini sangat didukung oleh 
teman sejawat dari Kampus STAIN Pekalongan. 
Bahkan sampai dibilang “gila” dalam mengurus 
kegiatan perpustakaan untuk anak-anak atau ibu- 
ibunya juga. 

Diakhir perbincangannya, Rita Rahmawati 
mengungkapkan prinsip yang dipegang dalam 
melayani masyarakat, yaitu saya tidak akan pernah 
tidak melakukan sesuatu karena ada masyarakat yang 
membutuhkan. 
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| In Dedication Of God And Dedication Of 
Live 


da sebuah ungkapan yang mengatakan 

/ 1 bahwa “Bacalah buku maka Anda akan 

menuai gagasan. Taburlah gagasan 

maka Anda akan menuai pemikiran. Taburlah 
pemikiran maka Anda akan akan menuai tindakan. 
Taburlah tindakan maka Anda akan menuai karakter. 
Taburlah karakter maka Anda akan menuai masa 
depan.” Gambaran itulah yang dapat ditemukan saat 
datang mengunjungi Taman Baca Masyarakat (TBM) 
An Nur yang terletak di Jalan Urip Sumoharjo, 
Pringlangu Gang V No. 21 Kecamatan Pekalongan 
Barat Kota Pekalongan. TBM ini telah mampu 
membuktikan eksistensinya sebagai pelopor dan 
penggerak masyarakat untuk mengimplementasikan 
ilmu-ilmu dan pengetahuan-pengetahuan yang 
didapat dari buku. Tidak hanya gagasan dan 
pemikiran tetapi tindakan untuk mempraktikan 
berbagai life skill yang bersumber dari buku-buku 
yang terdapat dalam Taman Baca Masyarakat An Nur. 
TBM An Nur didirikan Oleh Bapak Lukman 
Chakim, S.E., M.Pd. pada tanggal 09 Desember 2005 
di Kelurahan Pringlangu Gang V Kota Pekalongan. 
Berdirinya TBM “An Nur” didasarkan pada kepedulian 
terhadap masyarakat dalam hal minat membaca. 
Adapun istrinya, Ibu Ana Nur Khasanah, S.Pd.I. 
berperan sebagai ketua sekaligus pengelola TBM ini 
hingga sekarang. Ibu Anna berprofesi sebagai guru 
(PNS). la pernah mengajar di MI Sapugarut tahun 
1996 s.d 2012. Kemudian saat ini menjadi guru di 
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Paud (RA) Sapugarut dan sekaligus kepala sekolah di 
Kelompok Bermain Melati 6 di Pringlangu. 


Taman Baca An Nur 


Adapun Bapak Lukman Chakim pernah 
menjabat sebagai Kasi Kebudayaan di Dinas P dan K 
tahun 2007 s.d 2009. Ia mendapat tugas sebagai kasi 
tersebut setelah menamatkan pendidikan pasca 
sarjananya atas beasiswa yang diperolehnya dari 
Depdiknas Jakarta. Kemudian Bapak Lukman Chakim 
menjabat sebagai Kasi PNFI (Pendidikan Nonformal 
dan Informal) pada tahun 2010, selanjutnya menjabat 
sebagai Kasi Sejarah Dinas Pariwisata Kabupaten 
Pekalongan tahun 2012. Ia juga mengajar di berbagai 
lembaga pendidikan. Riwayat mengajarnya sangat 
panjang dimulai mengajar di MA Syafi'i Akrom pada 
tahun 1998, MA Ribatul Muttaalimin tahun 1999, MA 
Salafiyah tahun 1998, SMA Islam tahun 1998, SMA 
Negeri di Wiradesa tahun 2001, Primagama di 
wilayah Batang-Tegal tahun 1999-2003, Unwahas 
Kota Pekalongan-Kabupaten Pekalongan tahun 2007- 
2013, STAIKAP (Sekolah Tinggi Agama Islam Ki Ageng 
Pekalongan) tahun 2010 s.d sekarang, UT Pokja 
Kedungwuni, Karanganyar, Paninggaran, Kesesi, 
Randudongkal tahun 2006 s.d sekarang. 
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Bapak Lukman dan Ibu Ana 


Bapak Lukman dan Ibu Anna memiliki 3 orang 
anak. Anak yang pertama bernama Khodijah Chakim 
usia 19 tahun, mahasiswi di STAIN Pekalongan 
jurusan Ekonomi Islam. Anak yang kedua M. Nur 
Chakim usia 17 tahun masih bersekolah di SMP Islam 
YPI kelas 9. Adapun anak yang ketiga bernama 
Fatimah Chakim usia 14 tahun, seorang siswi di SMP 
N 14 Pekalongan kelas 8. 

Seperti namanya An Nur yang berarti cahaya. 
Keberadaan TBM ini diharapkan dapat memberikan 
secercah cahaya di tengah-tengah masyarakat tempat 
tinggalnya. Hal itu selaras dengan tujuan didirikannya 
yaitu : (1)meningkatkan minat baca masyarakat 
disekitar TBM, (2)menumbuhkan dan 
mengembangkan budaya membaca, (3)sebagai 
wahana ilmu pengetahuan, wahan hiburan, dan 
wahan religius dalam hal bacaan, (4)belajar tidak 
kenal usia. 

Visi TBM An Nur adalah “Dengan Membaca, 
Kita Genggam Dunia”. Ungkapan yang sederhana 
tetapi memiliki makna yang mendalam dan luas. 
Perlu kita tengok kembali perintah membaca pertama 
kali diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi 
Muhammad SAW. Sungguh agung ayat al-OGuran yang 
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pertama kali turun kepada Nabi Muhammad Saw : 
Igra', bacalah. Sepintas, ironi muncul saat itu, 
mengingat Nabi dikenal sebagai ummi, tidak mampu 
membaca dan menulis. 

Lewat penjelasan Jibril dan interpretasi 
banyak ulama kemudian setidaknya kita bisa 
mengambil dua hal : pertama, membaca tidak harus 
bermakna denotatif, mengeja huruf demi huruf. 
Membaca bisa juga memandang, mempelajari, 
memahami, menghayati realitas. Kedua, membaca 
adalah titik yang paling dasar dari tradisi keilmuan 
manusia. Islam mengangkat tinggi tradisi keilmuan 
yang merupakan perangkat dasar kemajuan 
peradaban dan ilmu pengetahuan manusia. Tanpa 
“membaca”, manusia akan mengalami stagnasi yang 
memprihatinkan dan kejumudan berpikir. 

“Jika kamu menginginkan dunia maka 
kuasailah ilmu, jika kamu menginginkan akhirat maka 
kuasailah ilmu, jika kamu menginginkan keduanya 
juga pakailah ilmu“ (Al Hadits). Dari sitiran hadits 
tersebut membuktikan bahwa dalam mencapai 
sesuatu diperlukan ilmu agar dalam melangkah akan 
lebih terarah dan lebih yakin menjalankan amalan. 
Untuk mendapatkan ilmu manusia harus berusaha 
dengan berbagai jalan yang baik dan benar. Untuk 
itulah membaca dalam hal ini bukanlah sarana untuk 
menguasai dunia. Penggunaan kata menggenggam 
dunia lebih tepat. 

Dengan membaca akan diperoleh ilmu 
pengetahuan yang seluas-luasnya. Jagat raya dan 
seisinya dapat dengan mudah kita ketahui dengan 
membaca. Bahkan segala kemajuan peradaban di 
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dunia ini tidak lepas dari peran membaca. Segala jenis 
ilmu pengetahuan dapat diserap melalui membaca. 
Selanjutnya hasil pemahaman akan ilmu pengetahuan 
itu diterapkan dan diimplementasikan pada dunia 
nyata menjadi sesuatu yang bermanfaat. Wujud 
terbesarnya adalah kemajuan-kemajuan yang kita 
rasakan selama ini. 

Pada masa awal kali TBM An Nur ini berdiri 
sangatlah sulit mengajak masyarakat untuk gemar 
membaca. Bahkan tingkat pendidikan masyarakat 
sekitar kala itu masih rendah. Umumnya masyarakat 
menyekolahkan anak-anaknya hanya sampai di 
tingkat MI. Masyarakat dari kalangan menengah ke 
atas lebih memilih anak-anaknya itu untuk 
melanjutkan usaha batik mereka. Adapun yang 
berasal dari kalangan menengah ke bawah 
mengirimkan anaknya untuk dipondokkan dengan 
tujuan setelah selesai nanti akan menjadi kyai. 

Pada kurun waktu itu terjalin adanya 
hubungan yang sinergis antara kaum pengusaha batik 
dengan kyai atau pemuka agama. Hubungan 
sinergitas itu berjalan harmonis, saling melengkapi, 
saling mengisi. Itulah sebabnya setiap elemen 
masyarakat, baik ulama, pengusaha maupun 
masyarakat biasa dapat duduk istigomah pada 
tempatnya masing-masing. Ulama tetap istiyomah 
pada tempatnya sebagai pengayom dan pembimbing 
umat. Demikian juga sebaliknya kaum pengusaha 
dapat menyisihkan sebagian hartanya untuk 
keperluan dakwah dan mengayomi kesejaheraan para 
kyai, serta masyarakat yang membutuhkan. 
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Hubungan yang sinergis ini diyakini mendapatkan 
tempat yang mulia di hadapan Allah SWT. 

Namun, semua hambatan-hambatan yang 
datang itu tidak menyurutkan langkah-langkah 
pendiri dan pengelola taman baca ini. Melalui pelopor 
kaum mudanya yang tergabung dalam Kelompok 
Pemuda Marginal, digalakkanlah semacam kegiatan- 
kegiatan yang berorientasi life skill yang sumber 
informasinya diperoleh dari bahan-bahan bacaan 
yang dimiliki TBM An Nur. 

Memang awalnya hanya kelompok kecil yang 
memprakarsai kegiatan-kegiatan ini. Mereka biasanya 
adalah beberapa pemuda yang aktif dan memiliki 
semangat tinggi dari lingkungan sekitar. Mereka 
mencoba-coba mempraktikan hal-hal baru yang 
selama ini belum pernah dilakukan oleh orang lain. 
Misalnya bercocok tanam dengan media hidroponik. 
Awalnya mereka menanam aneka sayuran 
menggunakan media hidroponik. Selanjutnya mereka 
mengembangkannya dengan menanam aneka buah- 
buahan, seperti nanas, apel, duwet, jeruk, jambu, dan 
masih banyak jenis buah lainnya. Media hidroponik 
ini pun pernah digunakan untuk menanam padi. 
Bahkan salah satu tanaman nanas yang 
dibudidayakan dapat berbuah sembilan. Keanehan 
dan keunikan buah nanas ini sempat masuk ke acara 
Hot Spot yang ditayangkan di salah satu stasiun 
swasta negeri ini. 

Selain bercocok tanam, beternak dan 
budidaya ikan pun menjadi orientasi kegiatan para 
pemuda yang tergabung dikelompok Pemuda 
Marginal ini. Ada beternak kelinci, ayam arab, 


Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


budidaya ikan gurame, lele, patin, dan ikan koi. Pada 
saat beternak ayam arab, sempat terjadi keunikan 
yaitu untuk satu ekor ayam mampu bertelur 
sebanyak 70 butir per harinya secara terus-menerus. 
Adapun misi dari TBM An Nur adalah 
“Membentuk Masyarakat Baru Yang Mempunyai 
Kreatif, Berbudaya, dan Mandiri”. Ketika tulisan dan 
buku ditemukan, dimulailah tradisi baru yang 
mengubah seratus delapan puluh derajat peradaban 
manusia. Informasi, petuah, pelajaran, yang tadinya 
hanya disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut, 
menjadi sesuatu yang bisa diakses kapan pun di mana 
pun, tanpa reduksi kealpaan daya ingat informan. 
Ribuan tahun perjalanan sejarah tidak banyak kita 
ketahui karena tak tertulis. Tak salah jika Louis 
L'Amour, pengarang terkenal keturunan Prancis, 
menyatakan bahwa buku adalah kemenangan 
terbesar yang diraih manusia. Melalui buku itulah 
ilmu pengetahuan dapat ditularkan ke segenap 
penjuru dunia. Dalam peradaban modern sekarang, 
buku kemudian berubah wujud menjadi lembaran- 
lembaran koran, disket komputer, serta compact disc. 
Demikian itulah yang ingin diterapkan oleh 
TBM An Nur ini. Keberadaannya diharapkan mampu 
mengubah paradigma masyarakat untuk bisa 
meluangkan waktunya membaca-baca beragam buku 
yang tersedia di taman baca ini. Lambat laun 
meskipun progresnya tidak terlalu signifikan, 
masyarakat sekitar termotivasi berkunjung ke taman 
baca ini. Biasanya pengunjungnya adalah ibu-ibu yang 
mengantarkan putra-putrinya bersekolah pagi di KB 
Melati 6. Ada pula pelajar dan mahasiswa yang rutin 
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datang karena memerlukan referensi untuk 
mengerjakan tugas-tugas mereka. 

Sumber-sumber informasi yang diperoleh dari 
membaca ternyata mampu direalisasikan menjadi 
kegiatan kreatif yang berguna seperti yang telah 
dipraktikan Kelompok Pemuda Marginal di Pringlangu 
ini. Apabila kegiatan-kegiatan seperti bercocok 
tanam, beternak, dan budidaya ikan ini ditekuni 
dengan sungguh-sungguh maka tidak menutup 
kemungkinan dapat diciptakan lapangan kerja baru. 
Hal inilah yang mampu membangkitkan semangat 
masyarakat untuk lebih kreatif dan mandiri. 

TBM An Nur ini mampu bertahan sampai detik 
ini. Meskipun mengalami pasang surut. Taman baca 
ini masih eksis memberikan pelayanan terbaiknya 
bagi masyarakat Pringlangu khususnya, dan 
masyarakat Pekalongan pada umumnya. Bahkan 
banyak juga pengunjung-pengunjung dari daerah lain 
yang kerap datang berkunjung untuk meminjam buku 
ataupun berdiskusi dengan pengelolanya. Pada 
tanggal 4 Juni 2007 ada duta dari UNESCO yang 
bernama Nasir Khan datang berkunjung ke taman 
baca ini untuk melakukan riset sekaligus 
menyampaikan apreasi terhadap bentuk kegiatan 
sosial kemasyarakatan yang selama ini terselenggara 
di taman baca ini (Gambar 1). Selain itu juga TBM An 
Nur pernah dikunjungi oleh Tamu TBM dari Dinas 
Pendidikan Provinsi Jawa Tengah (Gambar 2), Tamu 
TBM dari Pusat (Gambar 3), Kunjungan Mahasiswa 
STIKAP Pekalongan (Gambar 4), dan penilik Kota 
Pekalongan (Gambar 5). 
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Gambar 5 


Keunikan Taman Baca An Nur adalah karena 
lokasinya yang berada di wilayah perkotaan sehingga 
keberadaannya menjadi warna lain bagi masyarakat 
di sekitarnya. Adapun isi koleksi taman baca ini tak 
kalah uniknya karena tidak hanya berisi buku-buku 
ataupun referensi yang menunjang dari sisi ilmu 
pengetahuan. Ada juga buku-buku tua, dokumen- 
dokumen langka dan bersejarah, berupa : foto-foto, 
arsip-arsip penting, serta fosil-fosil batu dan kayu. 
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Keunikan lainnya pada sebagian koleksi buku- 
buku yang ada di taman baca ini adalah buku-buku 
yang ditulis oleh salah satu pengelolanya yang 
sekarang menjadi pemilik taman baca ini. Banyak 
buku-buku yang ditulis oleh Bapak Lukman Chakim 
yang menjadi koleksi di taman baca ini. Buku-bukunya 
antara lain : Rujukan Para Ahli Hikmah KY. Amir, 
Biografi Habib Idrus Al Muthohar Pengayom Pemuda 
Marginal, Kyai Syafi'i Sang Pluralis, Masa Pra Kerajaan 
Islam Mutiara Ulama Jilid 1, Masa Kerajaan Islam 
Mutiara Ulama Jilid 2, Masa Kolonial Mutiara Ulama 
Jilid 3, Masa Pasca Kemerdekaan Mutiara Ulama Jilid 
4, Cagar Budaya Masa Islam di Pekalongan, Wong 
Jowo Menuju Perjalanan Suci, dan masih banyak buku 
lainnya yang menarik untuk dibaca. 


Menuju Perjalanan Suci 
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Sebenarnya TBM An Nur ini berada di bawah 
naungan Yayasan Suluh dengan akta yayasan No. 28 
Tanggal 29 Juli 1999. Taman baca ini merupakan salah 
satu sektor andalan pada divisi pendidikan yang 
menjadi orientasi Yayasan Suluh. Adapun Yayasan 
Suluh ini memiliki tiga divisi utama, yaitu divisi 
pendidikan, divisi sosial, dan divisi kewirausahaan. 

Divisi pendidikan meliputi : TBM An Nur, 
Kelompok Bermain Melati 6 (KBM 6) di Pringlangu 
dan Paninggaran, TPA dan Madrasah Diniyah di 
Paninggaran, Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Palapa di Samborejo, PKBM Bahurekso di 
Kesesi, dan ada 4 PKBM lagi yang sudah mandiri tidak 
lagi bernaung di bawah Yayasan Suluh. Divisi sosial 
memiliki agenda kegiatan mencari donatur untuk 
membiayai segala kebutuhan finansial pada divisi 
pendidikan sekaligus kegiatan-kegiatan bercocok 
tanam, beternak, dan budidaya ikan yang dilakukan 
oleh pemuda-pemuda di lingkungan sekitar. Selain itu 
juga, bantuan para donatur ini digunakan untuk biaya 
pendidikan anak-anak kurang mampu dan yatim. 
Biasanya anak-anak ini disekolahkan dari SD s.d SMA. 
Jumlah anak-anak yang mendapat santunan biaya 
pendidikan ini mencapai ratusan. Sedangkan divisi 
kewirausahaan ini bergerak di bidang usaha seperti : 
peternakan, perikanan, petanian, percetakan, jasa 
rental/pengetikan dan olah data karya ilmiah. 

Sejak adanya bantuan operasional sekolah 
(BOS) dari pemerintah, keberadaan divisi sosial pada 
Yayasan Suluh ini ditutup. Keperluan operasional 
divisi pendidikan dan kewirausahaan mutlak 
bergantung pada pasangan suami istri, Pak Lukman 
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dan Bu Anna. Untuk membiayai segala kebutuhan 
finansial dari kedua divisi ini, dibukalah kost-kostan 
yang saat ini jumlahnya sudah ada 17 kamar kos. 
Penghuni kamar kos ini adalah guru, pegawai bank, 
karyawan pabrik/perusahaan, dan mahasiswa. 

Tanpa adanya donatur kegiatan-kegiatan 
sosial yang sudah sejak lama berjalan tidak terhenti 
begitu saja. Demikian halnya keberadaan TBM An Nur 
ini tetap lestari sebagai sang pengabdi kepada Allah 
SWT dan kepada kehidupan ini, in dedication of God 
and in dedication of live. Sebenarnya, mengabdi 
kepada orang lain dan selalu ingin menuntaskan 
kebutuhan masyarakat merupakan sebuah 
keberkahan bagi seseorang. Dalam hidup ini kadang 
kita menemui banyak nikmat dan keberkahan, tapi 
kita melewatinya begitu saja, padahal mungkin saja 
nikmat itu sebuah hadiah dari Tuhan kepada kita. 
Mengenai hal ini, Imam Husein as berkata, 
“Ketahuilah bahwa kebutuhan dan kehadiran 
masyarakat menemuimu termasuk dari nikmat- 
nikmat Tuhan. Oleh karena itu, janganlah kalian 
berpaling dari nikmat dan jika itu terjadi, nikmat 
tersebut akan diberikan kepada orang lain.” 

Islam menganggap tindakan mengatasi 
masalah dan membantu orang lain sebagai salah satu 
kegiatan mulia dan terpuji. Islam juga menetapkan 
balasan pahala di dunia dan akhirat untuk setiap 
pengabdian yang tulus. Dalam Islam, tanggung jawab 
setiap individu untuk membantu orang lain 
disesuaikan menurut kemampuan masing-masing dan 
kegiatan ini dipuji sebagai sebuah prinsip moral dan 
kemanusiaan. 
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Berpijak dari hal tersebut, TBM An Nur 
senantiasa mencoba memberikan wahana ilmu 
sebagai sumbangsih kepada masyarakat dalam 
mewujudkan belajar tidak kenal usia. Melalui 
kiprahnya di tengah masyarakat dapat memberikan 
peran nyata bagi masyarakat pada umumnya dan 
pemerintah pada khususnya. Budaya membaca 
adalah cerminan masyarakat yang ingin maju dan 
belajar tidak kenal usia adalah modal kemajuan untuk 
bangsa ini. Untuk itulah dengan fasilitas yang dimiliki, 
TBM An Nur mencoba memberikan sumber ilmu 
dengan ketersediaan berbagai macam bacaan yang 
ada. 

TBM An Nur merupakan salah satu contoh 
wahana pengabdi masyarakat yang mencoba tak 
lekang oleh waktu dan berupaya mengatasi kesulitan- 
kesulitan yang datang dari dalam maupun dari luar. 
Kesulitan dari dalam biasanya berkaitan dengan biaya 
finansial yang memang dilakukan secara mandiri 
sekarang ini tanpa bantuan dari pihak lain sejak divisi 
sosial ditutup. Kesulitan-kesulitan dari luar adalah 
banyaknya pengunjung yang meminjam buku tidak 
mengembalikannya sehingga mengakibatkan jumlah 
buku di TBM ini berkurang hingga 7000 lebih. Hal itu 
tentu sangat merugikan. Di satu sisi karena 
keterbatasan finansial membuat TBM ini sulit 
menambah koleksi, di sisi lain buku-buku yang 
menjadi koleksi berkurang karena perbuatan 
peminjam yang tidak bertanggung jawab. Akhirnya 
diambil kebijakan pengunjung tidak diperkenankan 
membawa pulang buku tetapi boleh memfotokopi 
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buku yang dibutuhkan dengan menggunakan jasa 
pengelola TBM ini. 

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi TBM An Nur 
bukanlah sebagai halangan tetapi lebih mengarah 
pada munculnya sebuah kesempatan untuk maju dan 
sukses. Di sisi lain, mengabdi kepada masyarakat 
merupakan cara terbaik untuk memikat hati orang 
lain. Seorang tokoh berkata, “Berbuatlah kebaikan 
kepada setiap orang yang engkau kehendaki, niscaya 
engkau akan menjadi pemimpinnya.” 

Imam Shadig as menilai kegiatan menolong 
orang lain dan mengatasi masalah mereka akan 
mendatangkan kebahagiaan dan keberuntungan. 
Seorang pengabdi biasanya akan semakin antusias 
untuk berbuat baik kepada orang lain karena ia ingin 
membukukan pahala surga dan nama harum di buku 
catatan amalnya. Untuk itulah dedication of God and 
dedication of live menjadi prinsip TBM dan prinsip 
hidup pemilik TBM An Nur. 
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| Kencono Wungu Berbagi Ilmu | 


ika tak kenal maka tak sayang. Jika kita 
J ingin mengenal Perpustakaan Masyarakat 
Kencono Wungu (PMKW), maka mari kita 
mengenal siapa pengelola perpustakaan masyarakat 
ini. Beliau adalah Ibu Latifah Esti Wigati, S.Pd. Kons. 
yang lebih akrab disapa dengan Ibu Esti. Beliau 
dilahirkan di Surabaya, 11 Mei 1966. Kecintaan Ibu 
Esti, terhadap dunia pendidikan patut jadi inspirasi. 
Beliau merelakan tempat tinggalnya dijadikan sebagai 
perpustakaan masyarakat dan bersedia meluangkan 
waktu, tenaga, dan pikirannya demi kemajuan 
PMKW. 

Perpustakaan Masyarakat Kencono Wungu 
berlokasi di Perumahan Korpri Jln. Kencono Wungu 
Blok E/16 RT 002/ RW 009 Telp (0285) 422813 
Kandang Panjang, Kota Pekalongan. Alamat tersebut 
merupakan alamat rumah Ibu Esti. Nama Kencono 
Wungu dipilih sebagai nama perpustakaan 
masyarakat karena disesuaikan dengan nama jalan 
tempat lokasi perpustakaan masyarakat berada, yakni 
Jalan Kencono Wungu. 

Perpustakaan masyarakat "Kencono Wungu” 
(PMKW) berdiri dua tahun yang lalu. Atas persetujuan 
bersama antara Ketua RW 09 dan Ketua RT 02 maka 
pada tanggal 15 November 2013 PMKW lounching 
dengan ditandai pembagian formulir pendaftaran 
anggota PMKW. Pada tanggal 16 November 2013 
mulai melayani peminjaman. Peminjam buku 
pertama adalah seorang mahasiswa Unikal yang 
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sekaligus sebagai anggota pertama dengan nomor 
anggota 001/P/13. 

PMKW merupakan perpustakaan masyarakat 
yang didanai oleh pemerintah melalui program 
akselerasi. Tujuannya untuk menumbuhkan minat 
baca masyarakat yang berada di sekitar perpustakaan 
masyarakat berada. Keberadaan perpustakaan 
masyarakat dianggap sangat strategis di jalur 
pendidikan nonformal dan merupakan ujung tombak 
dalam memasyarakatkan gemar dan kebiasaan 
membaca sehingga menjadi salah satu ciri 
kebudayaan masyarakat setempat. Pemerintah telah 
berupaya mengembangkan dan memberdayakan 
perpustakaan masyarakat untuk menjadi wadah yang 
mampu menyediakan berbagai bahan belajar dan 
informasi yang dibutuhkan masyarakat. Oleh karena 
itu, perpustakaan masyarakat perlu dikelola oleh 
mereka yang memiliki dedikasi dan kemampuan 
teknis dalam mengelola dan melaksanakan layanan 
kepustakaan kepada masyarakat. Salah satu di 
antaranya adalah Ibu Esti. 


Ibu Latifah Esti Wigati, S.Pd.Kons. pengelola PMKW 


Bermula dari keprihatinan Ibu Esti melihat 
anak-anak di lingkungan tempat tinggalnya yang lebih 
banyak menghabiskan waktu untuk bermain daripada 
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belajar, kemudian anak-anak tersebut dipanggil untuk 
mendengarkan beliau membacakan cerita. Hal ini 
beliau lakukan karena menganggap ada kegiatan lain 
yang lebih bermanfaat daripada bermain tidak 
karuan, yaitu membaca. Lama-kelamaan anak-anak 
menjadi tertarik. Profesi beliau yang seorang guru SD 
Muhammadiyah 01 Kandang Panjang menjadi modal 
untuk memotivasi anak-anak dalam kegiatan 
membaca. 

Pada awalnya buku-buku yang beliau bacakan 
atau pinjamkan kepada anak-anak merupakan buku- 
buku milik pribadi. Keluarga Ibu Esti memang 
memiliki perpustakaan keluarga. Kini perpustakaan 
keluarga beliau berkembang menjadi perpustakaan 
masyarakat. 

Beliau meyakini, buku hanya sekumpulan 
kertas yang dibundel menjadi satu, tak akan 
bermanfaat apa-apa jika tidak dibaca. Perlu kegiatan- 
kegiatan yang menarik yang setidaknya menjadi 
jembatan perkenalan antara anak-anak dan 
masyarakat dengan buku. Selepas itu, perkenalan 
tersebut harus terus dipelihara hingga mereka benar- 
benar sadar bahwa membaca adalah kebutuhan. 

Bagi bangsa Indonesia, tradisi membaca 
sesungguhnya memiliki legitimasi historis. Para tokoh 
pendiri Republik ini adalah sosok-sosok yang memiliki 
kecintaan luar biasa terhadap buku. Soekarno, Hatta, 
Tan Malaka, dan tokoh lainnya adalah tokoh-tokoh 
yang kutu buku. Mereka besar bukan sekadar karena 
sejarah pergerakan politiknya, tetapi mereka juga 
dikenal karena kualitas intelektualnya yang dibangun 
melalui membaca buku. Sampai-sampai, hampir 
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setiap founding  fathers republik ini selalu 
menyertakan buku setiap kali mereka harus melalui 
masa pembuangan. Tan Malaka dalam bukunya yang 
berjudul Madilog memberikan pengakuan “saya 
menjalankan pembuangan yang pertama, yaitu dari 
Indonesia, pada 22 Maret 1922, saya cukup diiringi 
oleh buku, walaupun tiada lebih dari satu peti besar”. 
Pengakuan tersebut tentu saja karena Tan Malaka 
memahami betul bahwa bukan hanya perut yang 
harus diisi, melainkan juga kepala. 

Kesadaran tentang pentingnya membaca buku 
juga jelas terlihat pada wakil presiden pertama kita, 
yaitu Mohammad Hatta. Mohammad Hatta yang 
dikenal sebagai seorang kutu buku, menjadikan buku 
sebagai mas kawin yang dipersembahkan kepada 
sang istri, Rahmi Rachim. Hingga akhir hayat, 
sedikitnya 10 ribu buku telah dikoleksi dan hingga kini 
tersimpan rapi di perpustakaan pribadinya di Jalan 
Diponegoro Nomor 57, Jakarta Pusat. Tempat itu juga 
menjadi kediaman sang proklamator kala masih 
hidup. 

Sayangnya tradisi membaca yang telah 
ditunjukkan oleh para founding — fathers 
kita sepertinya tidak terwariskan dengan baik kepada 
masyarakat Indonesia. Hal ini terbukti dengan 
berbagai hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
tingkat membaca masyarakat Indonesia masih 
rendah. Tentu saja kondisi ini bukan tanpa alasan. 
Selain perpustakaan-perpustakaan yang belum 
merata di setiap daerah, lembaga yang konsen untuk 
melakukan dakwah tentang pentingnya membaca 
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pun belum begitu banyak. Kalau pun ada, itu masih 
terpusat di wilayah perkotaan. 

Menumbuhkan minat baca pada masyarakat 
khususnya pada anak memberikan banyak manfaat. 
Selain wawasan pengetahuan mereka bertambah, 
buku juga sangat membantu mengembangkan 
imajinasi anak. Namun, tidak semua orang tua 
mampu menularkan kebiasaan membaca buku pada 
anak-anaknya. Apabila minat baca masyarakat 
tumbuh dan berkembang maka masyarakat akan 
gandrung membaca berbagai sumber bacaan. Hal ini 
pada akhirnya akan membuat masyarakat haus 
informasi. Namun, kondisi ini tidak bisa lepas dari 
budaya yang ada. Mengembangkan budaya membaca 
pun harus bersesuaian dengan budaya yang ada di 
lingkungan masyarakat dan diharapkan akan menjadi 
budaya baru di masyarakat. 

Menurut beberapa pakar, rendahnya minat 
baca anak merupakan pengaruh dari rendahnya 
minat baca masyarakat secara keseluruhan. Gejala ini 
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 
tersebut adalah faktor budaya. Masyarakat Indonesia 
dikenal sebagai masyarakat dengan tradisi budaya 
lisan (oral culture) yang kuat. Hal tersebut yang 
menyebabkan masyarakat Indonesia enggan bergaul 
dengan komunikasi tulis, mereka lebih senang untuk 
bersuara atau berkomunikasi secara lisan. 

Faktor lain yang menyebabkan minat baca di 
Indonesia belum berkembang sesuai dengan yang 
diharapkan adalah pesatnya perkembangan budaya 
media elektronik, misalnya televisi, HP dan sarana 
hiburan contohnya mal yang masih digemari 
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masyarakat pada umumnya. Selain itu, masih 
kurangnya minat terhadap bahan bacaan seperti 
koran, majalah, dan buku-buku. Masyarakat pada 
umumnya cenderung memilih bahan bacaan komik 
yang menarik untuk dibaca. Permasalahan yang 
muncul di sini adalah bagaimana agar buku-buku 
yang mendidik juga menarik untuk dibaca. Selain itu, 
kegemaran membaca juga berkaitan dengan 
lemahnya kemampuan ekonomi. Rendahnya 
kemampuan ekonomi (pendapatan) sering 
menyebabkan masyarakat kurang mampu membeli 
buku. Dengan demikian, kebutuhan membeli buku 
ditempatkan pada prioritas paling bawah. 


PM Kencono Wungu 


membantu menumbuhkan minat baca sejak kecil 


Karena itu, menumbuhkembangkan gemar 
membaca harus dimulai dari usaha menghilangkan 
kendala utama yang menyebabkan orang tidak 
mampu atau malas membaca. Maka metode dalam 
menggalakkan minat baca pada masyarakat perlu 
diubah agar masyarakat berminat melakukan 
kegiatan membaca. Kegiatan membaca harus menjadi 
kegiatan yang menyenangkan dan murah. Oleh 
karena itu, harus disediakan wadah atau tempat yang 
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menjadi sarana membaca yang menarik perhatian. 
Wadah tersebut adalah taman bacaan masyarakat 
atau perpustakaan masyarakat. 

Pendirian PMKW yang diprakarsai oleh Ibu 
Esti dan kemudian didukung oleh seluruh warga 
sekitar dimaksudkan untuk memperkuat minat baca 
masyarakat, utamanya anak-anak dan remaja. 
Tujuan akhir PMKW adalah membantu terwujudnya 
masyarakat yang cerdas, kreatif, dan mandiri. 

Layanan PMKW bersifat terbuka untuk umum. 
Siapa pun boleh berkunjung, baik masyarakat 
kompleks maupun luar kompleks yang 
membutuhkan. PMKW membuka layanan pada hari 
Selasa, Jumat, dan Sabtu pukul 15.30 s.d. 17.30 WIB. 

Sampai saat ini pengunjung sebagian besar 
anak-anak. Untuk itu, bentuk layanan tidak hanya 
peminjaman buku. Kegiatan membaca saja mungkin 
mendatangkan kebosanan. Oleh karena itu, pengelola 
harus mampu menciptakan kegiatan lain. Ibu Esti pun 
mencari ide kegiatan apa yang sekiranya disukai anak- 
anak? Anak-anak usia sekolah dasar menyukai 
kegiatan menggambar, mewarnai, melipat (origami), 
membaca puisi, bercerita, dan lain sebagainya. 
Sedangkan untuk anak usia SMP ataupun usia SMA, 
mereka cenderung akan menyukai kegiatan 
berdiskusi, menulis cerpen, menulis puisi, dan 
lainnya. Untuk mewarnai, beliau cukup bermodalkan 
fotokopi gambar-gambar yang sering ditemukan di 
buku pelajaran anak-anak atau hasil mengunduh dari 
internet. Sedangkan untuk pensil warna dan lainnya, 
hanya membutuhkan satu pak saja untuk dipakai 
bersama-sama. Melalui kegiatan-kegiatan seperti 
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yang disebutkan tadi, ternyata Ibu Esti secara tidak 
langsung telah melatih keakraban, kerja sama, 
kekompakan dan juga melatih anak-anak untuk 
bersosialisasi. Taman Bacaan atau perpustakaan 
masyarakat tak melulu harus membaca. Di taman 
bacaan masyarakat mereka menemukan hal yang 
baru salah satunya adalah mendapatkan pendidikan 
nonformal. 

Terkadang hari pada Minggu, anak-anak 
datang berkunjung Ke PMKW. Ibu Esti pun melayani 
dengan senag hati. Biasanya beliau akan memutarkan 
film. Setelah selesai memutarkan film tersebut Ibu 
Esti akan memberikan pertanyaan kepada anak-anak 
tentang apa kesimpulan dari film tersebut. Tak segan- 
segan Ibu Esti juga memberikan hadiah kepada anak- 
anak untuk menarik perhatian mereka agar rutin 
berkunjung ke PMKW. 

Awal dibukanya PMKW mendapat bantuan 
buku sebanyak 80 eksemplar. Kemudian Ibu Esti 
membeli 50 buku. Sisanya merupakan koleksi 
perpustakaan keluarga beliau. Saat ini jumlah buku 
yang ada di PMKW berjumlah sekitar 200 eksemplar. 
Terkadang anak-anak terutama pelajar SMP merasa, 
buku yang terdapat di PMKW sudah mereka baca 
semua sehingga muncul kejenuhan. Cara 
mengatasinya, Ibu Esti menyuruh salah satu dari 
mereka untuk mendongeng atau menceritakan 
kembali buku yang pernah dibaca. Beliau 
mengawalinya dengan jumlah buku yang hanya 
sedikit. Namun, beliau tak menyerah hanya karena 
alasan kurangnya buku, PMKW tidak beroperasi. 
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Untuk menarik pengunjung, PMKW 
menyediakan fasilitas internet. Umumnya, para 
remaja lebih banyak menggunakan internet sehingga 
perpustakaan ini akan menjadi tempat utama untuk 
menghabiskan waktu mereka. Hal ini akan menarik 
pengunjung perpustakaan karena dengan akses 
internet ini para remaja akan mendapatkan 
keuntungan akses internet secara gratis. 


Asyiknya origami di PMKW 


Ibu Esti selalu melakukan inovasi dan upaya- 
upaya lain demi peningkatan mutu layanan kepada 
anak didik dan masyarakat. Inovasi tersebut di 
antaranya membiasakan anak-anak membaca igro 
terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan di PMKW. 
Kegiatan lain melayani penyelesaian PR bagi pelajar, 
program wakaf Buku (warga masyarakat dimotivasi 
untuk menyumbang buku), pemberian Reward (ada 3 
kategori : pengunjung teraktif, peminjam 
teraktif, penyumbang buku teraktif), taman belajar 
dan refreshing, aneka kliping karya warga/anggota. 

“Taman baca yang saya kenal tidak melulu 
menjadikan buku sebagai benda mati yang dipajang 
dalam rak lemari, tetapi menjadikan buku lebih dekat 
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dengan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang 
mengedepankan pendidikan,” tutur Ibu Esti. 
Keceriaan anak-anak seringkali menyebabkan 
suasana gaduh dalam ruang perpustakaan. Untuk 
mengatasi hal itu, Ibu Esti dengan sabar memberi 
penjelasan kepada anak-anak tentang peraturan atau 
tata tertib di perpustakaan. Dengan adanya 
perpustakaan ramah anak diharapkan anak-anak 
gemar mengunjungi perpustakaan dan 
menjadikannya sebagai tempat favorit mereka. Dari 
membaca mereka juga akan terbiasa berdiskusi 
dengan teman tentang hal-hal yang terkait bacaaan 
mereka. Dengan begitu, anak-anak akan merasa 
terbiasa dan nyaman dengan suasana perpustakaan. 


Ramai-ramai mewarnai di PMKW 


Tidak sekadar impian jika seluruh kenyamanan 
tersebut dapat dipenuhi, anak-anak akan lebih suka 
berkunjung ke perpustakaan daripada bermain atau 
berkunjung ke mal. Apalagi jika perpustakaan 
dijadikan sebagai jadwal kunjungan hari libur, 
sehingga anak-anak akan terbiasa melakukan studi 
literature. Menumbuhkan kebiasaan lebih mudah 
dilakukan sejak anak-anak. Kebiasaan untuk 
menjadikan buku sebagai gudang ilmu dan sumber 
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informasi akan lebih mudah ditanamkan pada anak- 
anak sejak dini. Jika saat ini budaya anak-anak 
membaca dilakukan, maka 5-10 tahun lagi target 
Indonesia membaca akan tercapai. 

Dari pernyataan di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam setiap proses belajar dan 
pembelajaran tentang setting kegiatan, suasana, 
kondisi lingkungan pembelajaran melalui 
penjelajahan dan kesenangan yang kreatif, inovatif, 
dan dapat menarik minat peserta belajar beserta 
indikator yang memenuhinya sebagai sebuah proses 
yang ideal adalah sangat penting dalam membantu 
menghasilkan subjek pembelajar yang andal. Terbukti 
anak-anak, para anggota PMKW memiliki karakter 
disiplin. Misalnya, mereka tidak akan ke luar rumah 
pada saat jam-jam belajar. Berkat bmbingan beliau, 
para remaja pun sudah dapat diandalkan tenaganya 
untuk membantu administrasi PMKW. 

Kerja keras Ibu Esti di tengah-tengah 
kesibukannya sebagai guru dan konselor 
membuahkan hasil. Pada tahun 2014 PMKW 
dinobatkan sebagai juara 1 lomba Perpustakaan 
Masyarakat RW Tingkat kota Pekalongan. Hal ini 
membuat beliau dan para anggota PMKW menjadi 
tambah semangat menghidupkan PMKW. Apresiasi 
kepada Ibu Esti atas semangatnya memotivasi 
masyarakat demi kesejahteraan hidup insani 
terutama berhubungan dengan kepentingan 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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| Ciptakan Manusia Unggul 


Kupu — kupu di Dalam Buku 


Ketika duduk di stasiun bis, di gerbong kereta api, 

di ruang tunggu praktek dokter anak, di balai desa, 
kulihat orang-orang di sekitarku duduk membaca buku, 
dan aku bertanya di negeri mana gerangan aku sekarang, 


Ketika berjalan sepanjang gang antara rak-rak panjang, 
di perpustakaan yang mengandung ratusan ribu buku 
dan cahaya lampu terang benderang, 

kulihat anak — anak muda dan anak — anak tua 

sibuk membaca dan menuliskan catatan, 

dan aku bertanya di negeri mana aku sekarang 


Ketika bertandang di sebuah toko, 

Warna-warni produk yang dipajang terbentang, 

Orang-orang memborong itu barang 

dan mereka berdiri beraturan di depan tempat pembayaran, 

dan aku bertanya di toko buku negeri mana gerangan aku sekarang, 


Ketika singgah di sebuah rumah, 

kulihat ada anak kecil bertanya pada mamanya, 

dan mamanya tak bisa menjawab keinginan-tahu puterinya, 
kemudian katanya, 

“tunggu , tunggu, mama buka ensiklopedia dulu, 

yang tahu tentang kupu-kupu,“ 

dan aku bertanya di rumah negeri mana gerangan aku 
sekarang, 


Agaknya inilah yang kita rindukan bersama, 

di stasiun bis dan ruang tunggu kereta-api negeri ini buku 
dibaca, di perpustakaan perguruan , kota, dan desa buku di baca, 
di tempat penjualan buku laris dibeli, 

dan ensiklopedia yang terpajang di ruang tamu 

tidak berselimut debu karena memang dibaca. 


Karya : Taufik Ismail 
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asih ingatkah kita dengan adagium 
“Buku adalah gudang ilmu dan 
membaca adalah kuncinya”. Tentu 


saja masih terngiang seruan itu di telinga kita. 

Sebagaimana Islam menyeru pada umatnya 
untuk menutut ilmu yang disimbolkan dengan 
perinrah Igra. Perintah membaca adalah perintah 
pertama dan utama sebelum diperintahkan yang lain. 
Kita lihat peradaban Islam menjadi pilar utama 
peradaban dunia ketika umat Islam merealisasikan 
denga penuh kesadaran perintah Igra tersebut. 

Sejarah kemajuan negara-negara dunia seperti 
Jepang, Amerika, Korea dan negara-negara lainnya 
berawal dari ketekunannya membaca. Mereka tidak 
pernah puas dengan kemajuan yang telah dicapai 
sehingga mendorong mereka untuk membaca dan 
membaca. Tak ada waktu tersisa, kecuali untuk 
membaca dan bekerja. Ini menunjukkan bahwa 
betapa besarnya manfaat membaca buku bagi 
kemajuan bangsa . 

Kenyataan tersebut juga membuktikan bahwa 
buku menjadi kunci perubahan dunia. Itulah 
sebabnya buku sering disebut sebagai jendela 
peradaban karena dari bukulah peradaban sebuah 
negara menjadi maju. Secara langsung atau tidak 
langsung , kebiasaan membaca menjadi salah satu 
indikator kualitas bangsa. 

Lalu bagaimanakah dengan bangsa Indonesia? 
Sudahkah kondisi masyarakat kita seperti yang 
digambarkan puisi karya Taufig Ismail di atas? 
jawabnya jelas tegas : belum. Situasi masyarakat kita 
masih jauh dari gambaran puisi tersebut di atas, 
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bahkan dalam satu kesempatan penyair kelahiran 
kota Pekalongan tersebut pernah mengatakan tragedi 
nol buku. Ungkapan tersebut dipertegas dengan hasil 
penelitian yang ada. 

World Bank didalam salah satu laporan 
pendidikannya, Education In Indonesia-From Crisis to 
Recovery melukiskan begitu rendahnya kemampuan 
membaca anak-anak Indonesia. Dilukiskan siswa- 
siswa kelas enam SD Indonesia dengan nilai (51,7) 
berada diurutan paling akhir setelah Filipina (52,6), 
Thailand (65,1), Singapura (74.0) dan Hongkong 
(75,5). Artinya kemampuan membaca siswa kita 
memang paling buruk dibandingkan dengan siswa 
dari negara-negara lainnya. 

Keadaan seperti itu ternyata juga terjadi pada 
siswa SMP, SMA dan SMK . Ironisnya juga terjadi di 
kalangan perguruan tinggi baik dosen maupun 
mahasiswa. Kebiasaan membaca pada masyarakat 
umum juga rendah, salah satu indikatornya adalah 
jumlah surat kabar yang dikonsumsi oleh masyarakat. 
Idealnya setiap surat kabar dikonsumsi oleh sepuluh 
orang akan tetapi di Indonesia angkanya 1: 45 artinya 
setiap 45 orang mengkonsumsi 1 surat kabar. 

Berawal dari perpustakaan pribadi sederhana, 
kemudian pada tanggal 18 Agustus 2008 berkembang 
menjadi Taman Bacaan Masyarakat/Pepustaaan 
Masyarakat “Cerdas” Kertoharjo Kec. Pekalongan 
Selatan, kebutuhan akan informasi mengalami 
perkembangan yang dinamis dan signifikan serta 
respon yang positif dari masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, perpusmas Cerdas 
sebagai sebuah Lembaga Pendidikan Masyarakat 
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bertanggung jawab secara moral membentuk 
generasi muda yang cerdas, mandiri dan berakhalakul 
karimah melalui Imtag dan Iptek. 

Berbuat sesuatu dengan semangat besar dan 
mulia untuk menjadikan masyarakat senang 
membaca dan membaca. Dengan membaca akan 
menambah wawasan kita bahkan menurut seorang 
ahli dapat mengurangi kepikunan di usia tua, 
Subhanallaah. 

Oleh karena itu, kita harus berinovasi dan 
berkreasi agar Taman Bacaan Masyarakat “ CERDAS “ 
tidak hanya sebagai gudang buku tetapi yang selalu 
digemari dibaca dan di baca terus oleh masyarakat. 

Minat baca yang harus kita pupuk sejak anak 
usia dini menjadi tanggung jawab kita semua. Bahkan 
sangat ironis apabila ada orang tua yang menyatakan 
bahwa membaca adalah tanggung jawab guru. Kita 
sebagai orang tua wajib membantu anak balita kita 
untuk mengenal huruf-huruf pada tahap awal, lalu 
merangkai kata menjadi kalimat. 

Kebiasaan ini harus kita tanamkan berulang- 
ulang sehingga minat baca anak akan tumbuh dan 
berkembang yang akhirnya menjadi budaya. Apabila 
hal ini terjadi maka kebiasaan membaca akan 
tertanam pada diri anak akan berkembang sejalan 
dengan perkembangan usia anak . 

Oleh karena itu dibutuhkan peranan berbagai 
lapisan masyarakat, peran donatur/aghniya, lebih- 
lebih pihak pemeintah untuk ikut memberikan 
sumbangan dananya demi kepentingan terwujudnya 
Taman Bacaan Masyarakat “CERDAS“ yang menarik, 
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berkualitas, bermanfaat fi dinni, wa dunya wal 
akhirah. 
Prestasi yang pernah diraih oleh Taman Baca 

Masyarakat “Cerdas” : 

1. Juara Harapan I Lomba Taman Baca Tk. Kota 
Pekalongan tahun 2012. 

2. Juara | Lomba Perpusmas Tk. Kota Pekalongan 
Selatan tahun 2015. 

3. Juara III Lomba Perpusmas Tk. Kota Pekalongan 
tahun 2015. 
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| Pustaka Amalia | 


BM Pustaka Amalia terletak di tengah 

Is Pekalongan, tepatnya di alamat 

Jalan Sulawesi Gg. 3 No. 41 Kergon Kec. 

Pekalongan Barat Kota Pekalongan. TBM Pustakan 

Amalia ini didirikan oleh Yuyun Amalia, S. Pd.TBM 

Pustaka Amalia menyediakan berbagai macam bahan 

bacaan untuk pelajar atau umum seperti buku karya 

umum, agama, ilmu-ilmu sosial, majalah, bahasa, 
olahraga, kesusastraan, dan lain-lain. 


Yuyun Amalia, S. Pd 


Berdirinya Pustaka Amalia tepatnya pada akhir 
bulan Oktober 2012. Pada Saat itu keadaan yang ada 
masih dalam kondisi rumah yang penuh dengan buku 
tanpa ada penataan yang jelas. Dengan banyaknya 
waktu luang yang dimiliki oleh Yuyun setelah masa 
kelulusannya di UNNES, muncullah keinginannya 
untuk membuka perpustakaan pribadi. 

Mulai mencari informasi mengenai tata kelola 
perpustakaan yang benar, sampai dengan cara 
Otodidak yang didapatkan dari informasi melalui 


113 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


internet telah dilakukan oleh Yuyun. Dari penataan 
buku berdasarkan klasifikasi, pemberian nomor 
punggung dari setiap buku, hingga admistrasi yang 
dibutuhkan dalam sebuah perpustakaan sudah 
dipelajarinya. Dengan berjalannya waktu masyarakat 
sekitar rumah mengetahui keberadaan perpustakaan 
Pustaka Amalia. Respon yang diberikan oleh 
masyarakat sekitar sangat baik. Hal ini dapat dilihat 
dari banyaknya anak-anak yang datang membaca 
buku di perpustakaan tersebut. 

Walaupun masih sebatas kalangan tetangga, 
teman, dan anak didik dari si pengelola yang banyak 
berkunjung. Untuk jumlah koleksi buku yang dimiliki 
TBM Pustaka Amalia memang belum sebegitu 
banyak, kurang lebih 300 buku termasuk majalah, 
kamus, dil. 

Status perpustakaan yang awalnya bersifat 
pribadi ini mulai dikembangkan menjadi 
perpustakaan umum. Hal ini juga mendapat 
dukungan dari program pemerintah mengenai 
perpustakaan masyarakat di tiap Rw. Dengan adanya 
program tersebut, banyak pula di adakan kegiatan 
dan pelatihan mengenai pengelolaan perpustakaan 
yang baik dan benar. Salah satunya Bintek 
pengelolaan taman baca pada tanggal 26- 28 juni 
2013. Selain itu, Pustaka Amalia juga mengikuti 
kegiatan lomba perpustakaan masyarakat tingkat 
kota pekalongan tahun 2014 yang diselenggarakan 
oleh KPAD kota Pekalongan. Dan dari keikutsertaan 
Pustaka Amalia dalam lomba tersebut memperoleh 
juara II yang diumumkan pada kegiatan Jambore 
Perpusmas tahun 2014. 
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Adapun koleksi buku masih terbatas, hanya 
yang dimiliki, sekitar kurang lebih 200 buku. Adanya 
program akselerasi, Pustaka Amalia mendapat 
bantuan berupa uang yang dialokasikan untuk 
menambah koleksi buku, dan fasilitas pendukung 
lainnya. Jumlah buku sekarang berjumlah kurang 
lebih 300 eksemplar mencakup semua jenis buku, 
diantaranya buku fiksi dan non fiksi, ilmu sosial, 
pendidikan, kamus, ilmu terapan, majalah, agama, 
hingga psikologi dan lain-lain. Buku-buku tersebut 
didapatkan dari beberapa sumber, yaitu dari koleksi 
pribadi, buku dari dana akselerasi dan buku dari 
sukarelawan. Mengenai fasilitas meliputi wifi, ruang 
baca, Komputer, kartu pinjam buku anggota, Adapun 
perpustakaan buka setiap hari pukul 13.00—21.00 
WIB. 

Dengan adanya kegiatan yang diadakan 
perpusda seperti JAMBORE yang diadakan tiap tahun 
sekali, kegiatan PAGI MEMBACA dan lain-lain 
memberi semangat kami untuk terus mengajak 
masyarakat sekitar membaca. 

Kedua TBM tersebut di atas dikelola dan 
dikembangkan menjadi pusat layanan informasi dan 
Ilmu Pengetahuan bagi masyarakat sekitarnya. Selain 
itu juga berfungsi sarana belajar masyarakat dan 
menambah waktu belajar di sekolah yang sangat 
terbatas bagi mereka yang masih bersekolah . 

Bukan itu saja kedua TBM ini sebagai tempat 
mengembangkan minat, hobi, dan kebiasaan 
membaca yang pada gilirannya berperan penting 
dalam mempersiapkan generasi muda unggul sebagai 
kader bangsa di masa depan . 


115 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


A 


| Pahlawan Penyebar Virus Baca | 


ari ini Allah memang menuntun kaki 
H saya untuk bisa bertemu dengan 
seorang inspirator. Inspirator 
penyebar ilmu pengetahuan dan informasi pembuka 
literasi masyarakat. Beliau adalah Ibu Sri Hayanti. 
Masyarakat sekitar lebih akrab menyapa beliau 
dengan Ibu Yudhi. Nama panggilan almarhum suami 
beliau, Muhammad Yudhi. Beliau merupakan seorang 
ibu rumah tangga yang sederhana, tetapi begitu 
menginspirasi. Wanita yang lahir di Semarang, 7 April 
1959 ini merupakan pengelola Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Pahlawan. 

Ketika saya mengunjungi taman bacaan 
tersebut, beliau menerima saya dengan sangat ramah 
dan memberikan kesan yang sangat mendalam. 
Kediaman beliau yang sekaligus menjadi tempat 
taman bacaan masyarakat itu penuh kemuliaan 
dengan beragam ilmu yang terkandung di sana. 
Rumah yang mampu membawa kita keliling dunia, 
membuka mata dan pikiran jika buku itu kita baca 
dan pahami. 

Menurut Ibu Yudhi, mengelola TBM Pahlawan 
merupakan kegiatan yang pada awalnya tidak 
disengaja, untuk mengisi waktu luangnya sebagai ibu 
rumah tangga. Lama-kelamaan beliau menekuni dan 
merasa ikut bertanggung jawab dalam 
menumbuhkan minat baca masyarakat. 

Seperti yang kita ketahui bahwa minat baca 
masyarakat Indonesia dipandang masih 
rendah. Jika kita menyuruh masyarakat terutama 
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anak-anak untuk membaca pasti tidak betah, kecuali 
yang kemampuan belajarnya sudah baik. 
Pertanyaannya sekarang, kenapa anak-anak sulit 
betah untuk membaca? Apakah karena tempatnya 
yang tidak nyaman? Atau karena pilihan bacaannya 
tidak ada yang sesuai dengan yang mereka cari? Atau 
karena tidak cukup banyak orang yang peduli untuk 
mendorong dan mendukung anak agar 
gemar membaca? 


Ibu Sri Hayanti, pengelola TBM Pahlawan 


Beruntunglah kita masih punya Ibu Sri Hayanti 
atau Ibu Yudhi. Ibu dari tiga orang anak dan nenek 
dari seorang cucu ini merupakan tokoh di balik 
berdirinya TBM Pahlawan. Masyarakat sekitar TBM 
sangat terbantu dengan adanya TBM tersebut karena 
dapat menambah wawasan dan kecerdasan 
masyarakat. Dari anak-anak sampai dewasa banyak 
yang menggunakan jasa pelayanan TBM Pahlawan. 

TBM Pahlawan berdiri tahun 2011. Alasan 
menggunakan nama “Pahlawan” sebagai nama taman 
bacaan adalah untuk memudahkan masyarakat 
menemukan lokasi TBM tersebut karena letaknya 
dekat dengan Taman Makam Pahlawan Prawiro 
Rekso Negoro. Tepatnya TBM Pahlawan beralamat di 
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Jalan Kusuma Bangsa Gg. Pahlawan 3 No.114 RT O1 
RW II Kelurahan Panjang Baru, Kecamatan 
Pekalongan Utara, Kota Pekalongan. 

Selain itu, pemberian nama “Pahlawan” juga 
mengandung makna yang mendalam. Pahlawan 
berarti pejuang, orang yang rela berkorban. 
Diharapkan TBM ini beserta pengelolanya yang rela 
berkorban meluangkan tenaga dan waktunya menjadi 
salah satu penggerak dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Berjuang menyebarkan virus gemar 
membaca di kalangan masyarakat khususnya di 
lingkungan kelurahan tempat tinggal berdirinya TBM 
tersebut. 

Didirikannya TBM Pahlawan mempunyai 
beberapa tujuan di antaranya untuk memberitahukan 
kepada masyarakat tentang adanya pelayanan TBM di 
Kelurahan Panjang Baru. Masyarakat dapat 
memperoleh informasi, pengetahuan, dan 
keterampilan di TBM tersebut. Tujuan berikutnya 
adalah menciptakan masyarakat yang gemar 
membaca. Budaya membaca merupakan prasyarat 
dan sekaligus merupakan ciri kemajuan suatu bangsa 
atau masyarakat. Bangsa atau masyarakat yang maju 
menempatkan kebiasaan membaca sebagai salah 
satu kebutuhan hidupnya sehingga terciptalah 
masyarakat gemar belajar (learning society) dengan 
salah satu indikatornya berupa masyarakat gemar 
membaca (reading society). Masyarakat yang sudah 
maju seperti Eropa, Amerika Serikat, Inggris, Jepang 
dan Korea, menjadikan kegiatan membaca sebagai 
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salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan mereka. 

Sikap masyarakat sekitar menyambut positif 
dengan adanya TBM Pahlawan. Mereka merasa 
dengan adanya TBM dapat membantu untuk mau 
terus belajar supaya tidak ketinggalan informasi. 
Masyarakat kini tidak perlu bersusah payah dalam 
mencari informasi yang dibutuhkan karena ada TBM 
Pahlawan yang menyediakan sumber informasi yang 
cepat, tepat, dan murah bagi masyarakat serta 
mudah dijangkau. Anak-anak kemudian juga tahu 
bahwa ada kegiatan lain yang lebih bermanfaat 
dibanding sekadar bermain tak karuan, yaitu 
membaca. 

Dalam proses belajar mengajar di semua 
jenjang pendidikan, masyarakat tidak lepas dari 
perpustakaan maupun TBM. Dari situ mereka dapat 
memperoleh informasi tentang bermacam-macam 
hal karena suatu perpustakaan atau TBM adalah 
tempat berkumpulnya pengetahuan dari masa ke 
masa. TBM tergolong sebagai perpustakaan umum. 
Perpustakaan umum menyediakan akses yang tidak 
terbatas kepada bahan yang dikumpulkan, layanan 
gratis kepada warga masyarakat di kawasan tertentu. 

TBM Pahlawan menempati ruang garasi 
kediaman Ibu Yudhi dengan ukuran 3,5 X 10 m. Jika 
pintu garasi terbuka, dari luar kita dapat langsung 
melihat rak-rak buku. Kata rak sudah tak asing lagi di 
telinga kita. Bahkan kita sering menjumpai benda ini 
di berbagai tempat. Rak adalah suatu tempat 
penyimpanan barang agar barang menjadi lebih 
tertata rapi. Begitupun dengan rak buku, suatu 
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tempat untuk menyimpan buku-buku. Penggunaan 
rak pun cukup mudah selain membutuhkan ruang 
yang minimalis dan dekat dengan lantai, barang yang 
disimpan pada rak akan memiliki kemudahan untuk 
dipajang ataupun diambil sewaktu-waktu. Begitu juga 
dengan rak buku di TBM Pahlawan dibuat khusus 
untuk penyimpanan buku-buku yang berjumlah 603 
eksemplar. 


TBM Pahlawan 


Munculnya taman bacaan masyarakat 
diharapkan mampu mengubah persepsi masyarakat 
terhadap ruang baca. Ruang baca bisa menjadi daya 
tarik tersendiri bagi pengunjung. Penataan ruang 
TBM harus dirancang dengan baik. Penataan ruang 
selain untuk menambah daya tarik harus 
memperhatikan kualitas ruang baca agar tercipta 
kenyamanan pengunjung. Dalam ruang baca di TBM 
Pahlawan terdapat 2 meja dan 10 kursi. Meja dan 
kursi lain diletakkan di teras yang berukuran 3X 3 m. 
Meja dan kursi tersebut dapat dijadikan alternatif 
tempat membaca jika kursi di dalam ruang baca 
penuh pengunjung. 

Dapat dikatakan TBM Pahlawan memiliki 
fasilitas ruang baca indoor dan outdoor. Karena 


120 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


menggunakan tata ruang dengan tata baur, maka 
ruang baca yang berada di indoor bergabung dengan 
rak koleksi. Sedangkan ruang baca outdoor berada di 
depan (teras) dan di sekitar TBM. 

TBM Pahlawan juga dilengkapi dengan gazebo 
“Rumah Diskusi” yang letaknya di sebelah timur 
kediaman Ibu Yudhi. Rumah diskusi tersebut sering 
juga digunakan sebagai ruang baca outdoor. Para 
pemuda yang tergabung dalam komunitas Pemuda 
Pahlawan juga memanfaatkan tempat tersebut untuk 
sharing tentang berbagai macam kegiatan. Tidak 
hanya para pemuda yang kerasan di rumah diskusi 
tersebut , anak-anak pun akan betah. Karena selain 
nyaman, tempat tersebut dilengkapi dengan taman 
dan tempat bermain, yaitu ayunan. Semua itu 
dilakukan Ibu Yudhi untuk memberikan kesan kepada 
masyarakat bahwa kegiatan membaca itu 
menyenangkan. Kegiatan membaca itu tidak harus 
berlangsung di dalam ruangan. 

Halaman depan dan samping kediaman Ibu 
Yudhi yang dipenuhi dengan tanaman membuat TBM 
Pahlawan terlihat asri. Ini merupakan salah satu trik 
agar pengunjung merasa nyaman sehingga betah 
membaca di tempat tersebut. Menurut beliau, 
pengelola Taman Bacaan Masyarakat (TBM) harus 
mampu menciptakan — suasana baca yang 
mengasyikkan dan menyenangkan. Suasana baca 
yang menyenangkan di TBM mampu meningkatkan 
minat masyarakat untuk berkunjung, sekaligus 
merangsang minat baca masyarakat. TBM Pahlawan 
juga dilengkapi dengan toilet/kamar mandi dan 
halaman parkir yang cukup luas. 
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Rumah diskusi TBM Pahlawan dilengkapi wifi dan taman membuat 
pengunjung nyaman 


TBM Pahlawan membuka layanan pada hari 
Minggu, Selasa, dan Jumat . Namun, di luar hari-hari 
tersebut, ada juga masyarakat yang berkunjung. Hal 
ini dikarenakan pintu rumah Ibu Yudhi yang tiap hari 
terbuka sehingga masyarakat tidak merasa sungkan 
untuk berkunjung. Memang keluarga Ibu Yudhi 
bersifat wellcome dengan siapa saja. Dengan senang 
hati, keluarga Ibu Yudhi pun akan melayani meskipun 
tidak pada saat jam layanan. Layanan yang baik inilah 
yang menjadikan TBM Pahlawan sebagai TBM 
rujukan. 

Dengan bermodalkan Rp 1.000,00 masyarakat 
dapat menjadi anggota baru TBM Pahlawan. Saat ini 
jumlah anggota TBM Pahlawan sebanyak 255 orang. 
Anggotanya ada yang berdomisili di luar Kelurahan 
Panjang Baru. Dengan tangan terbuka Ibu Yudhi 
menerima sebagai anggota. Padahal di tiap RW 
sudah ada TBM. 

“Mereka datang kemari untuk menjadi 
anggota TBM berarti mempunyai niat baik. Sudah ada 
minat baca dalam diri mereka. Kasihan kalau ditolak,” 
jelas beliau. 

Sebagian besar anggota TBM Pahlawan 
adalah pelajar. Mereka memanfaatkan TBM 
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Pahlawan sebagai sumber rujukan untuk mencari 
referensi bagi pembelajaran dan kegiatan akademik 
lainnya. Misalnya, pada hari-hari efektif sekolah, buku 
yang sering dipinjam adalah novel. Para siswa yang 
mendapat tugas dari guru untuk membaca novel 
kemudian membuat sinopsisnya atau mencari unsur 
intrinsik novel tersebut. 

Tidak semua anggota TBM selalu mematuhi 
tata tertib dalam peminjaman buku. Masih ada 
anggota yang tidak tepat waktu dalam 
mengembalikan buku. Jika terlambat mengembalikan 
buku, maka akan dikenakan denda/sanksi. Denda 
tersebut digunakan untuk operasioanal TBM. Bila 
buku yang dipinjam rusak maka harus memperbaiki 
atau mengganti. Jika buku yang dipinjam hilang maka 
peminjam harus mengganti dengan buku yang sama. 
Ibu Yudhi sengaja memberlakukan aturan ini untuk 
menanamkan kedisiplinan dan tanggung jawab. 

Ibu Yudhi termasuk orang yang tertib 
administrasi. Ketika saya berkunjung administrasi 
TBM lengkap. Mulai dari strategi penyusunan 
program sampai penyusunan laporan. Apa yang 
beliau peroleh dari bimbingan teknis pengelolaan 
TBM, betul-betul diterapkan. Beliau memahami 
manajemen TBM, pengetahuan tentang klasifikasi 
dan pengolahan koleksi. 

Koleksi buku TBM Pahlawan kebanyakan 
bantuan atau pinjaman dari perpustakaan Kota 
Pekalongan sehingga kemutakhiran informasi, 
sementara ini masih dianggap relatif up to date. 
Terdapat juga bantuan koleksi buku dari masyarakat 
(pribadi), Namun demikian koleksi masih perlu 
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pengembangan lebih lanjut terutama referensi yang 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

Berdirinya Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
saat ini tidak akan lepas dari cara pengelolaannya, 
terlebih manajemen pelayanan yang dilakukan 
tentunya tidak lepas dari peran serta kreativitas para 
pengelolanya. Apalagi di era globalisasi ini kebutuhan 
masyarakat lebih mengarah ke hal yang praktis. 
Untuk mengimbangi perkembangan teknologi 
informasi yang begitu cepat berkembang TBM 
Pahlawan menyediakan internet. Penyediaan wifi 
tersebut tanpa password dan dapat digunakan oleh 
masyarakat selama 24 jam. Konsep ini mengarah 
pada TBM berbasis elektronik. Jadi, selain dapat 
membaca koleksi TBM Pahlawan, pengunjung juga 
dapat mengakses informasi yang dibutuhkan. Nah, 
saat mengakses informasi inilah, gazebo TBM 
Pahlawan menjadi tempat favorit pengunjung. 

Ketika saya bertanya tentang kegiatan apa 
saja yang telah dilaksanakan TBM Pahlawan, secara 
refleks Ibu Yudhi menunjukkan beragam foto 
kegiatan TBM yang dipajang di dinding. Mata saya 
tertuju pada beberapa foto yang tertempel rapi 
dengan memanfaatkan kalender yang sudah tidak 
terpakai. Ternyata Ibu Yudhi seorang wanita yang 
kreatif juga. Beliau memilih jenis kertas kalender yang 
kaku untuk dijadikan bingkai foto. Foto-toto tersebut 
merupakan foto sederet aktivitas komunitas yang ikut 
ndompleng di TBM. Di antaranya ada PKK, Posyandu, 
pengajian, senam lansia, KRPL, kegiatan pemuda 
Pahlawan, lomba mewarnai, kesenian simtuddurror, 
pelatihan merias, pelatihan handycraf, dan lain-lain. 
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Ringkasnya banyak potensi yang telah dimanfaatkan 
untuk pengembangan program TBM. Ibu Yudhi selaku 
yang “dituakan” terus memberikan bimbingan dan 
motivasai kepada warga untuk memanfaatkan TBM. 

Seperti pepatah, tak kenal maka tak sayang, 
demikian halnya yang dilakukan oleh Ibu Yudhi selaku 
pengelola TBM. Beliau terus memperkenalkan TBM 
Pahlawan kepada masyarakat sekitar. Ibu Yudhi 
mengadakan sosialisasi pada saat pertemuan PKK, 
pengajian, sampai dengan menyebarkan brosur. 
Masyarakat harus dipahamkan kegunaan membaca 
bagi keberlangsungan hidup kelak. Bebas buta huruf 
bukan berarti sudah bebas dari kegiatan membaca. 
Justru kegiatan membaca juga menulis harus diasah 
dan dilatih terus menerus. Kegiatan membaca saja 
mungkin mendatangkan kebosanan. Oleh karena itu, 
pengelola harus mampu menciptakan kegiatan lain. 
Untuk itu, Ibu Yudhi melibatkan masyarakat dalam 
kepengurusan dan pengelolaan TBM. 

Kerja keras Ibu Yudhi mendapat ganjaran 
penghargaan. Pada tahun 2014 TBM Pahlawan 
memperoleh juara II Penilaian Perpustakaan 
Masyarakat RW Program Akselerasi Pembangunan 
Keluarga Sejahtera Berbasis Masyarakat (PAPKS-BM) 
tingkat Kecamatan Pekalongan Utara. Kemudian pada 
tahun 2015 memperoleh piagam penghargaan dari 
Wali Kota sebagai Juara I Lomba Perpustakaan 
Masyarakat RW Tingkat Kota Pekalongan. 
Keberhasilan Ibu Yudhi dalam mengelola TBM 
Pahlawan tidak lepas dari dukungan keluarga. Putra- 
putri beliau sangat mendukung dengan kegiatan Ibu 
Yudhi. 
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Mungkin memang betul, bahwa anak-anak 
sekarang tidak betah membaca. Lantas kalau betul, 
apakah kemudian kita akan bertindak hopeless begitu 
saja? Mari bercermin pada Ibu Sri Hayanti atau Ibu 
Yudhi yang mewujudkan kepeduliannya dengan 
tindak nyata bermodal dirinya dengan segala 
keyakinan dan semangatnya yang tinggi. 
Semangatnya berbagi ilmu melalui buku. Mari beraksi 
menyalakan masa depan anak-anak Indonesia! 
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| Taman Baca Zidny Ilma, Tambahi Aku Ilmu 


aman Baca Masyarakat (TBM) Zidny 
Ts berdiri pada 30 April 2004. Alasan 
berdirinya TBM ini berawal dari 
diselenggarakannya kegiatan keagamaan yang 
berpusat di Musala Al-Istigomah yang beralamat di 
Jalan K.H. Mansyur Gang Salak Pekalongan. Kegiatan 
keagamaan rutin yang dilaksanakan adalah kegiatan 
ekstra Madrasah Diniyyaah Al-Istiyomah yang 
diampu oleh pemuda-pemudi Karang Taruna 
Podosugih RW 05 di Kelurahan Podosugih. 

TBM Zidny 'Ilma ini awalnya berupa 
perpustakaan sederhana di teras samping mushala al- 
Istigomah. Selain itu berdiri pula koperasi yang 
dikelola oleh pemuda-pemudi karang taruna yang 
lokasinya di musala al-Istigomah. Jadi, dapat 
dikatakan sebelum Dewan Mesjid Indonesia 
mendelegasikan bahwa setiap mesjid itu perlu 
memiliki fasilitas pendukung seperti perpustakaan 
dan koperasi, di musala al-Istigomah ini telah lebih 
dulu memilikinya. 

Ide berdirinya TBM dan koperasi di RW 05 
Podosugih ini berasal dari Bapak Muhyidin, S.H. 
Berawal dari hobinya mengoleksi buku sejak dari 
sekolah hingga ia lulus dari STAIN Pekalongan Jurusan 
Syariah Hukum Islam tahun 2007. Waktu itu koleksi 
bukunya sekitar 200 buah. Untuk merealisasikan 
keinginannya memiliki perpustakaan sederhana itu, ia 
dibantu teman-temannya mengumpulkan buku-buku 
yang diperolehnya melalui donatur buku dari 
masyarakat sekitar maupun dari luar Podosugih. 
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Setelah koleksi bukunya layak untuk dikonsumsi 
khalayak, akhirnya berdilah TMB Zidny “Ilma ini. TBM 
ini pun resmi mendapat sertifikat pendirian 
perpustakaan masyarakat oleh Wali Kota Pekalongan 
dengan nomor 041/031.1/1/2013 pada tanggal 4 
Januari 2013. 

TMB Zidny 'Ilma ini berpindah tempat selama 
4 kali sejak tahun 2004 hingga sekarang. Pertama kali 
berlokasi di musala Al-Istigomah kemudian karena 
adanya pertentangan, akhirnya berpindah ke rumah 
pengurus musala yakni Bapak Harduni Imron yang 
berprofesi sebagai wiraswasta di Rt 02 Rw 05 
Kelurahan Podosugih. Di rumah inilah Kegiatan TBM 
dan koperasi mengalami perkembangan cukup pesat. 
Hal itu dikarenakan selain mendapat sumbangan 
dana dari para donatur tetap maupun tidak tetap 
yang berasal dari masyarakat sekitar maupun dari 
luar Podosugih, rumah megah yang ditempati 
tersebut diberdayakan untuk kost-kostan. Adapun 
hasil kost-kostan itu sepenuhnya dimasukkan ke 
dalam kas organisasi. 

Melalui kerja sama yang solid dari relawan 
pemuda-pemudi pengelola TBM dan koperasi, 
beberapa kali mengajukan proposal permohonan 
bantuan ke berbagai lembaga maupun even tertentu 
cukup membuahkan hasil manis. Contohnya untuk 
penambahan koleksi buku melalui even pameran 
buku yang diselenggarakan rutin di Kota Pekalongan, 
Kabupaten Pekalongan, dan Kabupaten Batang. 
Biasanya para relawan ini menyerahkan proposal 
dengan cara mendatangi setiap stan buku. Perlakuan 
yang diperoleh pun berbeda-beda dari setiap 
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stannya. Ada yang langsung menberikan sumbangan 
beberapa buku dengan mengisi daftar penerima 
sumbangan. Ada pula yang meminta waktu untuk 
mempertimbangkan proposal yang telah diajukan 
tersebut. 

Pengalaman unik yang pernah dialami para 
relawan ini adalah satu kali pada saat pameran buku 
di tahun 2009, di stan buku milik Diva Press, mereka 
diperbolehkan memilih sendiri buku yang akan 
disumbangkan. Akhirnya mereka mendapat bantuan 
sebanyak 30 buku sebagai sumbangan dari Diva 
Press. Bantuan buku dari Diva Press pun terulang 
kembali pada tahun 2014. TBM Zidny “Ilma ini 
memperoleh kiriman paket buku 2 dus dari Diva Press 
atau sekitar 100 buku lebih. 

Bantuan datang dari redaksi koran Suara 
Merdeka cabang Pekalongan yang beralamat di Jalan 
Kurinci Pekalongan berupa suplemen gratis koran 
Suara Merdeka setiap harinya dari tahun 2004 hingga 
sekarang. Pernah juga Surat Kabar Radar cabang 
Pekalongan memberikan suplemen gratis selama dua 
tahun yaitu tahun 2004 s.d 2006. Biasanya koran yang 
baru datang akan di pasang di etalase baca yang bisa 
dibaca oleh setiap pengunjung. Tidak ketinggalan 
masyarakat sekitar memberikan donatur buku-buku 
maupun majalah-majalah bekas. Kalau yang masih 
layak pakai maka akan dijadikan koleksi TBM. 
Kalaupun ada yang tidak layak pakai maka akan 
dilloakkan dan hasilnya akan dibelikan buku yang 
baru. 

Selain memberikan pelayanan peminjaman, 
wakaf maupun hibah buku dan sejenisnya, TBM Zidny 
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“Ilma juga memberikan layanan bimbingan belajar 
secara murah dan intensif kepada anak-anak warga 
miskin setingkat SD-SMP di bawah bimbingan para 
tutor energik nan ramah yang berpengalaman di 
bidang pendidikan anak-anak. Kegiatan ini 
diwujudkan dalam wadah Rumah Belajar Madina. 

Pada tahun 2006 terbit keputusan dari Depag 
untuk membuat lembaga tersendiri yaitu madrasah 
diniyah yang terdaftar di Depag Kemenag Kota 
Pekalongan. Untuk itulah berdirilah Madrasah 
Diniyah Madinatul OGuran yang bermakna Kota Al- 
Ouran. Keberadaan madrasah  diniyah ini 
mendapatkan bantuan operasional dari Kemenag 
Kota Pekalongan setiap tahunnya dua juta rupiah dari 
tahun 2006 hingga sekarang. Jadi selain sebagai pusat 
TBM dan bimbingan belajar, digunakan juga sebagai 
tempat menimba ilmu agama dalam wujud madrasah 
diniyah. 

TBM Zidny 'Ilma yang digawangi para pemuda 
juga memberikan layanan bantuan advokasi 
pendidikan dan layanan konsultasi Psikologi 
pendidikan bagi warga miskin TBM ini telah memiliki 
hampir 2000 eksemplar koleksi bacaan bermutu 
dalam berbagai kajian ilmu, juga di topang dengan 1 
(satu) buah sarana pendidikan audio visual untuk 
menunjang kegiatan belajar-mengajar harian. 

Adapun operasional TBM Zidny '“Ilma 
kelurahan Podosugih kota Pekalongan berasal dari 
infak dari para donatur yang tidak mengikat dan infak 
dari peserta didik Rumah Belajar Madina. Hasil nyata 
adalah keberadaan 8 unit komputer yang berada di 
Rumah Belajar Madina sebagai penunjang utama 
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kegiatan belajar mengajar. Selain itu, rumah Bapak 
Harduni Imron juga berfungsi sebagai rumah singgah 
bagi para mahasiswa dan kaum muda yang berasal 
dari luar daerah. Biasanya mereka akan tinggal 
sementara ikut menyumbangkan tenaga mengelola 
TBM sekaligus relawan yang mencari donatur bagi 
kelangsungan segala bentuk kegiatan sosial di TBM 
tersebut. Karena rumah Bapak Harduni Imron dijual 
pada tahun 2009, akhirnya TBM Zidny 'Ilma pindah 
ke rumah Koordinator di Rt 03 Rw 05 Kelurahan 
Podosugih. Meskipun berpindah tempat, kegiatan 
rutin di TMB ini tetap berjalan lancar hingga tahun 
hingga tahun 2012. Setelah itu pindah ke rumah 
kontrakan Ibu Bawon Rustinah. Pada tahun 2014 TBM 
Zidny ilma kembali relokasi ke rumah Muhyidin 
selaku koordinator TBM setelah pemilik kontrakan 
tidak memperpanjang masa kontrakannya karena 
akan ditempati sendiri oleh pemiliknya. 

TBM Zidny “Ilma memiliki visi dan misi. 
Visinya adalah menyiapkan bahan intelektual bagi 
generasi unggul masyarakat Indonesia di masa 
mendatang. Sedangkan misinya adalah membentuk 
budaya belajar dan budaya membaca anak-anak, 
memberikan layanan bimbingan belajar intensif yang 
murah bagi anak-anak warga miskin, memberikan 
layanan konsultasi psikologi pendidikan dan 
memberikan layanan pendampingan serta bantuan 
advokasi bagi warga miskin dalam permasalahan 
pendidikan anak. 

Semua dedikasi itu diberikan secara tulus 
ikhlas demi mengubah paradigma masyarakat sekitar 
tentang arti pentingnya belajar, baik melalui 
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ketersediaan buku-buku yang ada di TBM maupun 
dari bimbingan belajar yang diberikan secara rutin. 
Demikian halnya bekajar tentang ilmu agama melalui 
keberadaan Madrasah Diniyah Madinatul Ouran. Jadi, 
dapat dikatakan bahwa TBM Zidny “Ilma ini tidak 
hanya membekali masyarakat, anak-anak, dan 
remaja di Podosugih, khususnya RW 05 ini, tentang 
ilmu dunia tetapi juga bekal akhirat kelak. 

Pada tahun 2012 terjadi musibah yang tidak 
disangka-sangka. Delapan unit komputer inventaris 
TBM rusak total dan tidak dapat diperbaiki lagi. Hal 
itu dikarenakan pada waktu itu rumah kontrakan 
yang digunakan sebagai lokasi TBM mengalami 
kebocoran hebat pada saat musim penghujan. Tidak 
hanya itu sebagaian besar koleksi buku-buku yang 
tersimpan di dalam lemari menjadi basah. Lemari dan 
rak-rak buku yang terbuat dari kayu menjadi lapuk 
karena terguyur air hujan. 

Padahal pada waktu itu TBM Zidny “Ilmi 
mewakili RW 05 Kelurahan Podosugih sedang 
mengikuti Lomba Inovasi dan Kreativitas Kota 
Pekalongan yang diselenggarakan oleh Pemerintah 
Kota Pekalongan Tahun 2012. Akhirnya TBM Zidny 
“Ilma mampu menjadi juara harapan 2 meskipun 
dalam keadaan yang belum stabil. Beberapa fasilitas 
TBM tidak berfungsi lagi dan koleksi-koleksi bukunya 
yang basah terkena bocoran air hujan yang 
merembes dari atap rumah. Selain itu pada saat yang 
bersamaan TBM Zidni “Ilma sedang relokasi ke 
tempatnya yang baru di rumah Ibu Bawon Rustinah. 
Uang hadiah lomba pun bisa digunakan untuk biaya 
mengontrak di tempat yang baru. 
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Saat ini, TBM Zidny “Ilma menempati sebuah 
rumah milik Ibu Suci Rahayu yang beralamatkan di Jl. 
KHM. Mansyur Gang mangga RT 03 RW 05 No. 55 
Kelurahan Podosugih Kota Pekalongan atau tempat 
tinggal koordinator TBM yaitu Pak Muhyidin. Rumah 
ini sekaligus sebagai basekamp Karang Taruna 
Podosugih Kelurahan Podosugih Kota Pekalongan, 
dan RT Care, dan lembaga advokasi permasalahan 
sosial kemasyarakatan di tingkat RT, yakni RT 03 RW 
05 Kelurahan Podosugih. 

Karena diadakannya PAPKSBM (Program 
Akselerasi Keluarga Sejahtera Berbasis Masyarakat) 
dengan beberapa sasaran di antaranya: (1) untuk 
meningkatkan budaya baca maka setiap RW wajib 
memiliki taman baca masyarakat (TBM), (2) 
pelayanan pusat informasi (telecentre) yang dapat 
diakses dengan mudah melalui fasilitas internet. 
Adanya PAPKSBM, Kelurahan Podosugih menunjuk 
TBM Zidni “lma sebagai pusat kegiatan PAPKSBM ini 
dengan memberikan dukungan fasilitas pengadaan 
satu unit komputer dan wifi. Selain itu juga dari 
kelurahan memberikan bantuan lemari buku dan 
pembuatan toilet di sebelah rumah. 

Sejak pindah ke rumah pribadi ini, tenaga 
relawan yang biasa membantu semakin berkurang. 
Hal itu dikarenakan kondisi tempat yang tidak 
mencukupi untuk menampung tenaga-tenaga muda 
yang biasanya dari kalangan mahasiswa dari luar 
kota. Mereka ikut tinggal di TBM dan ikut 
mengelolanya. Namun, aktivitas belajar masih tetap 
berjalan dengan ketersediaan tenaga yang ada. 


133 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


Sesuai dengan namanya Zidny “Ilma yang 
berarti tambahi aku ilmu. Keberadaan TBM ini akan 
terus berupaya melakukan inovasi meskipun dengan 
kondisi yang seadanya. Bapak Muhyidin bercita-cita 
akan mewakafkan rumah pribadinya ini untuk 
sepenuhnya menjadi pusat kegiatan sosial 
masyarakat di RW 05 Kelurahan Podosugih. Adapun 
keinginannya bisa merenovasi rumah tersebut 
menjadi bangunan yang layak dijadikan perpustakaan 
umum, rumah belajar ilmu pengetahuan, dan agama, 
serta sebagai wadah untuk mengembangkan budaya 
literasi bagi masyarakat sekitar. 

Memang sangat sulit adanya mengupayakan 
meningkatkan minat baca di kalangan masyarakat 
sekitar, terlebih di kalangan masyarakat dewasa yang 
terlalu sibuk dengan pekerjaan rutin mereka sehari- 
hari. Namun, sasaran TBM Zidny “Ilma ini adalah 
anak-anak dan remajanya. Anak-anak dan remaja 
selaku generasi bangsa yang akan melanjutkan 
tongkat estafet pembangunan. Di tangan merekalah 
nasib negeri ini ditentukan di masa yang akan 
datang. Akankah mereka akan menjadi generasi yang 
mampu membangun negeri ini ataukah malah 
memperburuk kondisi negeri ini akibat ulah-ulah 
pemimpin yang tidak mampu mengemban amanah. 

Setidaknya keberadaan TB Zidny “Ilma ini 
memberikan — warna baru kegiatan  soasial 
kemasyarakatan yang berkualitas. TMB ini pun 
memiliki sumbamgsih bagi pembentukan karakter 
sekaligus pemberian bekal ilmu dunia dan akhirat 
yang memadai bagi generasi muda di Podosugih 
maupun daerah-daerah lainnya. Apa yang telah 
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dilakukan dan dicapai oleh TBM Zidny “Ilmi dapat 
menjadi suri tauladan yang bagi masyarakat. 
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n 


| Langit Cerah Di Atas Flamboyan | 


i tengah kota yang padat dan panas, di 

D balik gedung-gedung yang sumpek dan 

nyaris tak ada halaman untuk bermain 
anak-anak, di situlah Taman Baca Flamboyan didirika. 
Tepatnya di wilayah RW III Kelurahan Sapuro Kebulen 
Kecamatan Pekalongan Barat, Kota Pekalongan. 
Ternyata di tengah padatnya penduduk dan rumah- 
rumah yang tidak berhalaman itu, masih ada sebuah 
lokasih yang cukup baik dan nyaman bagi anak-anak 
untuk bermain. Tempat inilah yang menjadi pilihan 
bagi Mas Syukron untuk di jadikan ajang hiburan bagi 
masyarakat di wilayah RW III dengan Taman Baca 
Flamboyannya. 

Sebenarnya berdirinya taman baca ini tak 
terlepas dari program pemerintah yang memberikan 
stimulus dana untuk mendirikan taman baca melalui 
LPM, salah satunya Wilayah RW III Kelurahan Sapuro 
Kebulen ini. Dana yang tidak seberapa ini harus 
dikelola dengan sebaik-baiknya layaknya seperti 
perpustakaan Dibutuhkan relawan-relawan yang 
cetdas dan peduli dengan baca-membaca.Relawan 
seperti Mas Syukron dianggap pilihan yang tepat 
menuruti ketua RW III .Kelurahan Sapuro Kebulen ini. 

Mas Syukron, pria alumni STAIN Pekalongan 
ini tidak sendirian bekerja sebagai relawan. Dia 
dibantu teman-temannya yang hampir sebagian 
besar masih kuliah. Bersama teman-temannya ini dia 
mengelola taman baca yang menjadi impian 
masyarakat di lingkungannya. Sebagai relawan 
mereka tak kenal lelah dan mengorbankan waktunya 
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demi kemajuan taman baca ini Tak pelak akhirnya 
taman baca ini punya visi dan misi. Visi dan misinya 
sebagai “ Mewujudkan Generasi Penerus Bangsa yang 
Religius, Intelektual, Mandiri dan Berjiwa Sosial “. 
Untuk Misinya “Melakukan pendampingan belajar 
ana, Melakukan Pemberdayaan masyarakat melalui 
taman bacaan masyarakat dan pendidikan 
formal/non formal, Mensinergikan Taman Bacaan 
Masyarakat Flamboyan dengan Pendidikan Anak Usia 
Dini Flamboyan RW III Kelurahan Sapuro dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan anak, Melakukan 
kegiatan sosial keagamaan, Mendorong kepedulian 
anak-anak dan masyarakat dalam pendidikan”. 

Visi tersebut masih sangat umum dan 
menempatkan sifat keagamaan dinomorsatukan. 
Harapannya, masyarakat di sekitarnya memiliki 
keimanan dan tingkah laku yang agamis dalam 
kehidupan sehari-hari. NDiikuti dengan intelektual, 
mandiri dan berjiwa sosial. Paling tidak, harapannya 
setelah punya jiwa yang relegius juga harus cerdas 
dan tidak selalu tergantung dengan orang lain serta 
tidak berpikiran matrealistis. Jiwa-jiwa sosial dan 
selalu bekerja sama, mementingkan orang banyak 
harus selalu tertanam di benak manusia-manusia di 
wilayahnya. 

Visi tersebut dijabarkan ke dalam misinya 
yang terdiri atas 5 macam. Melakukan pendampingan 
belajar anak. Anak-anak yang masuk ke dalam taman 
bacanya bisa belajar dan merasa terhibur karena para 
pengurusnya akan mendampinginya kalau ada yang 
mengalami kesulitan belajar. Anak-anak akan dibantu 
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.Dengan 
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demikian, kenyamanan akan terasa di hati setiap 
anak. 


Melakukan Pemberdayaan masyarakat 
melalui taman bacaan masyarakat dan pendidikan 
formal/non formal. Melibatkan masyarakat 
seluruhnya untuk meramaikan taman baca sehingga 
terwujud budaya membaca. Hal ini sangat penting 
karena wmembudayakn membaca di kalangan 
masyarakat sangatlah sulit. Dengan sering membaca 
dunia ada di genggamannya. Masyarakat seperti 
inilah yang kaya dengan informasi. 

Mensinerjikan Taman Bacaan Masyarakat 
Flamboyan dengan Pendidikan Anak Usia Dini 
Flamboyan RW III Kelurahan Sapuro dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan anak. 

Misi ini lebih menitikberatkan pada anak usia 
dini. Taman baca Flamboyan berusaha mengikuti pola 
perkembangan pendidikan anak usia dini. Model dan 
cara mendampingi anak yang masuk ke dalam taman 
baca ini selalu disesuaikan dengan usia anak. 
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Melakukan kegiatan sosial keagamaan. Untuk 
meramaikan taman baca Flamboyan, pengurus 
mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan. Kegiatan 
tersebut dapat berupa lomba mewarnai, tartil guran 
dan kegiatan lain yang berbau keagamaan. Bukti 
bahwa taman baca Flamboyan melaksanakan 
kegiatan keagamaan dapat dilihat dari foto-foto 
berikut ini. 

Mendorong kepedulian anak-anak dan 
masyarakat dalam pendidikan. Dengan adanya taman 
baca Flamboyan, anak-anak mendapatkan tempat 
bermain yang baru sekaligus mendapatkan ilmu. 
Begitu pula masyarakat mendapatkan sesuai yang 
baru dan mendapatkan informasi yang aktual. 
Dengan demikian, mereka akan terdorong hatinya 
untuk belajar. 

Sebagai medan perjuangan sosial yang dimiliki 
oleh Taman Bacaan Masyarakat Flamboyan, maka 
hasil ouput yang diharapkan bisa menjadi contoh 
kebaikan antara lain, akselerasi Pencerahan 
Umat/Masyarakat untuk meningkatkan kepedulian 
warga terhadap dimensi pendidikan, memberi ruang 
dan kesempatan yang luas bagi siapa saja untuk aktif 
berkiprah meningkatkan soft skills baik selaku 
pengelola maupun peserta pengunjung /Customer. 

Lingkungan spirit etos Taman Bacaan 
Masyarakat Flamboyan harus bisa menjadi ruang 
yang sejuk dalam pertumbuhan Karakter Jatidiri, 
Kreatifitas Budaya, maupun Kearifan Intelektual bagi 
penghuninya. Momentum percepatan sarana prasana 
penunjang lembaga dalam melayani segala 
kebutuhan dasar pendidikan masyarakat. 
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Adapun beberapa kegiatan yang pernah 
dilaksanakan dan dikuti oleh pengurus Taman Baca 
Flamboyan sebagai berikut, keikutsertaan lomba 
pengelolaan perpusmas mendapatkan penghargaan 
juara II Pengelolaan Perpustakaan Masyarakat se- 
Kota Pekalongan tahun 2013, mengikuti Jambore 
TBM 2014 “KENDURI LITERASI 2014 JAWA TENGAH” 
29 -31 Maret 2014 di Ds. Sirahan, Kec. Salam, Kab. 
Magelang, mengadakan bimbingan belajar gratis 
untuk anak TK dan SD, mengadakan pesantren kilat di 
bulan Romadhon, mengadakan lomba-lomba pada 
hari besar Agama Islam (Tahun Baru hijriyah lomba 
out bond lingkungan, Maulid Nabi lomba mewarnai, 
bercerita dan lomba lari untuk anak paud), Kunjungan 
ke perpus kota dan ke TBM lain, Membuat 
ketrampilan dari kain fanel, Bermain alat musik 
pianika, Mengadakan Milad Perpustakaan 
Masyarakat Flamboyan dengan kegiatan jalan sehat, 
wisata anak dan sarasehan dengan orangtua anak 
TBM flamboyan, Keikutsertaan pada acara Jambore 
Perpustakaan Masyarakat yang diadakan KPAD 
Kota Pekalongan, Mengadakan pelatihan 
mendongeng yang sebagai pemateri “Pendekar 
dongeng dari Ciomas Bogor” Kang Didin. 

Mengadakan kegiatan sosial dan edukatif 
bekerjasama dengan Tim KKN UNIKAL bentuk 
kegiatan lomba-lomba edukatif anak, donor darah, 
jalan sehat, pelatihan teater dan fashion show Islami. 
Aktif dalam kepengurusan Forum Taman Bacaan 
Masyarakat dan Forum Perpustakaan Masyarakat 
Kota Pekalongan 
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Kegiatan yang dilakukan oleh Taman Baca 
Flamboyan pada hakikatnya meramaikan taman baca 
sehingga masyarakat akan semakin tertarik dengan 
baca-membaca. Semakin banyak kegiatan yang 
dilakukan semakin antusias masyarakat untuk 
mengikuti. Mereka mengikuti kegiatan itu dengan 
tulis ikhlas karena di dasari dengan senang hati. Biaya 
tidak menjadi masalah kerena mereka sangat senang 
dengan kegiatan tersebut. Sebagai contoh mengikuti 
kegiatan Jambore TBM 2014 “KENDURI LITERASI 2014 
JAWA TENGAH” 29 -31 Maret 2014 di Ds. Sirahan, 
Kec. Salam, Kab. Magelang. 


Mas Syukron dengan dibantu teman- 
temannya tidak tinggal diam dalam meningkatkan 
taman bacanya. Mereka melakukan studi banding ke 
beberapa taman baca yang lain yang dianggap bisa 
menambah pengetahuannya tentang taman baca. 
Tak terlupakan pula studi banding ke perpustakaan 
daerah Kota Pekalongan. Di perpustakaan ini mereka 
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menggali ilmunya di sini dengan didampingi petugas- 
petugas perpustakaan yang lebih senior dan 
berpengalaman. 

Kegiatan yang rutin dilaksanakan Taman Baca 
Masyarakat Flamboyan a. Kegiatan situasional dalah 
setiap hari Senin,. Rabu dan Sabtu, mulan pukul 18.30 
sampai dengan pukul 21.00. kegiatan yang rutin ini 
dijadwal pendamping-pendampingnya dan berjalan 
secara tertib. Selain itu ada pula kegiatan-kegiatan 
situasional ini biasanya berkaitan dengan hari-hari 
besar keagamaan atau ada efen lain yang menuntut 
Taman Baca Masyarakat Flamboyan itu ikut. Begitu 
banyak kegiatnnya itu, dukungan masyarakat juga 
tidak sedikit. Beberapa bentuk dukungan masyarakat 
sebagai berikut. 

Tersedianya Gedung Pendidikan Al Ma'shum 
yang merupakan tanah wakaf dapat ditempati secara 
leluasa oleh TBM Flamboyan bergantian dengan 
PAUD Flamboyan & TPO Al Ma'shum. 

TBM Flamboyan juga diberi kemudahan untuk 
dapat menggunakan sarpras yang dimiliki oleh 
lembaga pendidikan lainnya. 

Masyarakat sekitar Taman Baca Flamboyan 
sangat mendukung keberadaan taman baca ini. 
Setiap kegiatan selalu disambut dengan senang hati 
oleh masyarakat. Hal itu karena kepengurusan 
Taman Baca Flamboyan cukup tertib. Selain itu, 
ketertiban dapat dilihat dari struktur organisasinya 
yang sudah lama terbentuk. 

Sebenarnya gedung yang ditempati Taman 
Baca Flamboyan juga digunakan sebagai TPO. Taman 
Baca Flamboyan diberi kesempatan untuk 
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mengembangkan baca-membaca di lingkungan 
masyarakat sehingga tercipta budaya membaca. Hal 
ini sangat sejalan dengan tujuan TPO. 

Mas Syukron, selaku ketua Taman Baca 
Flamboyan sangat bersyukur karena Tman Baca 
Flamboyan mempunyai rumah sendiri yaitu digedung 
pendidkan al makshum yang sangat representative, 
dan dia berterimkasih kepada yayasan pendidikan 
almakshum yang telah menempatkan taman baca 
flamboyan sebagai salah satu dinaunginya, selain TPO 
al ma'shum, paud flamboyan dan pendidikan al arob. 
Dan alhamdulillah Taman Baca Flamboyan tetap eksis 
berkat para relawan dan donator. Mas Syukroni tidak 
berpikir sampai bisa begini sebab dia berpikir 
pokoknya anak habis mahrib ada kegiatan belajar, 
membantu meringankan beban ortu ketika ada PR, 
diluar dugaan, ternyata samapai sekarang anak-anak 
sudah terbiasa dengan belajar. Sampai-sampai 
apabila taman baca tutup dengan penuh semangat 
anak-anak mendatangi rumah para pengajar yang ada 
di taman baca flamboyan. 
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“II « 
EPILOG 
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da berapa banyak pengabdi dinegeri 
Ns: Atau lingkup yang lebih kecil saja di 
sekitar kita? Mari kita coba 
menghitungnya! Bisa dipastikan jumlahnya akan 
sangat sedikit terukur dalam hitungan jari. Kalau 
profesi yang terkorelasi dengan pengabdi maka akan 
banyak kita jumpai, dari mulai guru, TNI/Polri, 
pegawai dan masih banyak lagi. Artinya bahwa makin 
jarang kita menemui orang-orang yang memang niat 
dari awal mengabdikan tenaga, pikiran, bahkan 
mungkin hartanya untuk kepentingan masyarakat 
terlepas dari profesi pekerjaannya. Kebanyakan 
dikatakan sebagai pengabdi adalah karena profesi 
atau pekerjaan yang ia geluti, tetapi bukan berarti 
mengecilkan mereka yang profesinya terkorelasi 
dengan pengabdian. Hakikatnya memang sama 
mereka mengabdikan diri untuk kepentingan 
masyarakat, hanya di jalur yang digunakan berbeda. 
Pengabdi yang melalui jalur profesi adalah karena 
tuntutan pekerjaan yang digeluti, sementara 
pengabdi yang tanpa jalur profesi ia bisa lahir dari 
unsur mana saja dan lapisan apa saja. Biasanya 
pengabdi indiependen kalau boleh disebut seperti itu. 
Kebanyakan adalah mereka-mereka dari usia yang 
sudah tidak dapat dikatakan muda dan yang ironi lagi 
adalah dari tingkatan ekonomi yang sedang-sedang 
saja. Orang-orang tersebut bisa juga dikatakan 
manusia langka di era gadget. 

Sebuah peradaban pasti diimbangi dengan 
kemajuan zaman, di sinilah yang namanya empati 
menjadi sesuatu yang sangat langka. Coba amati 
negara-negara di Eropa sana yang tingkat 
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kemajuannya jauh di atas Indonesia. Penurunan 
empati serta rasa solidaritas sungguh begitu 
hebatnya. Bisa jadi karena ego serta individualisme 
yang semakin menggila. Makanya sebetulnya tidak 
mengherankan jika kemampuan atau skill orang- 
orang di negara tersebut jauh lebih baik dari kita. 
Apakah karena mereka memiliki IG yang lebih dari 
kita ? Jawabannya ternyata tidak! Kemampuan itu 
terbentuk karena keadaan. Analogi sederhananya, 
saat kita hidup di tengah-tengah masyarakat yang 
sibuk dengan urusannya sendiri rasannya seperti 
menanti bintang jatuh, saat kita ingin meminta 
bantuan pada mereka. Untuk itulah jika ingin 
bertahan hidup mau tidak mau harus berupaya 
menjadi ordinary people sehingga apapun bisa diatasi 
sendiri tanpa bergantung pada orang lain. Itulah salah 
satu alasan yang menjadikan orang-orang di negara- 
negara maju memiliki skill yang lebih baik dari kita. 
Berbeda dengan di Indonesia, bangsa kita sangat 
dikenal dengan budaya gotong royongnya, rasa 
empatinya meski kadang terlalu berlebihan hingga 
sangat sentimentil. Nah, karena akar budaya yang 
seperti itulah yang menjadikan orang-orang kita lebih 
sering “njagake” sehingga cukup alot saat diminta 
untuk mandiri. Lalu apakah berarti budaya gotong 
royong, rasa empati yang luar biasa yang dimiliki 
bangsa ini adalah sesuatu yang salah? Tentu tidak 
sama sekali. Yang salah bukan budayanya, tetapi 
manusianya yang akhirnya menjadi mahluk-mahluk 
manja. Mereka merasa dimanjakan dengan budaya 
tersebut. Coba seandainya budaya yang sejatinya 
luhur itu disikapi dengan cara yang lebih dewasa. 
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Maksudnya adalah orang-orang bisa saling bergotong 
royong, bahu-membahu dalam mengembangkan 
potensi diri, dan empati itu diwujudkan dalam bentuk 
pemberian bekal ilmu pengetahuan bukan fisik 
maupun materi. Pasti negeri ini akan menjadi negeri 
luar biasa hebat dan dahsyatnya. Sayangnya masih 
sedikit orang-orang kita yang mau berpikir seperti itu. 
Kalau ada orang butuh duit kemudian minta bantuan, 
langsung diberikan adalah duit yang ia butuhkan. 
Bukan pekerjaan atau semacam bimbingan agar ia 
mendapat pekerjaan yang kemudian bisa 
menghasilkan uang. Konsep seperti itulah yang pada 
akhirnya membentuk manusia-manusia peminta 
daripada pekerja. 

Konklusinya adalah bahwa dalam konteks 
peningkatan sumber daya manusia akan efektif dan 
optimal jika dilakukan secara serentak serta masing- 
masing pihak berperan proporsional dengan landasan 
kebersamaan juga keikhlasan. Saat berbicara tentang 
pendidikan sejatinya bukan hanya menjadi tanggung 
jawab pemerintah, tetapi semua lapisan masyarakat. 
Jika kesadaran yang seperti itu tumbuh kembang di 
tengah kita maka peningkatan kualitas sumber daya 
manusia bukanlah sesuatu yang sulit terwujud. 
Taman baca masyarakat adalah satu diantara sekian 
banyak pintu yang dapat membuat masyarakat kita 
lebih berpikir maju dan kompetitif. Kita tahu buku 
adalah jendela dunia dan membaca merupakan 
jembatan yang akan mengantar kita pada sebuah 
cakrawala. Itu merupakan bekal yang lebih bermakna 
daripada sekedar uang semata. Memang harus diakui 
kalau masyarakat kita ini dikenal rendah budaya 
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bacanya, tetapi apakah kemudian harus menunggu 
minat baca itu muncul baru kemudian fasilitasinya 
dioptimalkan yang dalam hal ini adalah taman baca. 
Jika berpikir seperti itu maka rasanya tidak akan 
pernah ada habisnya dan sampai kapan pun tak akan 
bisa mengubah atau meningkatkan minat baca. 
Mentgbah kebiasaan bukanlah hal yang dapat 
dilakukan dalam hitungan tahun apalagi bulan, 
terlebih budaya yang telah mengakar. Bisa jadi juga 
rendahnya minat baca karena minimnya bacaan yang 
tersedia. Untuk itu mungkin jika pola pikirnya diubah, 
membenahi taman baca dulu hingga baik dan bisa 
dikatakan layak baru kemudian bagaimana berupaya 
mendorong masyarakat untuk gemar membaca. 
Dalam hal dorong mendorong ini juga mesti 
diperhatikan siapa yang akan didorong, salah sasaran 
tentu juga tidak akan maksimal hasilnya. Artinya 
bahwa taman baca sejatinya segmentasi utamanya 
adalah generasi muda, dari mulai anak-anak hingga 
remaja, jika menyasar semua lapisan jelas akan 
kesulitan. Bayangkan usia-usia mapan atau dewasa 
yang secara psikologis telah memiliki “prinsip hidup 
atau bisalah dikatakan jati diri” harus mengubah 
kebiasaanya, dalam hal ini gemar membaca pasti 
akan sangat sulit. Akan tetapi, target segementasinya 
adalah anak-anak dimana mereka belum “ teracuni “ 
secara akut. Dengan strategi yang tepat dan fasilitasi 
yang baik, maka bukanlah sesuatu yang mustahil jika 
2 atau 3 tahun ke depan anak-anak tersebut menjadi 
gila membaca. Coba saja perhatikan, TBM-TBM yang 
jalan ditempat rata-rata karena mereka belum tahu 
persis siapa target market mereka sesungguhnya. 
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Apalagi hampir semua taman baca masyarakat yang 
ada pola penunjukan pengelolanya adalah karena 
faktor kebetulan saja dan parahnya lagi tidak 
dilakukan pendampingan serta evaluasi secara 
kontinue — dari pihak-pihak — yang memang 
berkompeten. Tidaklah mengherankan justru yang 
berkembang adalah taman baca mandiri. Hal itu 
bukan karena pengelolanya lebih berepengalaman 
maupun lebih hebat, tetapi mereka lebih siap dan 
tahu betul akan maksud dan tujuan dibuatnya taman 
baca. 

Dengan begitu sebetulnya cukup jelas, bahwa 
dalam konteks meningkatkan minat baca masyarakat 
tidak sesederhana hanya menyediakan sarana dan 
prasarananya. Namun, harus dimulai dengan 
penyiapkan pengelola secara matang sehingga 
dengan begitu nantinya para pengelola tersebut bisa 
memperoleh volunteer-volunteer yang pada akhirnya 
bisa digunakan sebagai penopang keberlangsungan 
sebuah taman baca. Ketika taman baca sudah sehat 
dari berbagai sisi, baru kemudian berpikir bagaimana 
agar segmen yang dibidik bisa memanfaatkan secara 
optimal taman baca tersebut. 

Kalau kata Kang Didin seorang pendongeng 
dari Bekasi yang juga mengelola taman baca di 
tempat tinggalnya, bahwa sebetulnya untuk 
mengajak orang agar gemar membaca itu tidaklah 
sulit. Persiapkan dulu taman bacanya secara matang 
baru setelah itu ajak mereka terutama masyarakat 
yang ada di sekitar taman baca tersebut untuk 
berkunjung minimal seminggu sekali. Bagaimana 
caranya, sedangkan image di masyarakat itu yang 
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namanya taman baca adalah sesuatu yang 
membosankan karena isinya hanya buku-buku 
melulu. Terkait hal itu ada memiliki tips sederhana 
dari Kang Didin, dalam pengelolaanya ia memberikan 
sentuhan entartain di taman bacanya. Setiap Minggu 
ia membuat program-program atau agenda kegiatan 
yang terkorelasi dengan buku serta tentu harus jelas 
juga siapa segmen dari agenda kegiatan tersebut. 
Biasanya objek sasaran kang Didin adalah anak-anak. 
Alasannya sederhana karena yang namanya anak- 
anak saat datang di event yang dibuat rata-rata tidak 
sendiri pasti mereka akan mengajak orang tuanya. 
jadi sasaran utamanya memang anak-anak tetapi 
embrionya adalah para orang tua mereka. “Dalam 
membuat acara pun tidak usah yang ribet melainkan 
yang sederhana saja,” kata kang Didin. Misalnya 
seperti yang telah ia lakukan adalah lomba mewarnai, 
mendongeng, dan lainnya. Berawal dari kegiatan 
sederhana itu lalu berkembang menjadi cerita ibu 
untuk anak, hingga acara masak memasak yang 
semua resepnya harus diambil dari buku-buku koleksi 
taman baca miliknya. “Memang harus ada 
pengorbanan dulu,” kata Didin. Pertama kali 
membuat acara-acara tersebut ia harus morogoh 
uang dari saku pribadinya, tetapi lama-lama karena 
dilakukan secara konsisten akhirnya untuk acara 
masak memasak ada pihak yang mau mensponsori. 
Nah, dari hal yang sebetulnya sederhana itu akhirnya 
membuat taman baca yang di kelola kang Didin lebih 
hidup. Bahkan awalnya ia membuat acara hanya saat 
akhir pekan, kini ia membuat program kegiatan itu 
dalam seminggu bisa sampai tiga kali. Intinya harus 
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ada kemauan, kemauan mau berkorban, mau berpikir 
dan yang terpenting adalah ikhlas. 
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»IV « 
SUARA MASYARAKAT 
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e Setyawan DH, Direktur Pattiro Pekalongan 


alau ingin berbicara tentang taman baca 
IK saat di Kota Pekalongan, hal 
pertama yang terucap adalah mati suri. 
Sepanjang pengamatan saya jika ada 100 TBM paling 
hanya 1 yang eksis dan itupun biasanya justru yang 
mandiri. Hal itu terjadi karena tidak ada atau belum 
dibuat sistem yang jelas. Lihat saja fenomena yang 
paling sederhana tentang rotasi buku di TBM! KPAD 
mestinya ikut andil artinya secara periodik merotasi 
buku-buku yang ada di tiap TBM. Mungkin hal itu 
sudah dilakukan tapi saya rasa kok belum maksimal. 
Dari pengelola TBM yang pernah curhat ke Pattiro 
mereka berkeluh kesah jika untuk merefresh buku- 
buku yang ada di taman bacanya memang difasilitasi 
oleh KPAD. Akan tetapi, permasalahanya mereka 
harus datang sendiri ke perpustakaan padahal para 
pengelola itu juga punya kesibukan lain, bekerja 
misalnya. Dengan begitu harusnya dalam hal 
merotasi buku di TBM akan lebih tepat jika KPAD 
menerapkan pola jemput bola. 

Hal lainnya jika ingin menghidupkan taman 
baca masyarakat adalah mestinya KPAD membuat 
ROD MAP sehingga ada sebuah sistem yang jelas dan 
nantinya sistem yang dibuat tersebut bisa saling 
bersinergi dengan berbagai pihak yang memang 
berkompeten. Bukankah seharusnya LPM yang 
notabene sebagai salah satu pelaksana pembangunan 
di level kelurahan juga dilibatkan lebih optimal untuk 
itu. Artinya jangan hanya sekadar mengucurkan 
anggaran saja tapi harus menjadi evaluator yang 
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dalam praktiknya dapat melibatkan karang taruna. 
Sementara KPAD dan Bapermas berfungsi sebagai 
pendamping. Jika memang harus dilakukan 
peningkatan SDM dalam pengelolaan TBM kedua 
SKPD tersebut bisa saling berkolaborasi untuk 
memfasilitasi kebutuhan tersebut. Nah, dari yang 
saya amati pihak-pihak yang berkompeten itu tampak 
berjalan sendiri-sendiri. Untuk itulah agar semuanya 
bisa berjalan harmonis dan optimal, perlu dibuat 
semacam buku panduan pengelolaan TBM sehingga 
jelas arahnya mau ke mana dan sinkron. 

Sangat disayangkan sebetulnya kalau banyak 
TBM yang mati suri apalagi jumlahnya sudah 
mencapai ratusan. Padahal seandainya mau lebih 
serius serta menginovasi TBM-TBM tersebut 
sebetulnya bisa menjadi potensi yang luar biasa 
untuk Kota Pekalongan. Saya membayangkan 
seandainya TBM tersebut bisa menjadi media senter 
warga, pasti akan sangat luar biasa. Bukan hanya 
sekadar buku yang didapat masyarakat tapi juga 
layanan internet. Hal itu saya pikir sangat mungkin 
karena bisa menggandeng Diskominfo untuk 
memfasilitasi. Sementara kalau untuk pengadaan 
buku bukankah sebetulnya bisa dimintakan di setiap 
SKPD. Jika tidak salah dalam anggaran belanja daerah 
ada yang namanya pengadaan bahan bacaan dan itu 
ada di setiap SKPD. Jadi sebetulnya jika semuanya 
mau bersinergi itu tidak ada susahnya. Adapun yang 
jadi inti permasalahan selama ini adalah ego SKPD. 
Selama ego tersebut belum dapat ditanggalkan saya 
rasa sampai kapan pun nasib taman baca masyarakat 
ya akan seperti ini terus. 
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Harapan saya terhadap TBM sebetulnya 
sangat besar. Keberadaannya sebenarnya dapat 
meminimalkan penyimpangan sosial di masyarakat. 
Kalau bicara tentang revolusi mental ya salah satunya 
melalui TBM karena seiring dengan itu pasti akan 
tumbuh kembang minat baca terutama pada anak- 
anak. Apanila para tunas muda tersebut sedini 
mungkin telah dicekoki dengan berbagai bacaan yang 
positif bukankah kelak saat mereka dewasa akan 
lebih baik dari generasi yang sebelumnya. Hal itu 
berarti secara otomatis mental telah terevolusi 
dengan sendirinya. Besar harapan saya TBM di Kota 
Pekalongan ini bisa hidup dan berkembang dengan 
baik bukan sekadar menggugurkan kewajiban 
semata. Itu semua akan terwujud kalau 
pemerintahnya berkomitmen, regulasinya jelas, 
anggarannya ditambah. Harus diingat, bahwa 
minimnya minat baca salah satunya adalah karena 
aksesbilitas yang kurang. 


e# Yessy, Warga kraton dukuh 


ernah suatu ketika datang ke salah satu 

Ps ya karena penasaran saja apalagi 
memang saya kan senang sekali 

membaca, terutama buku-buku fiksi. Siapa tahu 
dapat buku fiksi yang belum saya miliki. Ternyata 
buku-bukunya kalau menurut saya masih kurang 


komplit karena kebanyakan buku resep-resep 
masakan, seputar agama, dan cerita anak. Mungkin 
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kalau koleksinya bisa lebih variatif saya pikir pasti 
akan ramai dikunjungi masyarakat. 


e Rina, Pelajar SMK 2 


aya sih malas kalau mesti datang ke 
Gina baca seperti taman baca begitu. 
Apalagi sekarang kan zaman sudah 
canggih jadi kalau butuh bacaan, saya biasanya sih ke 
perpustakaan sekolah atau kalau tidak ya meminjam 
punya teman. Kalau soal TBM saya malah baru 
dengar. Setahu saya perpustakaan itu ya yang didekat 
lapangan Jatayu. Saya baru tahu kalau di tiap RW ada 
perpustakaan juga. Saya yang kurang gaul apa TBM 
yang kurang populer ya ? 


e Aan Jindan, Ketua Dewan Kesenian Kota 
Pekalongan 


danya taman baca masyarakat ini 
ANosstum hal yang sangat bagus. 
Maksudnya adalah bahwa itu 

merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
pemerintah untuk mendekatkan masyarakat pada 
hal-hal yang berbau bacaan. Harapannya tentu bisa 
menumbuhkan minat baca masyarakat. yang 
Sayangnya adalah realisasinya kok terkesan asal- 
asalan. Seperti contohnya dalam hal pemilihan 
tempat saja. Namanya kan taman baca masyarakat 
mestinya saat menentukan tempat harusnya yang 
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gampang diakses. Nah yang akhirnya terjadi adalah 
kebanyakan taman baca itu ditempatkan di rumah RT, 
Rw, atau kader pengurus lainnya. Padahal rumahnya 
sebetulnya kurang representatif dan susah diakses 
masyarakat. Akhirnya TBM tersebut tidak berfungsi 
secara maksimal. Itu berarti mubazir. Anggaran 
sudah digelontorkan tapi kurang memiliki asas 
manfaat untuk kepentingan umat hanya karena 
faktor aksesbilitas. Belum lagi kalau berbicara 
mengenai kontennya, yang saya lihat dan patut 
disayangkan adalah minimnya buku-buku dengan 
muatan lokal. 

Harapannya semoga ada perbaikan terutama 
dalam hal akses atau lokasi taman baca, kalau 
lokasinya representatif, kemudian pengelolanya tidak 
asal-asalan, saya yakin minat baca masyarakat pelan- 
pelan akan berkembang. Terlebih jika didorong 
dengan koleksi buku yang lebih bervariatif serta 
didukung dengan promo sederhana yang dilakukan 
pengelola minimal woro-woro di masyarakat sekitar 
secara kontinue. Insyaallah geliat TBM akan dapat 
dirasakan dalam tempo yang mungkin tidak begitu 
lama. Kemudian pertanyaan selanjutnya adalah mau 
dan bisa apa tidak melakukan perubahan itu? 


e Dhea, Mahasiswi STMIK 


biasanya lebih suka download ebook. 
Banyak situs-situs yang menyediakan itu 
dengan berbagai macam bacaan. Hemat waktu hemat 


Gsm kan era digital jadi kalau saya sih 


157 
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
Kota Pekalongan 


tenaga sebab tidak perlu harus datang ke 
perpustakaan. Apalagi perpustakaan itu jam bukanya 
terbatas sementara kalau lewat ebook kapan pun 
saya mau bisa langsung buka dan download. 
Sepengetahuan saya di sekitar tempat tinggal saya 
sepertinya tidak ada TBM. Saya yang kurang informasi 
atau memang TBM-nya yang kurang terkenal. Kalau 
memang ada boleh juga sih sekali-kali berkunjung. 
Apalagi saya kan masih kuliah jadi pastinya butuh 
banyak referensi bacaan untuk menunjang 
pendidikan yang sedang saya tekuni. 
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Sebab iasyarakar Pekalongan melalui kiprah kecil untu KET ih sebuah 
“wadah” di lingkungan masing-masing dengan menyediakan sumber informasi. 

Tidak hanya sekedar menceritakan kiprah para tokoh dalam mengelola dan 
mengisi berbagai kegiatan untuk memakmurkan dan menghidupkan perpustakaan 
masyarakat, melainkan cerita yang mengharu biru dalam melahirkan sebuah wadah yang 
sarat manfaat yaitu perpustakaan masyarakat. 

Kehadiran buku ini diharapkan bisa menjadi salah satu semangat bagi masyarakat 
“untuk bersama menciptakan masyarakat yang kreatif dan inovatif dengan memanfaatkan 
bermacam kegiatan yang diselenggarakan di perpustakaan masyarakat masing-masing 
serta informasi yang disediakan perpustakaan masyarakat di sekitarnya. 

Perpustakaan masyarakat di Kota Pekalongan berkembang sangat pesat. Pemerintah Kota 
Pekalongan sangat peduli sehingga perpustakaan masyarakat tumbuh sampai ditingkat 
RW. Mendirikan perpustakaan dalam lingkungan yang terpelajar dimana masyarakat 
menjaga keberadaan perpustakaan agar senantiasa tumbuh dan memberi makna bagi 
lingkungannya adalah suatu perjuangan yang besar. 

Perpustakaan yang terus hidup, tumbuh dan berkembang ternyata dilatar 
belakangi oleh tangan-tangan dingin, keikhlasan, kesabaran, niat dan inovasi 
pengelolanya. Orang-orang dibalik perpustakaan itu adalah pengabdi-pengabdi yang 
justru sering tak terkuak oleh pemberitaan. 

Oleh karenanya, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah 
sebagai lembaga pembina perpustakaan di Kota Pekalongan 
mengungkapnya dengan menerbitkan buku berjudul “ SANG 
PENGABDI, LIKA LIKU PENGGIAT LITERASI” yang 
mengupas tentang perputakaan, denga dan perjuangannya 
menjaga eksistensi perpustakaan masyarakat. di 
Smg Jirgkungannya. 
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